awa meluncur pelan dari bibirku. 
Menatap dia yang penuh dengan jelaga. 
Aku tidak tertawa bersamanya tapi aku 
tertawa untuk menertawakannya. 
Kebodohannya memang menggelikan. 


Dia harusnya tidak pernah percaya padaku 
tapi dia malah datang sesuai dengan inginku. 
Apapun yang aku perintahkan padanya pasti 
dengan senang hati akan dia ikuti. Dia terlalu 
jatuh gila padaku. Oh semua pria itu memang 
begitu. Tidak peduli seperti apa wanita berlaku 
padanya asal sosok itu cantik maka mereka akan 
dengan senang hati mengikutimu. 


Aku  berdecih padanya saat dia 
membersihkan diri dari reruntuhan bangunan 
yang baru saja aku ledakkan untuknya. Untuk 
menyambut kedatangannya. 


Rambut sliver miliknya yang mungkin telah 
dia cat dengan susah payah kini berwarna putih. 
Pipinya terkena kotoran dan dia masih terlihat 
tampan. Sialan sekali. Aku ingin merobek wajah 
itu, untuk setidaknya menyingkirkan ketampanan 
menggelikan yang dia miliki. Tuhan terlalu 
bermurah hati saat menciptakannya. 
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Dia mengangkat kepalanya. Pandangan kami 
bertemu. Dan aku bersumpah kalau aku baru saja 
menemukan senyum di bibirnya. Senyum yang 
seharusnya tidak terukir dengan sebebas itu. Mata 
birunya menatap aku dengan tertarik dan dia 
mengusap bibirnya dengan ibu jarinya. Dia 
membersihkan bagian itu seakan sebentar lagi dia 
akan memakainya. 


Dia berjalan keluar dari puing-puing dan 
berdiri dengan jarak 10 meter dariku. Aku sigap 
dengan senjata di tangan kananku dan juga pisau 
kecil di tangan kiriku. Dia tidak pernah 
menyerang lebih buruk dariku jadi aku siap saat 
dia sendiri masih memperbaiki dirinya. 
Penampilannya lebih tepatnya. 


"Kau tahu aku menyukaimu. Itu yang 
membuatmu melakukan ini padaku? Berpura- 
pura mengucapkan perpisahan dengan wajah 
sedihmu, hanya agar aku bisa mengejarmu dan 
dengan mudah kau meledakkan aku." 


"Kau pantas mendapatkan semuanya. Kau 
mengerikan. Jika saja aku diizinkan 
membunuhmu maka sekarang bisa saja pisauku 
yang tertancap di dadamu." 


Dia bersiul. Girang. Berengsek. 
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"Kau tahu kalau aku tertarik padamu jadi 
apapun yang kau lakukan padaku akan aku 
terima. Kebohongan yang kau berikan adalah hal 
termanis yang pernah aku dapatkan." 


Aku meludah. Dengan dada meradang aku 
menatapnya. "Aku sungguh akan membunuhmu, 
Drake." 


"Aku suka saat kau menyebut namaku. 
Tubuhku bergetar karenanya. Jadi mari kita 
selesaikan semua ini. Aku sudah tidak sabar ingin 
memelukmu." 


Aku berjalan mendekat padanya. 
Mengarahkan pistol padanya tapi dengan segara 
dia berkelit. Dia berlari ke arahku dan segera saja 
berada di depanku. Tangannya meraih 
pergelangan tanganku dan membuat pistol itu 
dengan mudah berpindah padanya. 


Keterkejutanku tidak membuat aku lupa 
kalau aku memiliki pisau kecil itu. Aku 
menggores bagian lengannya di mana goresan itu 
menciptakan kerusakan pada lengan kemeja 
hitamnya. 


Tangannya memelintir tanganku, memutar 
tubuhku hingga aku membelakanginya. dia 


menarik kedua lenganku hingga aku mendesis 
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sakit saat dia melakukannya tanpa menahan diri. 
Dia sungguh berniat memutuskan lenganku. 


"Kau seperti malaikat tapi malaikat kematian 
untukku. Harusnya kuhancurkan kau saat 
pertama kita bertemu. Tapi sayang sekali, mata 
sedihmu itu selalu membuat aku berakhir 
menginginkanmu. Tidakkah itu sungguh sialan." 


"Kau bisa membunuh aku sekarang. 
Segalanya adalah sebuah kebohongan, Drake. 
Tidak ada kebenaran. Jadi bunuh aku sekarang 
dan aku tidak akan mengganggumu lagi." 


Dia diam. Kupikir dia akan melakukan apa 
yang aku minta tapi sayang, aku berkahir dengan 
terkejut saat dia membuat aku berada dalam 
rengkuhannya dan bibirnya menggigit kecil 
bahuku. Tanpa bisa kucegah aku terkesiap. 
Aliran panas berada di sekujur tubuhku. Pria ini 
gila.. 


"Aku tidak peduli itu sebuah kebohongan. 
Siapa yang peduli jika itu bukan kebenaran. 
Sekarang kau ada di pelukanku. Hanya itu yang 
terpenting bagiku." 


"Kau bajingan terkutuk. Aku akan 
mengirimmu ke neraka." Aku mencoba lepas 
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darinya. Tapi segera saja dia meraih kedua 
bahuku dan memutar tubuhku menghadapnya. 


Kedua tangannya ada di belakang tubuhku, 
menahan tanganku sendiri. Sementara dia 
mendekat padaku tanpa aku bisa berkutik 
menjauh darinya. Mata kami bertemu. 


"Aku akan rela mati di tanganmu, manis. Aku 
akan jadi korbanmu tapi kau harus benar-benar 
bisa membunuhku. Sementara kau mencari cara 
untuk melakukannya. Biarkan aku mencicipi 
dulu madu pribadiku." Dia mendekat. 


Aku mengelak. "Tidak, kau tidak.. mmm.. 
mmhhh." 


Ciumannya kasar. Aku berusaha melawan 
tapi semakin aku berusaha, semakin kuat dia 
memegangi tubuhku dan membuat aku tidak 
berkutik karenanya. Setelah puas dengan apa 
yang dia yakini adalah miliknya, dia melepaskan 
aku. Membuat aku bisa melihat merah di 
bibirnya. 


Bukan darahnya. Tapi milikku. Aku menatap 
dia dengan dendam kesumat. Tapi dia hanya 
tersenyum puas padaku. Bajingan ini, aku akan 
membunuhnya. Aku pasti akan mengakhiri 
hidupnya di tanganku. Aku bersumpah. 
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Chapter | 


8 — Little Kitten 


amaku Sara Argent. Argent? Itu nama 
keluargaku. Cari di google dan kalian 
akan menemukannya dengan mudah. 
Juga kuberitahukan pada siapapun yang 
membaca kisah ini, aku bukan gadis 
sembarangan. Tidak hanya menyandang nama 
keluarga yang cukup populer di dunia. Aku juga 
memiliki tangan dingin yang bisa membunuh 
siapapun yang menganggu ketenanganku. 


Kutulis kisah ini agar siapapun tahu, kalau 
aku ada dan nyata. Kalau pada akhirnya aku si 
gadis keras kepala yang siap menghancurkan 
siapapun malah hancur oleh satu orang. 


Bahwa pada akhirnya aku menyerah pada 
cinta. Membuat aku menjadi manusia paling 
dungu. Cinta memang membodohkan. Aku 
mengalaminya. 


Suara ketukan di depanku membuat aku 
kehilangan konsentrasi pada majalah yang 
sedang aku baca. Aku mengangkat pandangan 
dan kutemukan sosok asing yang tengah berdiri 
di depanku. Aku mengamatinya. Merasa tidak 
mengenalnya, aku kembali sibuk dengan 
majalahku. 


Satu ketukan lagi. Satu gangguan lagi. 
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Aku mengabaikannya lagi. Kali ini, aku 
sedang tidak ingin berurusan dengan siapapun. 
Aku tengah terlalu sibuk mengamati sebuah 
benda yang begitu aku inginkan. Benda itu ada di 
dalam majalah yang aku baca. 


Jadi siapa .... 


Satu ketukan lagi dan aku hilang kesabaran. 
Segera aku meletakkan majalahku. Menatap lagi 
pada sosok yang tengah berdiri itu dan begitu saja 
menggores pisau kecil ke tangannya. 


Dia berteriak dengan sangat keras. Aku 
menggorek telingaku. Dia benar-benar 
cempreng. 


“Nona!” serunya dengan keras. 


“Sekali lagi kau ganggu aku. Bukan goresan 
yang akan kau terima. Tapi jantungmu yang akan 
keluar dari dadamu. Coba aku.” Kutatap dia 
dengan lembut. 


“Nona, saya datang karena ingin 
memberitahu anda sesuatu.” 


“Tidak ingin dengar. Selamat tinggal.” 


Segera aku bangun dan mengambil 
majalahku. Berlalu meninggalkan pria yang 


masih sibuk memegang tangannya yang 
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meneteskan darah. Ini siang hari. Darahnya pasti 
akan keluar banyak. Untung saja tidak 
kutancapkan pisau itu di pergelangan tangannya. 
Menggores nadinya. Aku tergoda untuk 
melakukannya tapi aku jelas tidak bisa 
melukainya lebih jauh dari itu. Bukan karena aku 
tidak mampu. Tapi ayahku akan memiliki seribu 
satu alasan untuk memarahiku. 


Ayah tidak pernah suka aku melukai 
orangnya. Tapi ayah selalu mengirim orang- 
orang ini untukku. Membuat aku kesal sendiri 
karenanya. 


Dan sosok itu kembali berdiri di depanku. 
Menghadangku. 


“Nona,” ucapnya dengan putus asa. 


Aku meniup poni di dahiku. 
Mengibaskannya. Dengan kesal tentu saja. 
Menatap pria itu dengan pandangan tajam. 


“Sekali lagi kau halangi aku ....” 
“Tuan ingin anda pulang, Nona..” 


Aku mengerut. Perasaanku mulai aneh. 
Pulang? 


Ayah memang biasa mengirim orang- 


orangnya. Tapi mereka hanya mengawasiku. 
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Tidak ada yang meminta aku untuk pulang. Tapi 
yang satu ini. Bagaimana dia bisa 
mengatakannya. 


Apa yang direncanakan pria tua itu sekarang? 
“Pulang?” 

“Ya. Secepatnya, Nona.” 

Aku mendengus. “Katakan tidak.” 


“Tidak ada penolakan. Ayah anda akan 
membuat anda pulang. Jika anda menolak, anda 
tahu sendiri jawabannya.” 


Aku kembali mendengus. 
“Anda harus menikah.” 


Aku ternganga kemudian. “Apa? Kau gila!” 
seruku siap melangkah maju mencabik wajah 
sialan di depanku. Berani-beraninya dia 
mengatakan pernikahan di depanku. 


“Ayah anda menjodohkan anda. Jadi ....” 


“Kalian sedang bercanda padaku sekarang?” 
Aku meletakkan kedua tangan di pinggang. 
Majalah yang ada di tangaku sudah terjatuh entah 
kapan. Mungkin saat aku sangat terkejut soal 
pernikahanku. 
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“Ayah anda memberikan perintah langsung 
pada anda. Jika kami tidak bisa membawa anda 
pulang dengan baik-baik maka kami bisa 
memaksa.” 


Aku berdecih. Meremehkan. Seolah mereka 
bisa saja memaksa aku untuk pulang. Mereka 
tidak memiliki kemampuan. 


“Ibu anda meminta segera pulang.” 


Aku ternganga. “Ibuku bahkan ikut serta 
dalam rencana gila ini?” 


Aku tidak percaya. Bagaimana ibu yang 
sangat aku percayai melakukan ini padaku? Aku 
sekarang merasa dikhianati. 


“Bukan seperti itu, Nona. Ibu anda memiliki 
rencana.” 


“Rencana?” beoku. 


“Anda bisa meyakinkan ayah anda untuk 
tidak melakukan pernikahan itu. Tapi untuk 
melakukannya, maka anda memerlukan berada di 
dekat Tuan. Anda bisa meyakinkan tentang anda 
yang belum siap dengan pernikahan itu. Anda 
harus menunjukkan pada Ayah anda kalau 
pernikahan belum waktunya.” 
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Aku menggaruk daguku. Sedikit tidaknya 
setuju dengan apa yang dikatakan pria di 
depanku. Walau tentu saja, aku belum 
sepenuhnya yakin apa yang akan aku lakukan. 


“Jadi ibu anda setuju dengan kepulangan 
anda. Demi membuat anda tidak menikah, ibu 
anda akan membantu.” 


Aku menghela napasku. Ayahku memang 
sedikit gila. Tapi tidak kusangka akan sejauh ini 
kegilaan si tua itu. 


Membuat aku menikah pada usiaku yang 
bahkan baru genap dua puluh tiga tahun? Apa dia 
sungguh tidak sabar menghapus nama 
belakangku dan menggantikannya dengan nama 
suamiku? 


Aku menatap sekitar. Kafe itu sepi. Hanya 
ada aku dan pria itu. Aku sendiri sepertinya butuh 
menenangkan diriku sedikit. Mencari tahu apa 
bagusnya yang harus aku lakukan untuk ke 
depannya. Menikah? Atau apapun itu namanya. 


KKK 


Aku duduk dengan termenung. Masih 
berpikir tentang apa sebenarnya rencana ayahku 
dengan melakukan semua ini. Membuat aku 
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pulang? Apa rencana yang sedang di susunnya di 
kepala tuanya itu. 


Deheman di depanku membuat aku 
mengerjap dengan tidak yakin. 


Aku sadar kalau rupanya tidak hanya ada aku 
di sini. Pria itu masih ada di depanku. Sedang 
sibuk menatapku. Membaca apa yang menjadi 
keputusanku. Dan tentu saja keputusanku akan 
mempengaruhi keputusannya sendiri. Keputusan 
berdasarkan apa yang diinginkan ayahku. 


“Siapa namamu?” tanyaku. 


Dia selalu mengikuti aku ke mana saja aku 
melangkah. Bahkan jika bisa dia akan ikut masuk 
ke toilet bersamaku. 


Yang mengherankan adalah kenapa ayahku 
begitu terobsesi pada keselamatanku. Saat dia 
tahu anaknya bahkan bisa membunuh orang 
dengan tanpa senjata. Atau bahkan aku bisa 
membunuh siapapun tanpa menyentuhnya. Aku 
memiliki strategi yang cukup luar biasa. 


Untuk apa mengajarkan aku bertarung kalau 
aku masih harus membutuhkan orang-orangnya 
untuk melindungi. Ayahku adalah salah satu pria 
dengan jalan pikiran terumit. 


Enniyy - 15 


“Keene Weaston.” 


Aku memiringkan kepala. “Kau yakin ibuku 
bisa di percaya?” 


“Anda meragukan ibu anda?” 


Aku berdecih. “Ibuku sangat tergila-gila pada 
ayahku. Tentu saja aku meragukannya. Jadi 
katakan.” Kuletakkan siku di atas meja. “Apa 
ibuku memang bisa di percaya?” 


Keene diam. Sesaat kupikir ada keraguan di 
matanya yang bisa tertangkap mata tajamku. Tapi 
kemudian dia mengangguk. Mantap anggukan itu 
membuat aku harus bersandar di kursiku untuk 
melihat betapa hebatnya dia dalam menipuku. 


Aku tahu ibuku tidak bisa di percaya. Tidak 
akan pernah. Tapi aku sendiri harus pulang untuk 
memastikan ayahku tidak berbuat nekat. 


Kak 
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Chapter 2 
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angkahku pelan terukur. Setiap mata 
yang melihat padaku segera memberikan 
tundukan hormat. Yang kubalas 


seadanya. Setiap mata yang menatapku 
memberikan pandangan yang berbeda. 


Aku sendiri bekerja di sebuat serikat yang 
cukup terkenal. Lebih ke arah gelapnya tentu 
saja. Tapi seberbahaya apapun serikat ini, mereka 
tidak akan pernah berjalan dengan normal tanpa 
aku di dalamnya. Jadi aku takut kalau Marcuz, 
atasanku, tidak akan menerima begitu saja aku 
memundurkan diri. Dia akan memakai segala 
cara untuk menahanku. 


Sayangnya aku tidak memiliki pilihan lain. 
Bahwa ayahku inginkan sebuah pernikahan, itu 
cukup buruk. Tapi menolak dari jauh, sama saja 
dengan bunuh diri. 


Tanganku meraih gagang pintu. 
Mendorongnya dan kulihat tidak hanya ada 
Marcuz di dalamnya. Ada tiga orang lagi. Mereka 
sedang berbicara. Perbincangan yang segera 
senyap begitu aku menginjakkan kakiku ke 
ruangan tersebut. Membuat aku menatap mereka 
dengan heran. 
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“Kalian membicarakan aku?” tanyaku 
dengan polos. 


“Tentu tidak, Sara. Kau ini ....” 


“Lantas kenapa kalian berhenti begitu aku di 
sini? Kalian mencurigakan.” 


Marcuz yang sejak tadi duduk di kursi 
kebesarannya segera beranjak dari sana. Berdiri 
di depanku dengan pandangan lembut. 
Pandangan yang kerap mengganggu aku dengan 
telak. 


Matanya memberikan cinta. Orang buta 
sekalipun akan menyadari hal itu. Tapi bahkan 
orang mati tahu aku tidak akan pernah membalas 
perasaan Marcuz. Kenapa? Karena aku tidak 
merasakan apapun padanya. Bahkan saat kami 
sedekat ini. Tidak ada perasaan yang 
menandakan aku memiliki rasa yang sama 
dengan pria ini. 


“Ada yang harus kami lakukan. Ini adalah 
tugas rahasia,” ujar Marcuz memberikan 
penjelasan. Begitu takut kalau aku akan salah 
paham. 
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“Baiklah. Aku tidak peduli. Aku datang 
untuk memberitahumu kalau aku akan keluar dari 
serikat ini.” 


Marcuz diam. Berkerut dengan tidak yakin 
kalau aku baru saja mengatakan keluar dengan 
semudah menghembuskan napasku. Tapi 
memangnya apa yang dia harapkan? Aku di sini 
hanya sebagai senjata cadangan saja. 


Walau Marcuz begitu membutuhkan aku. 
Tapi dia pasti sadar kalau suatu hari nanti, akan 
ada saat di mana aku keluar dari sini. Sebab 
serikat ini bukan duniaku. Bukan akhir bagiku. 


“Apa maksudmu, Sara? Keluar?” 


“Aku harus pulang. Ada hal mendesak di 
keluarga. Jadi aku harus keluar.” 


“Tapi kami masih membutuhkanmu. 
Bagaimana kalau cuti saja. Ya?” Tatapan Marcuz 
tampak sedikit memohon. 


“Tidak bisa, Marc. Aku sungguh harus 
keluar. Ayahku sepertinya akan tetap membuat 
masalah jika aku masih berada di sini. Kau tahu 
sendiri aku tidak suka terganggu. Jadi salah satu 
caranya adalah keluar. Aku akan datang kapan- 
kapan. Jadi terima saja aku keluar.” 
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Marcuz lebih dekat. Kali ini bahkan dia 
meraih tanganku yang tentu saja mengejutkan 
bagiku. Bagaimana dia bisa dengan mudah 
membuat situasi yang tadi stabil menjadi begitu 
tidak terkendali. Apalagi dengan dia yang terus 
bergerak untuk maju. 


“Aku membutuhkanmu, Sara. Mengertilah.” 


“Marc, hentikan. Jangan mendekat lagi. Aku 
tidak ingin menyakitimu.” 


Dia berdiri diam di tempat. Menatap aku 
dengan pandangan sakit yang sungguh tidak aku 
butuhkan. 


“Aku pergi. Tanpa izinmu juga tidak 
masalah.” 


Marcuz melepaskan pegangannya. Dia 
memutar tubuhnya dan segera berjalan ke arah 
mejanya. Segera membiarkan kedua tangannya 
bertumpu pada pinggiran meja. Setengah dari 
gesturnya tampak frustasi. Harusnya dia tidak 
memperlihatkan betap frustasinya dia saat ini. 


Kami tidak sedang berdua di sini. Ada mata 
lain yang sedang memperhatikannya. Bisakah dia 
sedikit menjaga sikap? 
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“Kau sungguh sudah bulat dengan 
keinginanmu?” tanya Marcuz tanpa menatap 
padaku. 


Aku diam. Dia tahu jawabannya tanpa perlu 
aku menjelaskan panjang lebar lagi. 


“Baiklah. Akan aku kabulkan,” putusnya. 


Aku masih diam. Dia belum selesai. Aku tahu 
itu. Dia memiliki bom untuk dijatuhkan padaku. 
Tampak dari betapa enggannya dia menatapku. 
Apa rencananya? 


“Tapi dengan satu syarat.” 


Aku bersedekap. Benar bukan? “Katakan,” 
pintaku tanpa mau berlama-lama beradu 
argumen. Jika bersyarat maka tidak masalah. asal 
syaratnya masuk akal. 


“Kau tentu mengenal Drake Preston.” 


Otakku berputar. Berkeliling mencari nama 
itu di batang otak. Tidak ada. Nama itu tidak 
pernah ada di ingatanku. Jadi siapa dia? Apa yang 
akan aku lakukan untuknya? 


“Dia adalah salah satu pemilik saham 
tertinggi di Las Vegas. Kalian sepertinya pernah 
bertemu dalam satu misi. Kau bilang pria itu 
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hampir membunuhmu andai kau tidak segera 
bersandiwara menjadi gadis tersesat. Ingat?” 


“Sepertinya aku ingat. Ada apa dengan dia?” 


Marcuz sudah berbalik. Menatap padaku 
dengan helaan napasnya yang berat. Dia 
memberikan tablet padaku. Aku mengambilnya 
dan segera melihat layarnya. Ada beberapa nama 
yang tidak aku kenali juga. 


“Mereka adalah incaran Drake. Lindungi 
mereka lebih dulu dan jangan biarkan Drake bisa 
mendahuluimu.” 


Aku mengerut. “Kenapa Drake harus 
membunuh orang-orang ini?” Aku menggeser- 
geser layar tablet. Bahkan ada perempuan 
membawa anak kecil. Entah Drake ini terlalu 
jahat atau memang kesalahan orang-orang ini 
yang tampak buruk. 


“Alasan pribadi. Bisa kau lakukan?” 
Aku diam sejenak. Apakah aku bisa? 


KKK 
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Chapter d 
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agaimana, Nona?” 


GG 


Aku mundur dua langkah. 
Menatap Keene yang muncul 
dengan tiba-tiba di depanku 
sampai membuat aku rasanya akan menembak 
dadanya saja. Dia pandai membuat orang 
jantungan. 


“Anda keluar?” 


“Bisa kau ambil jarak sepuluh meter dariku, 
Keene?” 


“Kenapa?” tanyanya dengan wajah tidak 
berdosa. 


Aku meraih ikat rambutku yang ada di saku 
mantel. Lalu mengikat tinggi helai lembut itu 
tanpa sedikit saja melirik ke arah Keene. 


“Nona,” panggilnya saat aku tidak menjawab 
panggilannya. 


Aku mendesah keras. Kami berada di pinggir 
jalan saat ini. Melihat Keene yang merengek 
memanggilku, membuat aku harus berpikir. 
Sebenarnya seperti apa ayah menyeleksi orang- 
orangnya? Apa sungguh Keene yang kekanakan 
ini adalah salah satu yang terbaik. 
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“Ayah tidak akan mengirim sembarang 
orang, Honey. Selalu yang terbaik untuk putriku 
tersayang.” 


Dan kini aku harus ragu? Benarkah Keene 
yang terbaik? 


“Hanya jaga jarak dariku. Aku masih ragu 
untuk menahan tanganku menancapkan pisau ke 
jantungmu.” 


Bibir Keene setengahnya terbuka. Mata 
coklatnya menatap aku dengan nanar. Seolah 
membunuhnya adalah hal yang tidak mungkin 
untuk aku lakukan. sayangnya dia harus 
mengenalku dengan cukup baik. Bahwa aku 
bahkan bisa membunuh siapapun adalah dasar 
yang harus dia tahu. 


“Anda ... bagaimana anda ....” 


Aku mengibaskan tangan. Meninggalkan dia 
berjalan ke mobil dan telah masuk ke sana. 
Menunggunya karena dia memang pemilik 
mobilnya ini. Jika mobilnya milikku maka akan 
tanpa berpikir dua kali aku meninggalkannya. 
Dia menyusahkan. 


Beberapa saat kemudian dia bergabung 
denganku. Dia duduk di balik kemudi dengan 
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lirikan kecil ke arahku. Mengamati aku yang 
tentu saja dengan mudah aku mengabaikannya. 


“Saya bersama anda sudah satu tahun. Tapi 
masih saja menjadi orang asing,” gumamnya. 
Disertai dengan dengusan setelahnya. 


Aku mendengarnya tentu saja. Tapi terlalu 
malas untuk meladeninya. Walau tentu saja 
cukup aneh bagiku mendengarnya. 


Dia sudah bersama denganku selama satu 
tahun? Tapi kenapa aku tidak mengenalinya. Ah 
tentu saja, karena aku kerap mengabaikan 
sekitarku yang bagiku tidak penting untuk di 
perhatikan sama sekali. 


Keene adalah bagian tidak penting. 


“Jadi kita akan langsung ke bandara, Nona?” 
tanya Keene setelah beberapa saat kami hanya 
diselimuti dalam diam. 


Aku sendiri sibuk memikirkan para korban 
Drake. Tidak mengerti kenapa Drake harus 
membunuh orang-orang ini. Juga telah coba 
kutelaah seperti apa sifat pria ini tapi aku 
menemukan jalan buntu. 


Drake tampaknya adalah makhluk yang tidak 
muda ditebak. Juga dibaca. Aku harus 


Enniyy - 27 


mendekatinya untuk tahu seperti apa dia. Jadi aku 
harus menyusup ke dalam areanya. Itu menjadi 
alasan yang begitu mustahil. Sebab banyak yang 
melakukannya tapi berakhir dengan buruk. 


Apa yang harus aku lakukan? 

“Keene,” panggilku. Tanpa menatapnya. 
“Ya, Nona?” 

“Kau adalah orang terbaik ayahku kan?” 
Diam. Tidak ada jawaban. Aku segera 


meliriknya dengan kesal dan melihat wajah 
cemberut itu. 


“Untuk apa wajah itu, Keene?” 
“Pertanyaan anda seperti meragukan saya.” 


Aku memijit kepalaku dengan kesal. 
Sebenarnya berapa umur Keene? Apa ayah 
tertipu dengan wajahnya hingga berpikir kalau 
Keene bisa dipercayai. Tapi menilik dari 
wajahnya saja, Keene masih kecil. Aku 
memperkirakan angka 25 pada usianya. 


“Aku tidak pernah meragukanmu, Keene. 
Jika aku meragukanmu maka aku juga 
meragukan ayahku. Mungkin kau memang 
tampak muda tapi ayahku tidak akan pernah 
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mengirim sembarang orang kepadaku. Jadi aku 
jelas tidak pernah meragukanmu. Tidak akan 
pernah.” 


“Lalu kenapa anda bertanya seperti 1tu?” 


“Aku sedang mencari seseorang. Juga jangan 
ke bandara. Aku belum bisa pulang.” 


Keene berhenti tiba-tiba. Bahkan sampai 
mengejutkan aku. Beruntung tidak ada mobil di 
belakang kami yang akan menyebabkan tabrakan 
tidak terelakan terjadi. Aku menatap Keene 
dengan kesal. 


“Kenapa tidak anda bilang sejak tadi,” 
protesnya. 


“Kenapa tidak kau tunggu saja ada mobil di 
belakang kita lalu kau berhenti. Sepertinya mati 
bersama terdengar cukup hebat,” balasku dengan 
kekesalan yang tidak kusembunyikan. 


Dia menatap ke belakang. Lalu berdehem. 
Segera menjalankan mobilnya lagi, tapi kali ini 
hanya untuk memberhentikan mobil itu di pinggir 
jalan. Itu adalah pilihan terbaik. Jelas bicara 
denganku akan mengusik lebih banyak fokusnya. 
Jadi sebaiknya dia memang berehenti dulu. 


“Siapa yang anda cari?” 
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Aku memandang = Keene. Haruskah 
kukatakan padanya? 


“Katakan, Nona. Jika ingin saya membantu. 
Saya harus tahu,” desaknya seolah dia bisa 
membaca pikiranku. Dan tentu saja keraguanku 
ada di dalam pikiran tersebut. 


“Berjanjilah kau tidak akan mengatakannya 
pada ayahku.” 


Dia diam sebentar. Tangannya mengetuk 
kemudi. Tampak berpikir dengan lebih keras 
yang membuat aku merasa dia berlebihan. Tidak 
perlu sekeras itu untuk mengambil keputusan 
semacam ini bukan? 


Aku bersandar di kursi. “Baiklah. Sepertinya 
aku memang tidak bisa mengkutsertakan dirimu 
dalam misi terakhir serikatku ini.” 


Kurasakan tatapannya langsung 
mencengkramku. “Anda akan mengikutkan 
saya?” 


Aku mengangguk dengan pelan. Tidak 
terlihat begitu tertarik untuk membuatnya 
bergabung denganku. Walau kenyataannya aku 
memang tertarik. Jika dia benar adalah orang 
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ayahku maka dia hebat. Bantuannya akan berarti 
banyak untukku. 


“Baiklah. Saya tidak akan mengatakan 
apapun pada tuan,” putusnya dengan segera. 


Aku menyembunyikan seringaianku. 
“Pilihan yang tepat.” 


Keene membuka sabuk pengamannya. 
Memberikan pandangan penuh padaku. Dia 
begitu tertarik dengan kerjasama yang aku 
kumandangkan. Aneh juga dia tertarik. 


“Jadi siapa yang anda cari?” 


“Kau adalah orang ayahku dan pastinya 
memang yang terbaik hingga ayah memutuskan 
mengirimmu mengawasiku selama satu tahun 
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INI. 


Dia mengangguk. Tampak tidak membantah 
semua itu. Bahkan terlihat bangga dan seolah aku 
memujinya. Aku sendiri jelas tidak pernah 
berniat memujinya. Setidaknya sedikit pujian 
tidak tulus akan membuat dia cukup yakin 
bersamaku. 


“Mudah bagimu pastinya mencari 
seseorang?” 
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“Siapapun. Bisa saya temukan dengan 
mudah. Bahkan hanya dalam beberapa menit 
saja.” 


Aku tahu kalau memang ayahku tidak pernah 
mengirim orang sembarang. Walau aku sempat 
berpikir kalau bisa saja ayahku tertipu dengan 
usia Keene. Tapi aku tidak akan meragukan 
kehebatan Keene. 


“Namanya Drake Preston.” 


Keene diam sejenak, Menatap aku dengan 
bimbang. 


Aku tahu artinya itu. “Katakan padaku. 
Sebelum aku mengeluarkanmu dati tim.” 


“Tim? Saya dan anda tim?” Dia menunjuk 
dirinya dengan tidak percaya. 


Aku menghela napasku dengan kesal. “Ya, 
Keene. Kita tim. Sekarang katakan.” 


“Drake Preston pernah melakukan kerjasama 
dengan tuan dua tahun yang lalu. Saya ada di sana 
ketika pertemuan itu terjadi. Jadi saya pernah 
melihat pria 1tu dan saya bersumpah Nona. Drake 
Preston adalah pria paling membingungkan yang 
akan anda temui. Detik pertama dia bisa 
tersenyum kepada anda dengan baiknya. Tapi 
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detik berikutnya, dia akan menodongkan senjata 
pada anda.” 


Aku mengerut. Bingung. “Jadi apa 
sebenarnya kesepakatannya dengan ayahku?” 


“Dia sedang mencari Amelia Skarlet. Ayah 
anda menemukannya untuknya. Jadi kesepakatan 
itu berakhir dengan saling menguntungkan. Aku 
sendiri yang mengantarkan Drake kembali ke 
bandara dan dia menaiki pesawat pribadinya.” 


“Bersama Amelia Skarlet?” 
Keene mengangguk. 


“Untuk apa dia mencari Amelia Skarlet. Apa 
ada petunjuknya?” 

Keene diam. Terlihat berpikir. Lalu 
menggeleng. “Saya tidak tahu juga.” 

“Apa ayahku tahu?” 


Kembali gelengan. “Tuan adalah orang yang 
tidak akan mencari tahu kenapanya. Drake 
membayar dengan setimpal maka tuan membantu 
dan itu cukup. Tidak akan ada pencari tahuan 
lebih banyak.” 


Aku mengangguk. Ayahku memang begitu. 


“Tapi ada yang aneh,” tambah Keene. 
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Aku menatapnya meneliti. “Apa yang aneh?” 


“Amelia ketakutan pada Drake. Dia terlihat 
seperti orang setengah kurang waras. Juga saat 
Drake mendekatinya. Pria itu seperti memberikan 
suntikan ketakutan yang begitu banyak. Amelia 
begitu terlihat rapuh dan tidak berdaya. Beberapa 
orang tuan menggosipkan kalau Drake adalah 
penjual manusia. Gadis. Atau sejenisnya.” 


Aku bergidik ngeri. Sial Marcuz! Kenapa aku 
harus terlibat dengan perdagangan manusia 
sekarang? Marcuz benar-benar memberikan misi 
terakhir yang sangat sulit. 

Apa aku masih bisa melanjutkan hal ini? 


Kak 
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Chapter 4 
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aya menemukannya.” 


GG 


Aku membuka mata 


dengan lelah. Rasanya seluruh 
tubuhku seperti baru saja 
terhantam benda berat dan sekarang seluruh 
bagian di tubuhku terasa sakit dan kepalaku 
berputar dengan tidak pasti. 


Tapi aku tidak akan pernah menuruti apa 
yang menjadi ingin tubuhku. Aku memiliki misi 
yang harus di selesaikan dalam satu bulan. 
Membunuh tiga orang hanya dalam waktu satu 
bulan jelas bukan masalahnya. Tapi membunuh 
tiga orang dalam waktu satu bulan dan berlomba 
melakukannya dengan Drake Preston. Sepertinya 
itulah yang menjadi masalahnya. 


Akhirnya aku duduk tenang di sofa. Menatap 
pada Keene yang sudah duduk di depanku. 


“Apa yang kau temukan?” 
“Drake Preston. Saya menemukanya.” 


Mataku melebar. Kantukku segera lenyap. 
“Benarkah?” 


Keene menyodorkan tablet padaku. “Dia ada 
di kota ini. Selamat. Dia bisa diawasi.” 
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Aku mengerut. “Bagaimana bisa begitu 
tepat?” 


Keene mengangkat bahunya. 
“Selidiki lagi, Keene. Aku benci kebetulan.” 


“Baik, Nona. Tapi malam ini dia akan datang 
ke sebuah pesta kolam di tengah kota. Seorang 
artis papan atas mengadakan pesta dan dia 
menjadi tamu penting di dalamnya. Jadi anda 
tidak ingin mencoba melihat dia dari kejauhan 
untuk memastikan seberbahaya apa dia?” 


Aku  mengepalkan tangan. Dilema 
melandaku. Bisa saja semuanya adalah jebakan 
saja. Drake bisa membuat aku masuk ke dalam 
perangkap. Menilik dari sehebat apa dia, rasanya 
tidak akan sulit menjebak seseorang. 


“Saya akan menemani anda. Jika itu memang 
diperlukan.” 


Aku mengetuk satu tangan ke pinggiran sofa. 
Berpikir dengan bijak, mana lebih tepat untuk 
dilakukan. Datang tanpa sebuah persiapan atau 
menunggu waktu yang tepat. Yang pasti Drake 
Preston sudah pasti tidak akan bisa muncul setiap 
saat. Pria itu memiliki rekor yang cukup baik 
dalam menghilang. 
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“Baik. Kita pergi. Aku perlu melihat seperti 
apa wajah pria itu. Mengingat hampir tidak ada 
kamera yang pernah mengabadikan wajahnya. 
Yang tentu saja membuat aku cukup heran.” 


“Kalau begitu saya akan mengambil gaun 
untuk anda.” 


Aku mengerut. “Gaun?” 
Keene mengangguk. 


“Kau sudah menyiapkan gaun? Bagaimana 
bisa?” 


Pria itu menggaruk bagian belakang 
lehernya. Tidak yakin untuk menjawabnya. 
“Saya tahu anda akan datang. Juga saya tebak 
anda akan memakai celana jeans dan juga jaket 
kulit ....” 


“Tentu aku akan memakainya. Jangan 
mengatur aku dalam pakaianku. Mengerti?” 


“Nona, itu pesta. Anda datang ke sana untuk 
memastikan seperti apa wajah Drake. Bijaknya 
yang harus dilakukan adalah memakai gaun. 
Bahkan seharusnya anda memakai bikini atau 
sejenis pakaian yang biasa dipakai untuk pesta 
kolam renang. Tapi anda tidak akan pernah 


38 — Little Kitten 


memakai pakaian semacam itu, jadi saya 
asumsikan anda akan memakai gaun.” 


Aku menekan kepalaku. Aku sudah 
mengantuk malah kembali disuguhkan kisah 
drama tidak jelas seperti ini hanya karena sebuah 
gaun. Bahkan Keene tampak tidak akan 
menyerah dengan apa yang dia dia putuskan 
untukku. 


Yaitu soal gaun tersebut. 


“Bawakan padaku. Biarkan aku melihatnya,” 
putusku akhirnya. 


Keene tampak terlihat antusias segera 
bergerak meninggalkan aku. Aku tentu saja tahu 
kalau dia sangat antusias. Karena pada akhirnya 
dia berhasil membuat aku menuruti apa yang 
menjadi maunya. Sungguh sialan sekali. 


Aku meraih tablet di depanku. Melihat pada 
CCTV yang beberapa waktu lalu merekam pria 
itu. Drake Preston. Bagaimana bisa kami 
terhubung kembali? Kisah di mana Marcuz 
pernah membahasnya terjadi beberapa waktu 
lalu. Aku masih ingat dengan baik kisah itu. 


Aku sedang melakukan tugas pertamaku saat 
pria itu tiba-tiba saja muncul tanpa ku duga. 
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Bahwa aku masih berusia 17 tahun saat itu 
memang menjadi misteri lainnya kenapa aku bisa 
berada di sana. 


Suara derap langkah terdengar di telingaku. 
Aku yang bersimbah darah segera bangun dan 
menatap sekitar. Mencari tempat terbaik untuk 
bersembunyi. Lalu menemukan sebuah lemari 
tinggi dan segera masuk ke sana. 


Klise memang, tapi bersembunyi di lemari 
memang menjadi pilihan yang tepat saat ini. 
Mana bisa aku keluar begitu saja dan 
memperlihatkan diriku yang menjadi tersangka 
utama atas kasus pembunuhan yang terjadi. 


Aku juga bersimbah darah saat ini. 


Suara langkah itu semakin dekat. Aku 
mencoba membuka pintu lemari lebih lebar. 
Untuk mencari siapa sebenarnya yang datang di 
tengah malam buta ini. Setidaknya aku harus 
tahu siapa orangnya agar aku bisa tahu apa yang 
akan aku lakukan selanjutnya. 


“Kilian!” seru suara itu. 


Aku menelan ludahku. Suara pria. Terdengar 
dalam dan serak. Penuh dengan tanda tanya 
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suaranya seolah dia memang tidak terbiasa 
melihat situasinya menjadi sepi. 


Aku menekan dadaku. Merasakan kakiku 
semakin mundur tidak karuan. Suasana yang 
gelap mendukung segalanya menjadi lebih tidak 
terkendali. Apa aku akan tertangkap? 


“Kilian, jangan bercanda lagi. Kita harus 
pergi. Sebaiknya cepat muncul.” 


Langkahnya semakin dekat. Aku menutup 
mulutku. Pisau kecil yang ada di saku 
belakangku telah siap aku keluarkan. Lalu 
kudengar dia berhenti, hening menyelimutiku. 


“Kilian ....” 


Dia menemukannya. Aku tahu dia telah 
menemukannya. Mayat Kilian. Temannya. Aku 
yakin Kilian adalah temannya. Kutemukan foto 
tadi di nakas kalau mayat itu berfoto dengan dua 
orang. Satu perempuan dan satu laki-laki. Jelas- 
jelas yang datang ini adalah salah satu dari yang 
ada di foto. Yaitu si laki-laki. 


Walau aku tidak melihat wajahnya. Tapi aku 
tahu kalau dialah yang datang. 


Aku segera duduk dengan cepat. Saat 
langkahnya mendekat. Kulihat dia datang ke 
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arahku dan tanpa menunggu waktu berlalu 
begitu saja, dia ada di depanku dengan pintu 
lemari yang sudah terbuka. 


Mataku melotot. Nafasku kembang-kempis. 
Dadaku terasa ditekan dengan sangat kuat dan 
aku bersumpah, bisa saja aku jatuh mengenaskan 
hanya dari pandangannya yang siap 
membunuhku. 


Suara ketukan membuat aku mengerjap. Aku 
menatap si pengetuk dan segera berdecih 
setelahnya. 


“Nona, apa yang anda lamunkan?” 


“Sekali lagi kau ketuk-ketuk sesuatu di 
depanku, bukan hanya tanganmu yang akan 
tergores, Keene. Tapi juga otakmu.” 


Pria itu diam. Membungkam dirinya. 


Aku menatap sekitar dan sadar kalau rupanya 
kami telah sampai. Mengingat dari situasinya saat 
ini, jelas di luar sana memang tengah berlangsung 
pesta. Aku sendiri tidak yakin kenapa aku merasa 
begitu gugup di sini. 

Sejak aku memakai gaun panjang dengan 
warna putih yang melekat sempurna di tubuhku 
ini, aku sudah tidak karuan rasa. Jelas bukan 
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karena aku begitu tidak suka dengan gaunnya. 
Melainkan tubuhku sadar siapa yang akan 
ditemuinya di dalam sana. 


Seorang pria dingin yang siap membekukan 
aku. Membuat aku terbunuh juga sepertinya. 
Mengingat enam tahun yang lalu dia belum 
sempat melakukannya karena dia terlambat. 
Polisi sudah lebih dulu datang dan membawa aku 
pergi. 

Telah kukatakan pada polisi kalau aku berada 
di sana karena tersesat. Senjata yang dipakai 
untuk membunuh pria bernama Kilian itu juga 
tidak ditemukan. Jadi kurangnya bukti yang 
ditemukan membuat aku dibebaskannya. Dan 
sudah pasti ayahku turut andil besar dalam 
pembebasanku. 


“Anda pucat, apa anda baik-baik saja?” 


Aku menghela napasku dengan dalam. Sudah 
enam tahun, segalanya tidak akan mungkin sama. 
Sehebat apapun pria itu bisa melihatku malam 
itu, sudah pasti dia tidak akan mengenaliku. 


Juga saat aku berada di kantor polisi. Tidak 
ada yang bisa menemuiku. Jadi seperti aku yang 
menganggap dia hantu masalalu. Dia juga sudah 
pasti melupakan aku dengan lebih baik. Apalagi 
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aku hanya mimpi buruknya saja yang kebetulan 
menakutkan. 


“Kita keluar, Keene.” 


Aku sudah membuka pintu. Menampaki jalan 
di mana sepatu tinggiku hanya memberikan aku 
kesusahan yang lain. Keene benar-benar berjiwa 
besar sekali sampai harus melakukan segala hal 
ini demi aku yang tidak pernah menyukainya. 


Dan tentu saja aku semakin tidak akan 
menyukainya. Dia membuat aku kerepotan dan 
membuat aku akan berjalan seperti robot. 


“Nona, lewat sini.” 


Keene memperlihatkan jalan. Aku menatap 
ke depannya dan ternganga sesudahnya. Kutatap 
Keene dan dia hanya memberikan aku senyuman 
termanis yang bisa dia suguhkan. Pastinya itu 
adalah senyuman yang membuat aku melihat 
iblis di dalam dirinya. 

Tangganya menggodaku untuk melempar 


sepatu. Tapi aku tidak mungkin berbuat demikian 
karena itu akan membuat aku terlihat gila. 


Yang akhirnya membuat aku hanya bisa 
berjalan dengan Keene berada di depanku. Aku 
melangkah dengan banyak pikiran di kepalaku. 
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Memberikan pandangan tidak yakin atas 
langkahku sendiri. 


“Nona, hati-hati lic ....” 


Aku hilang keseimbangan dan pada akhirnya 
aku memutar dan siap terjatuh berguling di 
tangga dan hebatnya rupanya ada sosok di 
belakangku yang membuat aku berakhir jatuh ke 
pelukan pria tersebut. Apakah aku sedang berada 
di novel romansa sekarang? Apa yang aku alami 
seperti menyatakan kalau aku berada di novel 
tersebut. Menyebalkan memang. Tapi jika tidak 
ada pria ini, aku juga yakin kalau aku akan 
berakhir di rumah sakit. 


Kak 
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Chapter 3 
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ria ... aku tentu saja tahu kalau dia seorang 

pria. Mengingat saat ini tubuh kami 

menempel dan tidak kutemukan 

gundukan di dadanya selain milikku. 
Dadanya rata juga aroma colognenya yang 
menusuk ke hidungku. Biasanya aroma semacam 
itu akan membuat aku merasa aneh atau bisa 
menggangguku. Tapi aroma pria ini 
menyamankan. 


Aku harus menunggu beberapa saat untuk 
sadar, kalau aku sedang menempel dengan pria 
asing. Membuat aku segera bergerak 
menegakkan diri dan mencoba menjarakkan diri. 
Untuk melihat seperti apa pria itu. Aku 
penasaran, itu hal baru bagiku. 


Pria itu rupanya juga sedang menatapku. 
Kami berpandangan dalam lingkup tatapan yang 
membuat aku harus beberapa kali meneguk 
ludahku untuk menghilangkan gersang di 
tenggorokan. 


Sosok di depanku memberikan pandangan 
yang membuat aku seperti kehilangan setengah 
dari rasa percaya diri. Aku segera melepaskan 
pegangannya di lenganku. Baru kusadari tentu 
saja pegangan itu. 
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“Terima kasih,” lirihku. 


Segera aku berbalik dan menemukan 
pandangan Keene yang resah. Aku mengerut 
melihat pandangan itu. Lalu kemudian 
kutemukan Keena segera melengos dan sadarlah 
aku siapa yang membantu aku tidak jatuh. Drake? 
Oh, dunia pasti tengah bercanda sekarang. 


Aku siap berlari membawa kakiku. Tapi aku 
tertahan. Dia memegang lenganku lagi dan 
menghentikan aku. 


“Kau terluka,” ucapnya. 
Aku ternganga. “Ah?” 


Dia segera berjongkok di depanku. Tentu saja 
itu mengejutkan bagiku. Apa pria ini tidak waras? 
Kenapa dia harus melakukannya? 


Aku melihat ke arah Keene. Tapi bajingan itu 
telah tidak ada di tempat. Ke mana dia? Sialan, 
ayahku memiliki pengecut di sisinya. 


Menunduk aku menemukan kepalanya yang 
sibuk memeriksa kakiku. Beberapa orang sedang 
lewat dan memperhatikan kami. Menyusupkan 
ketidaknyamanan di dalam diriku. 


Beberapa saat kemudian, dia telah berdiri. 
Aku menghela lega napasku. Akhirnya. 
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“Kakimu terkilir. Kau yakin bisa berjalan?” 
Aku mengangguk dengan cepat. “Bisa.” 


Segera aku menggerakkannya dan sialan 
sekali, kakiku tidak bisa diajak bekerjasama. 
Bagaimana di saat seperti ini dia malah dengan 
entengnya tidak menurutiku. Aku berakhir 
dengan meringis. Ini semua gara-gara Keene. 
Bagaimana bisa dia membuat aku memakai 
sepatu tidak tentu seperti ini. 


“Kita harus mengompresnya dengan air 
dingin,” usul pria itu. 

“Tidak usah. Akan aku urus sendiri. Kau bisa 
masuk ke pestanya. Tinggalkan saja aku.” 

Pria itu menatap aku jengah. “Kau yakin?” 


Aku mengangguk pasti. Aku sangat yakin. 
Akan lebih baik kuurus diri sendiri dan membuat 
dia meninggalkan aku. Aku tidak akan bisa 
menjadi manja di depannya. 


“Baiklah. Akan kutinggalkan.” 


Pria itu berjalan meninggalkan aku. Aku 
meliriknya dan dia telah menghilang di antara 
kerumunan orang-orang. Membuat aku 
mendesah lega. Benar ternyata, dia tidak 
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mengenalku. Seperti aku yang tidak 
mengenalnya. 


Aku hendak naik kembali ke tangga. Tapi 
percuma. Aku tidak akan bisa melakukannya. 
Setidaknya aku sudah melihat seperti apa Drake. 
Jadi tidak ada yang perlu di pertanyakan lagi. Dia 
memang sehebat apa yang dia tunjukkan. Dia 
juga cukup peduli dengan orang asing. 


Jadi aku melangkah turun saja. Semua orang 
sepertinya sudah masuk. Membuat bagian depan 
hotel, di mana pesta di adakan telah sepi. Aku 
berjalan dengan perlahan dan merasa begitu sial 
sekali. 


Kuedarkan pandangan untuk mencari tempat 
duduk. Sampai Keene menemukanku atau 
sampai aku bisa membuat kakiku mau menurut. 


Emperan jalan menjadi pilihannya. Ada 
rerumputan di sana. Segera kulangkahkan kaki ke 
sana dan tanpa peduli berselonjor dengan lega 
napasku yang kudengar cukup baik. Aku bahkan 
tersenyum untuk diriku. 


Aku merogoh tas kecilku. Mencari ponsel. 
Lalu menghubungoi pengkhianat tersebut. Tidak 
diangkat. Membuat aku mencengkram ponselku. 


Aku akan membunuhmu Keene. Aku bersumpah. 
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Hembusan napasku terdengar kencang. 
Kubuka sepatu sialan itu dan melemparkannya ke 
sembarang arah. Kekesalanku menumpuk di 
kepala. Membuat aku rasanya perlu untuk 
berteriak. Rasanya aku memang membutuhkan 
satu teriakan saja, untuk melegakan sedikit 
dadaku yang seperti terhimpit. 


Tapi bibirku bungkam. Sosok itu menjulang 
di depanku. Mengejutkan aku saat dia berdiri 
dengan gagah di sana. Aku bahkan kembali lupa 
cara benarnya bernapas. 


Tidak hanya sampai di sana ia mengejutkan 
aku. Aku sungguh berteriak saat dia menunduk 
dan membawa aku berada di gendongannya. 
Berusaha menurunkan diri yang membuat aku 
malah mendapatkan tatapan tajam dari matanya 
yang baru aku sadari berwarna biru. Sangat biru 
hingga tampak gelap. Biru yang indah. 


“Apa yang kau lakukan?” tanyaku dengan 
ngeri. Apa dia mengenali aku? Kuharap tidak. 


“Menurutmu apa?” 
“Menggendongku ....” 
“Nah kau tahu itu,” potongnya. 
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Aku ternganga mendengar dia 
mengatakannya dengan begitu mudah. “Untuk 
apa kau lakukan? Turunkan aku, aku bisa 
berjalan sendiri.” 


“Kau tidak bisa, Kitten. Kakimu terluka. 
Siapa yang menyuruhmu memakai sepatu seperti 
itu? Kau tampak bukan gadis yang akan memilih 
sepatu semacam itu menjadi sepatumu.” 


Kitten? Kenapa aku jadi Kitten sekarang? 


Juga tentu saja dia benar. Aku bukan tipe 
orang yang akan memakai sepatu terlaknat itu. 
Tapi Keene yang membuat aku memakainya. Jika 
aku tahu akan berakhir seperti ini maka sudah 
pasti akan kucakar Keene saat dia meminta aku 
memakainya. 


“Dengan siapa kau ke sini, Kitten?” tanyanya 
lagi. Aku tidak menjawab kalimatnya yang tadi. 
Tapi dia tampak tidak tersinggung karena 
diamku. 


Aku bergumam. Merasa perlu untuk berpikir 
apa yang akan kukatakan. Lalu telah kuputuskan. 
“Sendiri.” 


“Pria yang di depanmu tadi?” 
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Aku meneguk ludahku dengan susah payah. 
Dia melihat Keene? Harusnya aku tidak berkata 
kalau aku sendiri. Apa ini sejenis pertanyaan 
pancingan? 


“Pria itu menatap cukup lama padamu. Jadi 
kukira kalian datang bersama.” 


“Aku bahkan tidak tahu siapa yang kau 
maksud,” bohongku. Kuharap dia tidak 
menyelidiki lebih jauh. Pertanyaannya membuat 
aku merasa terjebak sendiri. 


Dia mengangguk saja dan berjalan. Aku tidak 
nyaman tapi dia tampak tidak peduli dengan itu 
semua. Membuat aku hanya bisa diam dengan 
kondisi buruk seperti ini. 


Lebih mengejutkan adalah dia membawa aku 
naik ke tangga yang tadi menjadi tempat bencana 
itu terjadi. Kami naik dan terus naik hingga 
berada di pintu pesta. Aku bertanya-tanya untuk 
apa membawa aku ke pesta saat aku sendiri 
bahkan tidak bisa berjalan. 


Bukankah akan lebih bagus jika dia 
menanyakan saja di mana mobilku mungkin. 


Dan seluruhnya. Aku bahkan tidak 
berbohong ketika kukatakan kalau memang 
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seluruh mata orang-orang itu menatap pada kami. 
Aku benar-benar malu setengah mati dengan 
keadaan ini. Aku ingin segera lari dari sini tapi 
kakiku tidak akan bisa membantu aku 
melakukannya. 


“Untuk apa sebenarnya kau membawa aku ke 
sini?” tanyaku dengan bisikan lirih yang kupikir 
tidak akan di dengarnya. 


“Mengobatimu.” 


“Sir, anda di sini,” ucap salah seorang yang 
datang mendekat. 


Drake mengangguk dengan pelan. “Sudah 
kau siapkan kamar yang aku minta?” 


“Kamar?” beoku seperti aku kehilangan 
lidahku. 


“Ya, Sir. Sesuai dengan permintaan anda. 
Kamarnya telah siap.” 


“Bagus. Aku akan pergi sendiri. Tidak perlu 
kau antar.” 


Pria itu mengangguk dan undur diri. 


Drake jelas telah terbiasa dengan pandangan 
yang kerap tertuju ke arahnya. Tapi aku tidak. 
Dia harusnya menanyakan padaku terlebih 
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dahulu, apa aku nyaman atau tidak. Tapi 
sepertinya dia memang tidak akan peduli. 


Suara dentingan lift sudah terdengar. Drake 
siap berjalan masuk ke lift itu tapi suara yang 
memanggilnya menghentikan langkahnya. Pria 
itu berputar dan aku bisa melihat sosok gadis di 
depan kami. Terlihat memandang apa yang 
dilakukan Drake dan aku menemukan 
ketidaksukaan di pandangan tersebut. 


“Drake, siapa dia?” tanya gadis itu. Menilik 
dari caranya menyebut nama pria ini, aku yakin 
gadis itu dan Drake dekat. 


“Gadis yang aku temui di tangga. Dia terluka. 
Jadi aku akan membawanya ke kamar. Untuk 
memastikan apa lukanya memang buruk.” 


“Kau menemukannya dan membantunya? 
Bukankah itu berlebihan?” 


Drake berdecak. “Jangan mengoreksi atau 
mengomentari apa yang aku lakukan, Seina.” 


Gadis itu ternganga. “Aku kekasihmu. 
Teganya kau berkata seperti ini.” 

Aku yang kali ini ternganga. Kekasih? 
Mereka sepasang kekasih? Kok bisa Drake 
berlaku sedingin itu? 
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“Hanya kekasih. Ingat saja itu. Nikmati 
pestamu. Aku ke kamar.” 


“Pesta ini kuadakan untukmu!” seru Seina 
belum menyerah. 


“Terima kasih.” 
“Hanya itu?” 


“Ya.” Drake kemudian berjalan 
meninggalkannya. Kejam sekali pria ini. 


Kak 
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Chapter 6 
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1a meletakkan aku di sofa berwarna biru 
gelap. Aku menghela lega napasku. 
Pada akhirnya aku bisa berada di sini 
dengan perasaan yang bukannya 
membaik malah menjadi khawatir tidak tentu. 
Bahwa aku dibawa ke sini oleh Drake bukan lagi 
menjadi poin masalahnya. Melainkan aku baru 
saja mengobarkan api kecemburuan seorang 
perempuan. Itulah masalah utamanya. 


Bagaimana Drake bisa seenteng itu dengan 
perempuan yang adalah kekasihnya? Juga aku 
baru tahu kalau pesta ini memang untuk Drake. 
Tidak heran saat aku masuk tadi dan berada 
dalam gendongan Drake, semua mata malah 
menatap ke arah kami. 


Aku ingat kalau Keene mengatakan pesta ini 
diadakan oleh seorang artis. Lalu apakah itu 
Seina? Ya ampun, apakah memang harus sejauh 
ini? 

Untuk detik ini, aku sangat butuh Keene. 
Bukan untuk membunuh atau melukainya tentu 
saja. Pria 1tu perlu membawa aku keluar dari 
masalah ini. Masalah yang telah dimulai sendiri 
oleh Keene. 
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Andai bajingan Keene itu tidak memaksa aku 
datang kemari. Maka segalanya tidak akan 
menjadi sekacau ini. 


Suara benda berbenturan membuat aku 
mengenyahkan khayalanku. Aku mengangkat 
kepala dan menatap ke arah belakang tubuhku. 
Ada dinding di sana. Apa yang dilakukan Drake, 
aku tidak tahu sama sekali. 


Pikiranku mulai melayang ke arah yang tidak 
tentu. Jika Drake memang  mengenaliku, 
bagaimana? Bisa saja Drake membawa aku ke 
sini untuk sebuah pembalasan dendam. 


Oh yang benar saja. Enam tahun sudah 
berlalu. Apa dendam semacam itu masih ada? 
Kilian hanya temannya. Bukan keluarga atau 
orang yang akan membuatnya mengobarkan 
dendam padaku selama enam tahun lamanya. 


“Ayah, jika kau menjadi laki-laki itu. Apakah 
ayah akan mengejarku karena telah membunuh 
teman ayah?” 


Ayahku mengetuk dagunya. Menatap aku 
yang masih selalu seperti gadis kecilnya yang 
berharga. Lalu ayah tersenyum dengan lembut. 
Bergerak mengusap kepalaku yang selalu 
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berhasil membuat aku menjadi lebih baik. 
Sekarang juga begitu. 


, 


“Ya. Ayah akan melakukannya. ' 


Aku menatap ayah tidak yakin. Kupikir 
elusan itu bertanda kalau ayah akan menjawab 
tidak. Bahwa sesuai dengan pemikiranku, 
mereka hanya teman dan mengobarkan dendam 
hanya akan membuat mereka sakit sendiri. 
Apalagi dendam itu terkobar hanya karena sosok 
tidak penting. 


“Kenapa ayah harus mendendam hanya 
karena seorang teman?” 


Ayah tersenyum lembut. “Kau harus memiliki 
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satu untuk tahu. 


Aku mendesah keras. Tentu saja, aku tidak 
akan pernah bisa mendapatkannya. Satu pun. 
Mereka selalu lari begitu mereka sadar kalau aku 
memiliki pisau di tanganku. 


Atau saat mereka tahu kalau aku bukan gadis 
lemah seperti yang kerap diperlihatkan wajahku. 


Aku tidak akan pernah mendapatkan teman 
karena aku tidak cocok dengan siapapun. 


Tanganku dengan refleks bergerak meraih 


leher kemeja Drake. Membuat mataku melotot 
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tidak yakin lalu segera melepaskannya. Aku 
menatap Drake dengan nanar. Apa yang sudah 
aku lakukan? 


Drake sedang berlutut di depanku. Meraih 
kakiku. Tanpa terlihat terganggu dengan apa 
yang aku lakukan. Juga apa yang dia lakukan 
harusnya mulai membuat aku yang terganggu. 


Aku hanya gadis asing tapi dia malah 
melakukan segalanya untukku. Sudah bisa 
dikatakan segalanya. Saat dia harus 
menggendongku dengan mata aneh semua orang. 
Bertengkar dengan kekasihnya. Lalu kini dia 
duduk di dekat kakiku dan sedang memegang 
kakiku. 


Kucoba menarik kakiku. Sayangnya dia 
menahannya. Tatapannya tertuju ke arahku. 


“Aku tidak akan menyakitimu,” ujarnya. 


Yang baru aku sadari kalau aku 
mencengkram leher kemejanya. Aku harusnya 
melepaskannya sejak tadi. Itulah yang aku 
lakukan setelahnya. Berdehem dengan canggung 
saat aku menarik tanganku dari leher kemeja 
tersebut. 


“Maaf,” balasku. 
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Dia mengangguk saja. Segera dia meletakkan 
kakiku di atas pahanya. Membuat aku sungguh 
dilanda resah oleh sikapnya. 


“Jangan lakukan ini,” pintaku. Aku seperti 
setengah memohon yang tentu saja tidak 
kuniatkan seperti itu. 


“Kenapa?” 
“Caramu membuat aku tidak nyaman.” 


Dia diam. Kembali menghujam aku dengan 
pandangannya yang tidak terbaca. Mata biru itu 
entah bagaimana menggali akal sehatku. Aku 
seperti akan lumpuh oleh pandangannya. Seolah 
pandangan memang bisa melakukan hal lain 
selain dari memandang. 


“Kita baru bertemu, Drake. Jadi bisa kau 
hentikan.” 


Dia menarik kuat napasnya. Dan 
menghembuskannya dengan perlahan. “Jangan 
salah sangka, Kitten. Aku tidak melakukannya 
untuk niat tersembunyi atau apapun yang 
mungkin engkau pikirkan saat ini. Aku hanya 
melakukannya karena aku tidak suka merasa 
terganggu.” 
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Aku menatap tidak mengerti. “Aku 
membuatmu terganggu?” 


Tidak dapat kupungkiri. Ada bagian kecil di 
dalam dadaku, yang entah bagaimana 
dominannya bagian itu merasa tidak suka dengan 
ungkapannya. Entah dengan arti apapun itu. 


“Bukan kau. Tapi lukamu.” 


Aku menatap kakiku yang berada di atas 
pahanya. Jadi kakiku yang membuatnya 
terganggu? 


“Aku adalah orang yang menemukanmu 
terluka. Jadi mana bisa aku angkat tangan begitu 
saja. Itu bukan caraku.” 


Aku diam sejenak menatapnya. Benarkah dia 
orang seperti itu? Lalu pada akhirnya aku diam 
saja. Membiarkan dia mengobatiku. Dengan 
kelembutan tangannya. 


Kak 


Semakin detik berlalu semakin dibuat 
bertanya aku pada sikap Drake ini. Benar kata 
Keene, Drake adalah salah satu mahluk Tuhan 
yang sepertinya memiliki labirin rahasia di dalam 
dirinya. Bahwa pria itu memiliki kepribadian 
ganda menjadi salah satu tebakanku. Bagaimana 
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mungkin aku tidak berpikir demikian. Sekarang 
kulihat dia tengah merangkul Seina, kekasihnya. 
Dengan senyuman yang begitu lebar hingga 
membuat matanya bagai bulan sabit. Dia begitu 
tampak bahagia. Seolah dunia hanya miliknya 
dan Seina. 


“Apa yang anda lihat?” 


Aku tergagap kaget. Menatap Keene dan 
segera memberikan hantaman tanganku ke 
arahnya. Dia segera meringis kesakitan. 


“Nona, kenapa anda memukul saya?" 


Tidak kusangka dia masih bertanya. “Bagus 
aku hanya memukulmu. Bagaimana kalau 
kukirim kau ke neraka saja.” 


“Anda sangat jahat.” 


“Jahat?” beoku. “Kaulah definisi jahat itu 
sendiri keparat! Bagaimana bisa kau tinggalkan 
aku begitu saja?” Mataku menatap dia bagai bisa 
membelah tubuhnya menjadi dua bagian. 


“Apa salah saya?” 


“Keene, bodoh juga ada tempatnya. 
Bagaimana kau bisa meninggalkan aku begitu 
saja? Berdua dengan pria seperti Drake?” 
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Keene tampak menunduk. “Dia dan saya 
pernah bertemu, Nona. Jika saya muncul maka 
dia akan tahu siapa saya dan akan mudah baginya 
mencari tahu siapa anda. Saya hanya berusaha 
menjaga itu semua. Apa itu salah, Nona?” 


Aku mendengus. “Kau memang pandai 
memberikan alasan busuk!” 


Kuputar tubuhku. Kembali menatap ke arah 
Drake dengan tangan bersedekap. Tapi kemudian 
aku tertegun. Pandangan kami bertemu. Dia 
sedang menatapku entah sejak kapan. Tapi yang 
pasti, walau dia tahu aku menemukan 
pandangannya. Dia tidak tampak akan 
menyudahi pandangan tersebut. 


Aku berdehem. Berusaha mengabaikan 
pandangannya. Dia harusnya tidak melihat ke 
arahku saat dia tahu banyak mata yang sedang 
memperhatikan kami. 

“Keene, apa pria itu memang orang yang 
cukup peduli dengan orang sekitarnya?” 


“Tidak.” 
Aku menatap Keene. “Sungguh?” 


“Saya juga cukup heran karena dia 
melakukan semua itu pada anda. Menggendong 
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anda adalah hal baik yang dia lakukan. Walau 
dengan berbagai berita yang pastinya akan 
muncul di surat kabar. Mengingat Seina adalah 
artis yang cukup terkenal.” 


Aku meneguk ludahku. Jadi ini pertama 
kalinya dia berbuat hal di luar apa yang kerap 
dilakukannya. Aneh memang karena dia seperti 
itu. Juga tadi selesai dia mengobatiku. Dia segera 
berkata aku bisa beristirahat di kamar itu selama 
yang aku ingin. Lalu dia meninggalkan aku. 


Tidak mungkin bagiku diam saja di kamar 
jadi aku keluar. Dan di sini kami kembali bertemu 
dengn jarak yang jauh dan situasi yang berbeda. 
Dengan pandangannya yang masih tertuju ke 
arahku. Juga dengan sikap Keene yang berusaha 
menjaga jarak dariku agar Drake tidak menyadari 
kehadirannya. 


“ADA YANG TENGGELAM!” 


Suara teriakan itu membuat semua pasang 
mata menatap ke arah kolam. Memang ada yang 
tenggelam. Aneh karena tidak ada yang bergerak 
untuk membantu. Mereka hanya saling berteriak 
satu sama lain dan menjadikan diri mereka seolah 
khawatir tapi tidak ada yang cukup peduli untuk 
membasahi pakaian mahal mereka. 
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“Anda harus menolongnya?” 


Aku menatap Keene yang berada di balik 
dinding di mana aku berdiri. “Kenapa aku?” 


“Dia tiket keluar anda. Saya takut anda tidak 
akan bisa keluar dari sini dengan mudah. Jadi 
anda harus membantunya agar saya bisa 
menunggu anda di mobil ambulans.” 


“Kau memang keparat, Keene.” 
“Itu caranya, Nona.” 


Aku tidak suka menolong siapapun. Aku 
benci peduli pada orang lain tapi keadaan ini 
cukup menggangguku dan aku lebih benci 
merasa terganggu. Itu yang membuat aku 
menghela napas dan segera bergerak terjun bebas 
ke arah kolam. Meraih perempuan tenggelam itu 
dan membantunya naik. Setidaknya satu pahala 
kudapatkan hari ini. 


Kak 
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Chapter 7 
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ku berlari mendorong ranjang. Berdiri 
di sisinya dan berpura-pura menjadi 
orang yang peduli padanya. Kuambil 


tangannya dan berusaha memeras 


airmataku. Dengan penuh kesedihan 
menatapnya. Dia membuka matanya, mengerjap 
beberapa kali untuk memastikan mungkin dia 
mengenalku. Dia tidak akan menemukan aku di 
memori kepalanya. Karena aku memang tidak 
mengenalnya dan dia juga tidak mengenalku. 


Pikirannya belum menjawabnya saat 
peganganku telah terlepas dan dia sudah masuk 
ke ruang ICU. Aku berdiri di depan pintu yang 
tertutup. Menatap datar pada pintu itu. 


Setelah yakin kalau aktingku cukup 
meyakinkan. Aku segera mendudukkan diriku di 
atas kursi ruang tunggu. Entah kenapa hari ini 
begitu terasa melelahkan bagiku. 


Lebih banyak hal yang aku pikirkan dari pada 
yang aku lakukan. 


“Halo, Nona. Jadi anda mengenal Ms. 
Dawson?” 


Aku mendongak. Menatap suster itu yang 
tengah berdiri di depanku. Dengan pandangan 
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Kerutan terasa di wajahku. Dawson. Siapa 
itu? 


“Ms. Dawson membutuhkan izin anggota 
keluarga untuk perawatannya. Jadi anda adalah 
siapanya Ms. Dawson?” 


Apa? Gadis itu yang bernaman Ms. Dawson 
atau apalah itu. Aku berdehem segera. Berusaha 
menjaga suaraku tetap tenang. 


“Teman. Aku temannya.” 


Suster itu mengangguk. Dia menulis di kertas 
yang dibawanya. Lalu meminta aku tanda tangan. 
Aku lakukan segalanya karena aku juga 
kelelahan hari ini. Setelahnya suster itu berlalu 
pergi. Membuat aku kembali bisa bersantai 
dengan tenang di kursi yang sama. 


Sudah tiga hari ini aku tidak tidur. Banyak 
yang harus aku urus dengan segala hal soal 
kepindahanku. Aku akan pergi dari kota ini dan 
menuju ke ayahku, yang pastinya sudah tidak 
sabar untuk bertemu dengan anaknya tersayang. 
Mengingat akulah kesayangannya. 


Lalu juga masalah Drake yang seolah tidak 
bisa terpecahkan dengan mudah. Tentang apa 
tujuan Drake dengan mencari-cari wanita 
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untuknya. Juga benarkah pria itu terlibat 
perdagangan manusia? Itu mengerikan hanya 
dengan memikirkannya. 


Aku bersandar. Menarik panjang napasku 
dan segera menutup mata dengan tangan 
menyilang di depan tubuh. 


Pakaianku masih basah. Aku juga sudah pasti 
membasahkan lantai ini. Tapi tidak ada yang 
akan melarangku jadi aku bisa menikmati dingin 
ini cukup lama. Walau aku berpotensi akan sakit 
namun aku benar-benar butuh memejamkan 
mata. 


Sebuah gerakan ringan bisa kurasakan datang 
mendekat. Membuat aku dengan segera 
menghentikannya dan siap memberikan 
hukuman pada apapun yang sudah dengan berani 
ingin menyentuh wajahku. Aku membuka mata 
dan terkejut dengan apa yang aku lihat. 


“Drake?” 


Dia memiringkan kepalanya. Menatap aku 
dengan tertarik. “Kau memiliki refleks yang 
sangat bagus.” 


Aku menatap tanganku. Di mana tanganku 
sedang memegang tangannya dan siap akan 
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memelintirnya tapi terhenti dalam detik terakhir 
karena aku segera melihat dia orangnya. 


Tanganku bergerak melepaskannya. Menarik 
tanganku kembali ke sisi tubuku. 


“Kau mengejutkan aku,” gumamku sedikit 
kencang. 


“Aku khawatir. Jadi aku datang untuk 
melihat. Malah kau kutemukan tidur di sini. Apa 
kau baik-baik saja?” 


Aku mendongak menatap dia aneh. Khawatir 
katanya? Dia padaku? Tidak dapat kupercaya 
pada pendengaranku sendiri. 


“Aku tidak tahu kau mengenal, Emma.” 
Emma? Siapa lagi 1tu? 


“Dia memang selalu menyendiri dan tidak 
pernah terlibat cukup banyak dalam percakapan. 
Juga dia tidak pernah terlihat bersamamu. Jadi 
tidak kusangka kalau kalian adalah teman.” 


Aku meneguk ludahku. Berusaha tidak 
memandang ke arahnya dan membuat dia 
menyadari kebohonganku. Aku bahkan tidak 
yakin bagaimana dia bisa mengenal Emma? 
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Tentu saja karena aku memang masuk ke 
daerahnya. Jadi sudah pasti dia akan mengenal 
banyak orang. 


“Kami teman jauh. Dia dan aku memang 
tidak berada di kota yang sama,” elakku. 
Berusaha tidak terlalu kentara dengan 
kebohonganku sendiri. 


Drake mengangguk. 


Aku menyadari sesuatu di tubuhku. Segera 
kutengok dan kutemukan jas di sana. Lalu 
kupandang Drake. Sudah kuduga. Jasnya. Dia 
memakaikan aku jasnya. 


Tidak kusangka kalau aku akan tenggelam 
terlalu dalam ke mimpiku. Bahwa mungkin 
Drake memperhatikan aku sejak terlelap, itu lebih 
menggangguku. Aku menghela napasku dengan 
sedikit agak canggung. Berusaha membuat 
dudukku lebih tenang lagi. 


Dia bergerak. Duduk di sampingku. Benar- 
benar di sampingku, bahkan sampai aku harus 
sedikit menjauhkan diriku karena dia yang 
memang dekat. Ada sepuluh kursi di sini dan dia 
malah memilih duduk di sampingku. Ajaib 
memang. 


Enniyy - 73 


Aku berdehem. Segera bangun dan 
menatapnya yang kini juga mendongak menatap 
padaku. 


“Aku harus ke toilet, bisakah kau tunggu di 
sini?” 
“Ya?” 


Aku melepaskannya jas milknya. Tersenyum 
saat mengembalikan kepadanya. “Dokter bisa 
saja keluar dan memberitahu aku keadaannya. 
Jadi aku tidak bisa pergi. Tapi kau di sini, bisakah 
kau tunggu di sini untukku? Aku ingin 
memperbaiki penampilanku.” 


Dia mengangguk. Membuat aku bernapas 
dengan lega. 


Segera aku berjalan meninggalkannya. 
Beberapa kali kutemukan diriku melihat ke 
belakang untuk memastikan dia masih berada di 
tempatnya. Aku takut kalau aku benar-benar telah 
terjebak saja di sini. 


Langkahku membawa aku ke arah depan 
rumah sakit. Siap menyongsong kebebeasanku 
saat aku melihat Keene yang menatap aku dari 
kejauhan dan meminta aku berjalan ke arahnya. 
Aku tentu saja ke sana dan berdiri di depannya. 
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“Anda tidak bisa pergi sekarang, Nona.” 
“Apa? Kenapa?” 


Keene menunjuk ke arah jendela dan kulihat 
banyak sekali orang berjaga di sana juga ada 
beberapa wartawan yang membawa kamera 
mereka menunggu. Aku memukul dahiku sendiri. 
Sialan. Ini malah semakin merambat ke segala 
hal. 


“Kau yang menyarankan ini, Keene. Kau 
sungguh ingin aku membunuhmu?” Aku sudah 
meraih leher bajunya. Menatap dia dengan tajam. 
Dia membuat aku sungguh tidak bisa berkutik. 


“Anda tidak melihatnya?” 
Aku mengerut. “Apa?” 


“Drake membuat segalanya menjadi seperti 
ini. Anda harus pergi sebelum dia menemukan 
anda. Entah kenapa, dia seperti ingin menahan 
anda bersamanya.” 


“Apa?” 


“Anda sungguh lelah rupanya. Semua orang 
di luar sana adalah orang-orangnya. Dia 
memastikan anda tidak akan bisa keluar dari sini. 
Jadi saya mau bertanya, apakah anda dan dia 


saling mengenal?” 
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Aku diam. Menunduk. Tidak mungkin. 
“Saya temukan korban selanjutnya, Nona?” 
“Apalagi ini?” 


“Emma Dawson. Harusnya Drake menculik 
Emma Dawson malam ini. Tapi dia tenggelam 
dan anda menolongnya. Yang harusnya 
dilakukan oleh Drake adalah membuat Emma 
masuk ke salah satu mobil pribadinya dan 
membawanya. Tapi Drake tidak melakukannya. 
Dia membiarkan Emma masuk ke mobil 
ambulans bersama anda. Sekarang targetnya 
bukan Emma lagi, melainkan anda.” 


“Kenapa aku?” Kutunjuk diriku dengan tidak 
terima. 


Keene mengangkat bahu tanda tidak 
mengerti. “Hanya anda yang tahu jawabannya. 
Kenapa anda.” 


Kakiku menghentak lantai dengan kesal. 
“Sungguh aku tidak memiliki jalan untuk 
keluar?” 


“Anda harus bisa membuat dia mengantar 
anda. Itu pun kalau anda berhasil.” 
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Aku mendengus. Jika aku targetnya maka 
mana mau dia mengantar aku pulang. Mustahil 
sekali. Apa yang harus aku lakukan? 


“Andai pandai bersandiwara. Kenapa tidak 
memikirkan saja cara untuk pulang dengan 
kehebatan anda. Juga ayah anda terus menelepon 
untuk mengatakan kalau anda hanya bisa 
membuatnya menunggu satu bulan saja. 
Setelahnya hanya Tuhan dan ayah anda yang tahu 
apa yang akan dilakukannya. Saya bahkan tidak 
bisa menebaknya.” 


Aku memijit kepalaku dengan pening. 
“Bisakah kau berikan kabar bahagia, Keene. Satu 
saja kabar bahagia untuk hari ini.” 


“Saya sedang menyelidiki Drake, seperti 
yang anda minta. Saya menemukan kalau Drake 
sedang mencari seorang gadis di masalalu. Enam 
tahun yang lalu. Dia ingin membalas dendam atas 
kematian sahabatnya. Apakah itu bisa menjadi 
kabar bagus?” tanya Keene dengan cengirannya 
yang menjengkalkan. 


Aku jatuh duduk ke lantai. Tidak peduli ada 
yang melihat. Siapa yang mau peduli saat nyawa 
bisa saja ada di depan mataku. 


Rupanya aku bersama malaikat mautku. 
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“Anda tidak apa-apa, Nona?” Keene 
membungkuk memastikan aku tidak memiliki 
masalah. Dia tidak tahu saja kalau aku berada 
dalam masalah besar. 


“Akulah yang dicarinya. Dan kau masih 
berpikir kalau itu kabar bagus? Itu kabar yang 
lebih buruk dari segala keburukannya.” 


Keene malah ikut duduk ke lantai. Terlihat 
malah lebih frustasi dibandingnkan denganku 
sendiri. Bahwa aku yang harusnya merasakan 
frustasi itu dan bukan dirinya. Akulah sasaran 
balas dendam Drake. Nyawaku yang tampak 
berada di ujung tombak. 


Apa yang harus aku lakukan sekarang? 
Apakah aku harus membunuh Drake? 


KKK 
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Chapter 8 
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ku masuk ke salah satu bilik. Duduk di 
atas kloset dan mulai mengepalkan 
kedua tangan di depan tubuh. Menatap 
ke daun pintu dengan perasaan tidak 


tenang. 


Ingatanku melayang kepada Emma. Bahwa 
gadis 1tu memiliki rambut dan mata yang sama 
denganku saat dia menatap aku sesaat sebelum 
dia masuk ke ruang ICU membuat aku sadar. 
Drake selama ini mengejarku. Mencari orang 
yang memiliki kemiripan persis sepertiku. 


Kini Marcuz tidak perlu lagi khawatir. 
Sepertinya Drake sudah tidak akan mengincar 
wanita lainnya. Dia sudah menemukan yang 
dicarinya. Bahwa aku adalah orangnya, itu lebih 
buruk. Dan dugaan tentang Marcuz yang sengaja 
mengirim aku kemari membuat aku merasa lebih 
haus darah lagi. 


Bajingan keparat itu tahu kalau aku 
mengetahui terlalu banyak tentang serikat. Jadi 
dia mengirim aku untuk membuat namanya baik- 
baik saja. Aku tidak mungkin diam saja. Akan 
kubalas dia dengan segenap jiwaku. 


Pintu di depanku terdobrak kasar. Aku 
sampai harus terkejut dengan apa yang terjadi. 
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Aku diam menatap ke pintu. Menunggu siapa 
yang dengan berani mengganggu waktuku. 
Pastinya aku tahu jawabannya tapi tidak terlalu 
yakin untuk mencari tahunya. 


Satu kali dobrakan dan pintu itu benar-benar 
terbuka. Memperlihatkan Drake di sana dengan 
tatapan menatap aku. Pandanganya lurus dan 
tampak dingin tidak terkendali. 


Aku menatap dia dengan beberapa kali 
kerjapan. 


“Ada apa?” tanyaku berusaha menjaga 
intonasi suaraku menjadi lebih lembut lagi. 


Dia segera masuk ke bilik toilet yang 
membuat aku harus kehilangan detakan 
jantungku. Dia sempat menghentikan napasku 
saat dia berlutut di depanku dan meraih tanganku. 
Menggenggam tanganku dengan pasti. Erat 
genggamannya hingga membuat aku merasakan 
hangat pada lingkup lembut tangannya. 


“Aku khawatir. Kau tidak ada di toilet mana 
pun. Kenapa memilih toilet di lantai paling atas. 
Tahukah kau, aku mencarimu bagai orang gila?” 


Aku ingin berdecih. Hebat sekali akting 
keparat ini. 


Enniyy - 81 


“Dokter sudah memindahkan Emma ke ruang 
rawatnya. Kau bisa tenang sekarang.” 


Aku berusaha menghela lega napasku sendiri. 
Tersenyum padanya. “Terima kasih.” 


Dia mengangguk saja. Menatap keseluruhan 
diriku sejenak. “Akan kuantar kau pulang. Kau 
basah dan pasti kedinginan. Akan lebih bagus 
jika kau pulang dan berganti pakaian. Akan ku 
antar.” 


“Aku bisa pulang sendiri.” 


“Tidak. Kau pikir aku akan tega melihatmu 
berjalan sendiri?” 


Aku bungkam. Dia selalu tahu cara membuat 
orang lain tidak berkutik karenanya. Benar-benar 
keparat yang satu ini. Membuat aku ingin 
mencongkel habis seluruh dirinya. 


Pada akhirnya aku hanya tersenyum dan 
mengangguk. Tahu tidak ada jalan untuk 
menolaknya juga. 


KKK 


Segalanya jauh lebih buruk dari apa yang aku 
dugakan. Kupikir setelah bertemu denganku, dia 
akan langsung bertanya kenapa aku membunuh 


temannya. Apa salah temannya hingga aku 
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membunuhnya. Itulah yang kupikir akan terjadi. 
Tapi siapa sangka dendamnya begitu 
menakutkan bahkan untukku sendiri. 


Bahwa Drake memang menginginkan aku 
menderita itu seperti benar sekali. 


Tapi jalannya untuk membuat aku menderita 
yang tidak kupahami. Dia seperti seorang lelaki 
yang mabuk kepayang dan siap membuat dunia 
menjadi milikku. Ya, aku. Gadis yang seolah 
dicintainya pada pandangan pertama dan siap dia 
bawa ke surga bersamanya. 


Segalanya membuat aku risih. Aku seperti 
tidak memiliki pilihan selain menerima limpahan 
kasih sayangnya. Bahwa aku harus merasa 
beruntung sebab apa yang dia perbuat membuat 
aku tidak segera terbunuh. 


Sayangnya tidak. Aku butuh tahu sebenarnya 
Drake orang seperti apa. Apa yang dia inginkan. 
Juga kenapa dia berlaku seperti ini. 


Caranya memancingnya yang perlu aku tahu. 


“Nona, kenapa anda mengajak bertemu. 
Anda tahu sendiri situasinya.” 


Keene sudah duduk di kursi kosong tepat di 
depanku. Dia terus menatap sekitar dengan resah 
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dan khawatir. Aku yang melihatnya hanya bisa 
berdecih saja atas ketakutannya yang berlebihan 
seperti itu. 


“Tidak akan ada yang melihatmu di sini. Aku 
sudah pastikan itu.” 


Aku memilih tempat paling terpencil di sudut 
kota dengan kafe yang benar-benar terlihat buruk. 
Jadi sudah pasti tidak akan ada yang menemukan 
kami. Bahkan orang-orang Drake saja tidak. 


Ya. Drake memang meminta orang 
mengawasiku. Bahkan bukan hanya satu orang. 


Keene menghela lega napasnya. Dia 
sepercaya itu padaku? Hebat sekali. 


Pria itu duduk dengan tegak. “Lalu kenapa 
anda meminta bertemu, Nona. Apa ada 
perkembangan?” 


“Perkembangan apa maksudmu?” 
Dia berdehem. “Hubungan anda.” 


Aku memukul tanganku ke meja. Memajukan 
tubuhku kepadanya. “Kau pikir aku menikmati 
semua ini?” Tatapanku tajam tertuju ke arahnya. 
Siap melibasnya jika sampai dia salah dalam 
menjawabku. Aku sudah cukup habis kesabaran 
akhir-akhir ini. 
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“Maksud saya ... apa anda sudah memiliki 
cara untuk bisa lepas dari Drake?” tanyanya 
dengan suara tercekat. 


Aku mengepalkan tanganku yang ada di atas 
meja. Kepalan yang sangat kuat hingga kurasa 
kukuku menusuk telapak tanganku. Mengingat 
segala hal yang terjadi padaku belakangan ini. 
Aku frustasi. Aku sangat frustasi. 


“Belum. Aku bahkan tidak tahu apa yang 
akan terjadi selanjutnya. Dia membuat aku 
kewalahan.” 


Keene diam. Tidak mengomentari. 
“Jadi aku lelah dan aku punya cara pintas.” 


Keene mengangkat pandangannya. Dia 
tampak setengahnya antusias, setengahnya lagi 
entah apa. “Apa rencana anda, Nona?” 


“Aku akan meminta Drake ke sebuah 
bangunan terbengkalai dan akan aku bom diam.” 


Mulut Keene ternganga. Dia seperti baru saja 
ditampar ekor putri duyung. Seolah ada yang 
mengambil otaknya hingga tidak bisa merespon 
dengan benar yang membuatnya terlihat begitu 
lucu. Andai saja aku tidak sedang berhadapan 
dengan monster berwujud malaikat yang jelas 
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membuat aku pusing, pasti saat ini aku akan dapat 
tertawa melihat keterkejutan Keene. 


“Anda sedang bercanda kan?” Dia tertawa 
penuh guyonan. 


Dia pikir aku memiliki waktu untuk 
bercanda? 


“Tidak. Aku serius.” 


Dia bangun. Menatapku. Segera mondar- 
mandir. Lalu menatapku lagi. Kembali dia 
mondar-mandir. Lalu kembali menatapku. 


“Hentikan,” pintaku. 


Dia masih melakukannya. Mondar-mandir 
bagai cacing kepanasan. Lalu menatapku. 


“Berhenti, Keene. Ada gelas di depanku. Kau 
ingin aku melemparnya kepadamu? Aku tidak 
keberatan.” 


Dia berhenti. Tapi tidak segera duduk. Dia 
malah hanya memegang sandaran kursinya 
dengan tatapannya penuh kepadaku. 


“Apa?” tanyaku jengah. Dia menatap aku 
dengan aneh. Seolah aku sudah gila. Dia yang 
gila. 
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“Anda tidak serius kan, Nona? Maksud saya, 
mungkin itu hanya pikiran sepintas anda saja. 
Mungkin anda hanya terlalu lelah bersandiwara 
menjadi gadis lugu polos. Jadi anda berpikir 
untuk meledakkan Drake. Kita sedang 
membicarakan Drake, Nona. Drake Preston.” 


Aku memainkan sedotan minumanku. “Aku 
serlus. Juga itu bukan pikiran sepintas. Aku 
memang ingin meledakkannya. Jika aku ingin 
tahu seperti apa dia, aku harus memancing 
kemarahannya kan? Juga aku sadar kalau dia 
Drake Preston. Jadi dengan cara biasa tidak akan 
mampu melawannya. Meledakkannya adalah 
cara yang tepat.” 


Keene kembali duduk di depanku. Kali ini 
pandangannya dipenuhi dengan ketakutan penuh. 
“Nona, saya mohon ....” 


“Kau ikut atau tidak, tidak masalah bagiku. 
Aku hanya ingin memberitahumu saja. Bukan 
untuk menarikmu ikut serta.” 


“Nona ....” 


“Jangan merengek padaku, Keene. Kau 
membuat aku mual dengan rengekanmu.” 
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Kali ini Keene tahu kalau aku tidak bercanda. 
Bahwa aku memang ingin meledakkan Drake 
Preston. Jika Keene menjadi aku, maka dia akan 
mengerti pastinya kenapa aku bisa sampai 
mengambil keputusan seperti ini. Tapi Keena 
bukan aku, jadi dia tidak mungkin mengerti. 


“Nona, anda tidak bisa membunuhnya.” 
Aku tampak siap meledak. “Kenapa?” 
“Tuan tidak akan setuju.” 


“Tidak ada hubungannya dengan ayahku. 
Akulah di sini yang disiksa dengan habis- 
habisan. Bayangkan, sudah satu minggu aku 
seperti bebas tapi memiliki jeruji penjara di 
sekitarku. Akulah yang tidak bisa melakukan 
segala apa yang ingin aku lakukan.” 


Keene diam. Jelas dia idak menyangka kalau 
aku lebih frustasi dari apa yang dia dugakan. 


“Jadi aku harus menyingkirkannya sebelum 
aku gila,” putusku. 


Keene menghela napasnya. “Anda tidak perlu 
membunuhnya untuk membuat dia 
memperlihatkan seperti apa dia sebenarnya. Saya 
akan membantu anda, Nona. Kita akan 
meledakkan gedung untuknya.” 
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Aku bersandar dengan tidak terima. Aku 
ingin membunuhnya. Itu akan membuat aku lebih 
tenang. Tapi sepertinya Keene memang memiliki 
begitu banyak alasan untuk tidak mengizinkan 
aku membunuhnya. Ayahku jelas salah satu 
alasannya. 


Yang bisa aku lakukan hanya menerima 
rencana Keene. Dia mau membantu jadi rasanya 
cukup. 


KKK 
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Chapter 9 
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angkahku terhenti. Aku menatap 
bangunan di depanku dengan tatapan 
dingin tidak tercela Memudahkan 
bagiku melihat pria itu di dalam sana. Dia 


sudah masuk tadi. Aku bisa pastikan itu. Pada 
akhirnya dia masuk ke dalam perangkapku juga. 


Aku tidak menyangka akan semudah ini 
membuat dia masuk ke dalam lingkaran yang aku 
cipatakan. Hanya dengan satu kalimat. Aku akan 
pergi dan selamat tinggal. 


Dia bagai kesetanan datang ke sini dan 
mencari aku digedung kosong tersebut. Berusaha 
menemukan aku saat aku ada di luar. Tidak 
membuat dia bisa menemukan aku tentu saja. 


“Sudah siap meledakkannya, Keene?” 


Keene sudah berdiri di depanku. Dia masih 
saja merasa khawatir yang membuat aku tidak 
habis pikir. Kenapa dia harus setakut itu pada apa 
yang akan terjadi dengan Drake. 


Kalau pria itu memang benar mati juga, 
akulah yang akan salah. Akulah tersangka 
utamanya. Dia tidak akan kubuat ikut 
bertanggung jawab dengan keputusanku. Jadi 
harusnya dia tidak terlalu mengambil beban 
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untuk apa yang akan terjadi. Hal yang belum 
tentu terjadi tentu saja. 


“Ya, Nona.” 
“Lalu lakukan.” 


Dan ledakan itu terjadi. Kutatap bangunan itu 
yang runtuh begitu saja. Memberikan pandangan 
puasku. Bahwa pada akhirnya aku akan melihat 
seperti apa sebenarnya pria yang aku hadapi. Pria 
yang memberikan penjara pribadi padaku. 


Beberapa saat aku menunggu. Berdiri dengan 
sigap di depan bangunan tersebut. Untuk mencari 
tahu apakah dia sungguh seperti yang aku 
dugakan. Bahwa dia baik-baik saja tentu saja. 
Namun jelas jika mati juga, aku tidak akan pernah 
peduli. 


Tawa meluncur pelan dari bibirku. Menatap 
dia yang penuh dengan jelaga. Aku tidak tertawa 
bersamanya tapi aku tertawa untuk 
menertawakannya. Kebodohannya memang 
menggelikan. 


Dia harusnya tidak pernah percaya padaku 
tapi dia malah datang sesuai dengan inginku. 
Apapun yang aku perintahkan padanya pasti 
dengan senang hati akan dia ikuti. Dia terlalu 
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jatuh gila padaku. Oh semua pria itu memang 
begitu. Tidak peduli seperti apa wanita berlaku 
padanya asal sosok itu cantik maka mereka akan 
dengan senang hati mengikutimu. 


Aku berdeih padanya saat dia 
membersihkan diri dari reruntuhan bangunan 
yang baru saja di ledakkan untuknya. Untuk 
menyambut kedatangannya. 


Rambut sliver miliknya yang mungkin telah 
dia cat dengan susah payah kini berwarna putih. 
Pipinya terkena kotoran dan dia masih terlihat 
tampan. Sialan sekali. Aku ingin merobek wajah 
itu, untuk setidaknya menyingkirkan ketampanan 
menggelikan yang dia miliki. Tuhan terlalu 
bermurah hati saat menciptakannya. 


Dia mengangkat kepalanya. Pandangan kami 
bertemu. Dan aku bersumpah kalau aku baru saja 
menemukan senyum di bibirnya. Senyum yang 
seharusnya tidak terukir dengan sebebas 1tu. Mata 
birunya menatap aku dengan tertarik dan dia 
mengusap bibirnya dengan ibu jarinya. Dia 
membersihkan bagian 1tu seakan sebentar lagi dia 
akan memakainya. 


Dia berjalan keluar dari puing-puing dan 
berdiri dengan jarak 10 meter dariku. Aku sigap 
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dengan senjata di tangan kananku dan juga pisau 
kecil di tangan kiriku. Dia tidak pernah 
menyerang lebih buruk dariku jadi aku siap saat 
dia sendiri masih memperbaiki dirinya. 
Penampilannya lebih tepatnya. 


"Kau tahu aku menyukaimu. Itu yang 
membuatmu melakukan ini padaku? Berpura- 
pura mengucapkan perpisahan dengan wajah 
sedihmu, hanya agar aku bisa mengejarmu dan 
dengan mudah kau meledakkan aku." 


"Kau pantas mendapatkan semuanya. Kau 
mengerikan. Jika saja aku diizinkan 
membunuhmu maka sekarang bisa saja pisauku 
yang tertancap di dadamu." 


Dia bersiul. Girang. Berengsek. 


"Kau tahu kalau aku tertarik padamu jadi 
apapun yang kau lakukan padaku akan aku 
terima. Kebohongan yang kau berikan adalah hal 
termanis yang pernah aku dapatkan." 


Aku meludah. Dengan dada meradang aku 
menatapnya. "Aku sungguh akan membunuhmu, 
Drake." 


"Aku suka saat kau menyebut namaku. 
Tubuhku bergetar karenanya. Jadi mari kita 
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selesaikan semua ini. Aku sudah tidak sabar ingin 
memelukmu." 


Aku berjalan mendekat padanya. 
Mengarahkan pistol padanya tapi dengan segara 
dia berkelit. Dia berlari ke arahku dan segera saja 
berada di depanku. Tangannya meraih 
pergelangan tanganku dan membuat pistol itu 
dengan mudah berpindah padanya. 


Keterkejutanku tidak membuat aku lupa 
kalau aku memiliki pisau kecil itu. Aku 
menggores bagian lengannya di mana goresan itu 
menciptakan kerusakan pada lengan kemeja 
hitamnya. 


Tangannya memelintir tanganku, memutar 
tubuhku hingga aku membelakanginya. dia 
menarik kedua lenganku hingga aku mendesis 
sakit saat dia melakukannya tanpa menahan diri. 
Dia sungguh berniat memutuskan lenganku. 


"Kau seperti malaikat tapi malaikat kematian 
untukku. Harusnya kuhancurkan kau saat 
pertama kita bertemu. Tapi sayang sekali, mata 
sedihmu itu selalu membuat aku berakhir 
menginginkanmu. Tidakkah itu sungguh sialan." 


"Kau bisa membunuh aku sekarang. 
Segalanya adalah sebuah kebohongan, Drake. 
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Tidak ada kebenaran. Jadi bunuh aku sekarang 
dan aku tidak akan mengganggumu lagi." 


Dia diam. Kupikir dia akan melakukan apa 
yang aku minta tapi sayang, aku berakhir dengan 
terkejut saat dia membuat aku berada dalam 
rengkuhannya dan bibirnya menggigit kecil 
bahuku. Tanpa bisa kucegah aku terkesiap. 
Aliran panas berada di sekujur tubuhku. Pria ini 
gila.. 


"Aku tidak peduli itu sebuah kebohongan. 
Siapa yang peduli jika itu bukan kebenaran. 
Sekarang kau ada di pelukanku. Hanya itu yang 
terpenting bagiku." 


"Kau bajingan terkutuk. Aku akan 
mengirimmu ke neraka." Aku mencoba lepas 
darinya. Tapi segera saja dia meraih kedua 
bahuku dan memutar tubuhku menghadapnya. 


Kedua tangannya ada di belakang tubuhku, 
menahan tanganku sendiri. Sementara dia 
mendekat padaku tanpa aku bisa berkutik 
menjauh darinya. Mata kami bertemu. 


"Aku akan rela mati di tanganmu, manis. Aku 
akan jadi korbanmu tapi kau harus benar-benar 
bisa membunuhku. Sementara kau mencari cara 
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untuk melakukannya. Biarkan aku mencicipi 
dulu madu pribadiku." Dia mendekat. 


Aku mengelak. "Tidak, kau tidak.. mmm.. 
mmhhh." 


Ciumannya kasar. Aku berusaha melawan 
tapi semakin aku berusaha, semakin kuat dia 
memegangi tubuhku dan membuat aku tidak 
berkutik karenanya. Setelah puas dengan apa 
yang dia yakini adalah miliknya, dia melepaskan 
aku. Membuat aku bisa melihat merah di 
bibirnya. 


Bukan darahnya. Tapi milikku. Aku menatap 
dia dengan dendam kesumat. Tapi dia hanya 
tersenyum puas padaku. Bajingan ini, aku akan 
membunuhnya. Aku pasti akan mengakhiri 
hidupnya di tanganku. Aku bersumpah. 


Tanganku siap terayun ke arahnya. Mungkin 
satu tamparan tidak akan mengurangi amarahku. 
Tapi itu akan mampu meredakannya. Jadi aku 
butuh membuat dia merasakan panas pada 
pipinya atau bisa juga membuat kukuku tertancap 
di wajahnya. Memberikan luka berdarah di wajah 
tampan sialannya itu. 


Tapi sebelum tanganku sempat akan 


mendarat mulus di wajahnya, dia sudah lebih 
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dulu menghentikannya. Memegang tanganku 
dengan santai dan satu tangannya lagi berada di 
pinggangku. Membuat aku kewalahan dalam 
melawannya. Sial sekali. 


“Hanya satu luka untuk satu hari, Kitten. 
Tidak akan ada yang lain.” 


“Lepaskan aku!” seruku yang berusaha 
menarik tanganku sendiri. Kali ini aku perlu 
membebaskan diri darinya. Aku tidak ingin 
sedekat ini dengannya. Aku tidak sudi. 


Aku sendiri tidak yakin kenapa aku begitu 
marah dengan fakta kalau kami dekat. Mungkin 
karena dia bisa membuat aku tidak berdaya. Atau 
malah karena dia memang membuat aku tidak 
tenang. Seolah alarm tanda bahaya berbunyi di 
kepalaku dan meminta aku agar tidak melangkah 
terlalu jauh dalam dunianya. 


Tapi mau mundur juga percuma sekarang. 
Aku terlanjuur tercebur juga dan membuat diriku 
basah kuyup. 


“Mana bisa aku melepaskan dirimu saat kau 
sendiri rela meledakkan satu gedung hanya untuk 
membuat aku datang. Apa kau sungguh 
menginginkan sebuah pertemuan?” 
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Aku berdecih dengan tidak terima. “Jangan 
bermimpi, Drake. Kau tahu siapa aku dan kau 
tahu bukan apa yang telah aku lakukan?” 


Dia diam. Matanya yang berwarna biru pekat 
menatap aku dengan kejam. Tidak ada lagi 
senyum di bibirnya dan aku tahu kalau kalimatku 
telah memancing hewan buas yang ada di dalam 
diri Drake terbangun. Aku tidak yakin apa 
memprovokasinya adalah cara yang tepat untuk 
dilakukan sekarang. 


“Aku tahu. Aku sangat tahu. Itulah yang 
membuat aku tidak bisa segera membunuhmu, 
Kitten. Aku ingin tahu segalanya. Kenapa harus 
Kilian? Kenapa?” 


Aku menatapnya dengan dagu terangkat. 
Menolak merasa terintimidasi walau sekujur 
tubuhku merasakan ketakutan tidak hanya pada 
pandangannya. Tapi seluruh dirinya seolah 
menguarkan kata waspada. 


“Dia pantas menerimanya.” 


Mata biru pekat itu semakin pekat. Aku 
segera berteriak kesakitan saat dia membuat 
kedua lenganku ada di belakang tubuhku. 
Menekannya dan aku condong ke arahnya 


bahkan sedikit menunduk sebab dia seperti akan 
Enniyy - 99 


memutuskan lenganku. Dia tampak bisa 
melakukannya. Kebenciannya padaku mulai 
terasa nyata sekarang. 


Anehnya, aku lebih suka menghadapinya 
yang dipenuhi dengan kebenciannya padaku. 
Dari pada dia yang bersandiwara jatuh cinta 
padaku atau dia yang memiliki senyum tidak 
menenangkan. Kebencinannya lebih mudah 
untuk aku hadapi dan lebih meredamkan alarm 
tanda bahaya yang ada di kepalaku. Jadi dibenci 
olehnya tidak masalah bagiku. Aku hanya harus 
menghadapi apa yang akan dia lakukan untuk 
membalas kematian temannya. 


Kak 
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Chapter I0 
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intu terbuka dengan kasar dan aku 

didorong sekuat yang dia mampu hingga 

aku terjatuh ke atas lantai dengan 

mengenaskan. Membuat aku memberikan 
tatapan tidak yakin pada diriku sendiri. Bahwa 
aku diperlakukan begini kasar oleh sosok sialan 
yang harusnya menjadi target kematian. 


Aku masih diam di lantai. Menatap padanya 
yang berdiri dengan menjulang di depanku. 
Memberikan pandangan kejamnya padaku di 
mata biru gelapnya. 


“Kau ingat tempat ini?” tanyanya dengan 
sedikit aneh. Seolah dia memiliki rasa sakit 
tersendiri dengan tempat ini. 


Pandanganku jatuh ke semua area tempat. Ini 
sebuah kamar dengan satu lemari dan satu 
ranjang. Hanya itu. Tidak ada yang spesial di 
tempat ini. Bahkan aku tidak ingat apapun, hal 
yang ingin dia dapatkan dengan membawaku 
kemari tentu saja. Ingatan yang entah apa itu. 


Aku mendengus. “Tidak.” 


Dia menunduk di depanku. Meraih rambutku 
dan menjambaknya. Aku mendongak dengan 
pandangan tajam ke arahnya. Tidak ingin 


terintimidasi dengan apa yang dilakukannya. 
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“Aku tidak hidup di masalalu sepertimu, 
Drake. Jadi jangan meminta aku mengingat hal 
yang sudah kubuang di otakku. Percuma.” 


Itu kenyataannya. Pria ini saja tidak akan 
pernah masuk ke dalam ingatanku kalau saja 
Marcuz tidak memberitahuku. Bahwa pria ini 
memang pernah ada di masalaluku. Masalalu 
yang cukup fatal dan cukup salah tersebut. 
Kesalahan yang tidak ingin aku koreksi. 


“Kau memang sehebat apa yang dikatakan 
orang-orang, Kitten. Tidak memiliki rasa takut 
juga tidak pernah gentar. Kau membuat aku 
berpikir untuk mematahkan lehermu. Setidaknya 
untuk melihat bagaimana wajahmu jika 
kesakitan.” 


Tersenyum aku padanya. “Kau masih sama 
seperti dulu, Drake. Menyedihkan.” 


Dia melepaskan rambutku. Tampak tidak 
yakin dengan dirinya sendiri. Dia seolah tidak 
bisa menahan dirinya. Tentu saja menahan diri 
untuk membunuhku. Aku sangat tahu bagaimana 
dia begitu bernapsu menancapkan pisau di 
jantungku saat ini. 


Tapi apa yang menahannya? Aku tidak tahu. 
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“Mari lihat siapa yang paling menyedihkan di 
antara kita,” ujarnya. Segera berdiri kembali 
dengan bibir menyeringai menatap keseluruhan 
tubuhku yang membuat aku mengerut. Aneh 
rasanya tubuhku, seperti ada yang menjalarinya. 


Dia membuka satu per satu kancing 
kemejanya. Membuat pupil mataku melebar 
dengan segera bergerak cepat. Berdiri dan 
menatap dia dengan waspada. 


“Apa yang akan kau lakukan?” tanyaku. 
Mencoba mengulur waktu. Sebisa mungkin. 


Dia terkekeh geli. “Liatlah betapa takutnya 
dirimu, Kitten. Kau tidak pernah 
melakukannya?” 


Aku  mengepalkan tanganku. Tidak 
membalas perkataannya. Dia membuat aku tidak 
berkutik. 


“Wah, apa aku akan menjadi pria 
pertamamu?” tanyanya lagi tidak menyerah 
dalam menyuntikkan rasa takut di dalam diriku. 


“Tidak akan pernah ada yang pertama 
untukmu, Drake. Kau bajingan terkutuk!” 


Dia melepaskan kemejanya. Berikut 
membuka kancing celananya yang membuat aku 
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segera mengalihkan pandangan. Berusaha tidak 
melihat apa yang sedang dia usahakan untuk 
membuat aku gentar. Aku menelan saliva dengan 
susah payah, mengatakan pada diriku kalau aku 
tidak sepengecut ini. Aku bisa melawannya 
dengan mudah. 


“Kau tidak penasaran dan ingin mengintip, 
Kitten?” 


“Dasar kau pria kurang ajar. Tidak tahu diri!” 
seruku tanpa menatap kepadanya. Aku terlalu 
sibuk menghindari dari melihat 
ketelanjangannya. 


“Apa masalahnya? Aku ingin mencoba 
tubuhmu, tidak akan kulakukan dengan kurang 
ajar, Kitten. Akan kulakukan penuh sopan 
santun.” 


Aku mendengar suara langkahnya yang 
mendekat. Membuat aku sigap dengan cepat 
menghindar. Aku memberikan pukulan di 
dadanya yang telanjang, ia mundur satu langkah 
dan pandangan kami bertemu. Aku memberikan 
tatapan kesal yang sungguh tidak kubuat-buat. 


Dia berdiri diam. Menunggu. 
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“Kau ingin aku lakukan dengan izinmu. Atau 
kau lebih suka pemerkosaan. Pilihlah.” Dia 
bersedekap santai. Seakan memberikan aku 
sebuah pilihan yang amat menakjubkan. 


“Kau sinting ya? Aku tidak akan pernah sudi 
membiarkanmu menyentuh tubuhku.” 


Dia mengangguk dengan tenang. “Baiklah. 
Aku yang akan memilih untukmu. Pemerkosaan 
rasanya terdengar menkjubkan. Berpura-pura 
tidak ingin tapi kau lebih menikmatinya. 
Bukankah begitu?” 


“Kau sepertinya mengalami sindrom 
kehaluan tingkat tinggi. Apakah kau tidak apa- 
apa?” tanyaku dengan tatapan penuh selidik. 


“Sindorm kehaluan? Apa itu?” 
“Apa kau bahkan perlu tahu?” 


Dia mengibaskan tangannya. “Tidak perlu. 
Aku tidak perlu tahu apapun. Aku hanya harus 
melakukannya kan?” 


Langkahku bergerak mundur. Hanya untuk 
berakhir dengan kenyataan kalau dinding yang 
ada di belakangku. Tidak ada tempat untuk 
mundur lagi saat rupanya di bergerak dengan 
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terus menerus ke arahku. Membuat aku bagai 
kucing yang tersudut. 


“Kitten, kau harusnya memang tidak pernah 
masuk ke hidupku.” 


“Kau pikir aku juga ingin memasuki 
hidupmu? Jangan bercanda, kaulah yang 
membuat hal ini seperti sekarang. Kau dan 
ketidakpandaianmu dalam mencari hal yang 
benar untuk dipercayai.” 


Dia mengerut aneh. “Apa maksudmu?” 


Aku mendengus. “Kau bahkan tidak pantas 
untuk tahu.” 


Dia bergerak maju. Aku dengan sigap 
melawannya. Kami bergelut dengan susah payah 
lebih banyak dariku. Dia hanya memberikan 
setengah tenaganya sedang aku melawannya 
dengan sepenuh hati. Berusaha memakai seluruh 
kemampuan bertarungku untuk menolak segala 
bentuk sentuhannya yang kurang ajar. 


Dia menyudutkan aku. Membuat tubuh kami 
menempel dan pada akhirnya aku terjatuh 
mengenaskan saat kedua tangannya memegang 
lenganku. Menarikku dan melemparkan tubuhku 
begitu saja ke ranjang berseprai putih tersebut. 


Enniyy - 107 


Aku terlentang dan menatap langit-langit kamar. 
Berusaha mencerna napasku sendiri. 


Keterlambatanku dalam menilai situasi 
membuat aku berakhir terkurung. Dia sudah 
berada di atasku. Kedua lengannya ada di sisi 
kepalaku. Berusaha memenjarakan aku dengan 
lengan tersebut. 


Aku memandang dia tidak terima. Berusaha 
melepaskan diri tapi aku tidak berkutik. Membuat 
napasnya dan napasku beradu dalam satu garis 
lurus yang memuakkan. 


“Kau tampak cantik terlihat tidak berdaya 
seperti ini, Kitten.” 


Tanganku berada di depan tubuhku. Menahan 
dia yang sigap maju dan menindihku. “Kau 
pengecut, Drake,” bisikku pelan dan dalam. 


Dia terpancing. Segera membangunkan 
tubuhnya dan membuat aku bisa melihat 
ketidaksukaannya pada apa yang aku katakan 
padanya. Bahwa dia tidak terima dikatakan 
pengecut cukup untuk membuat waktuku 
diperlambat. 


“Aku?” beonya seolah dia salah mendengar. 
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Aku kali ini menekan kepalan tanganku di 
atas dadanya. Memberikan pandangan tajam 
kepadanya. “Ya. Kau.” 


“Kenapa aku bisa dikatakan pengecut?” 


“Memakai cara seperti ini untuk melawanku. 
Kalau tidak pengecut, apa namanya? Kau tidak 
berani bertarung denganku dan memakai 
kelemahanku untuk membuat aku berakhir kalah. 
Kau memang seperti itu kan?” 


Dia tertawa. Menyusupkan kepalanya di 
ceruk leherku. Aku dengan cepat menghindar tapi 
dia tidak semudah itu untuk dihindari. 


“Jika kau ingin membuat aku merasa lemah 
dengan diriku, Kitten, itu tidak akan berhasil. 
Aku tetap ingin mencicipimu bagaimana pun 
juga keadaannya. Segalaya telah dimulai enam 
tahun yang lalu.” 


Kutatap dia tidak percaya. “Apa?” 


“Ya. Aku menginginkanmu sejak enam tahun 
yang lalu. Kau tidak mengerti juga?” 


Aku ternganga. Tidak mungkin. 


Suara ketukan terdengar dan aku harus 
mendongak untuk melihat pintu itu yang memang 
terbuka. Drake bahkan tidak sempat menutup 
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pintunya dan sibuk bergelut seperti ini denganku. 
Dasar pria tidak tahu malu. 


“Sir,” panggil seorang pelayan laki-laki. 


Drake menghela napasnya. Segera bangun 
dari atas tubuhku yang membuat aku sedikit 
merasa bebas dan berterima kasih pada pelayan 
yang datang tersebut. 


“Ada apa?” tanya Drake yang sudah 
mengancingi kembali celananya. Bajunya 
tampak ada di lantai dan dia tidak segera 
mengambilnya. Malah menatap pelayan itu 
dengan kedua tangan ada di saku celananya. 


Dia harus berpose seperti itu hanya untuk 
menunggu sebuah percakapan. Dasar berlebihan. 


Juga ada apa denganku. Kenapa aku harus 
peduli dengan bagaimana dia berpose dan segala 
macamnya. Terserah padanya bagaimana dia 
menginginkan dirinya dalam penampilannya. 

Aku segera bangun sebelum dia berniat 
melanjutkan apa yang tertunda. 

“Nona Seina ada di bawah menunggu anda.” 


Aku menatap pelayan itu dengan senyuman 
lebar. Lalu beralih menatap kepada Drake. Tidak 


akan ada hari terbaik dari hari ini. Seina adalah 
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kekasih keparat ini, jadi siapa yang akan 
mendapatkan masalah sekarang? 


Drake juga membalas tatapanku. Segera dia 
melangkah mengambil — kemejanya dan 
memakaikanya dengan cepat. Mengancingi 
kemeja itu seolah dia dikejar waktu. 


“Bagaimana dia bisa tahu aku di sini,” 
gumamnya yang terdengar kesal. 


Sedang aku, tentu saja aku bahagia sekali. 
Aku bisa keluar dari penjara pribadi Drake 
dengan memakai Seina. Bukankah itu terdengar 
sangat luar biasa untuk dilakukan. 


Kak 
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Chapter II 
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ku lapar.” 


GG 


Dia berhenti. Menatapku 
dengan tidak yakin. 


“Aku sungguh lapar, 
Drake,” tekanku. Di mana dia masih berdiri di 
depanku dengan pakaian yang sudah lengkap 
melekat di tubuhnya. Siap menyongsong 
kekasihnya yang datang. Dan aku tentu saja tidak 
akan menjadi wanita simpanan di sini. Yang akan 
dia sembunyikan saat kekasihnya datang. Jika dia 
ingin berlaku seperti itu maka dia salah orang. 


“Nanti. Aku akan membawamu makan tapi 
nanti.” 


Aku bergerak dengan cepat, Membiarkan 
kedua kakiku di lantai. Tanganku dengan cepat 
meraih lengannya. Kemejanya telah dia gulung 
sampai siku jadi aku tengah memegang 
lengannya yang telanjang. 


Aneh saat kulitku dan kulitnya bersentuhan 
seperti ini. Seperti ada aliran aneh yang membuat 
aku ingin segera menarik tanganku. Tapi aku 
memiliki tujuan dengan memegangnya. Jadi 
tidak mungkin bagiku untuk melepaskannya 
hanya karena keanehan tidak penting seperti ini. 
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“Aku sungguh lapar,” ujarku terdengar putus 
asa. Satu tanganku yang bebas berada di atas 
perutku. Mengelus perutku sendiri dengan sikap 
berpura-pura lapar. 


Kuharap aktingku berhasil mengelabuinya. 


Drake menatap sosok pelayan yang masih 
diam di ambang pintu. “Kau sungguh tidak 
memasak apapun?” tanya Drake dengan sedikit 
penekanan. Seolah sekarang laparku adalah salah 
pelayannya. Dasar Drake berengsek. 


Dia lah yang salah. Bagaimana mungkin dia 
membawa tawanan tanpa makanan? Sungguh 
bukan penawan yang cerdas. 


Juga aku dengan senang hati menjadi 
tawanan yang manja untuk membuatnya bisa 
membawa aku keluar dari kamar ini. Aku butuh 
bertemu dengan Seina dan membuat mereka 
bertengkar. Aku ingat betul bagaimana bencinya 
Seina padaku saat melihat aku digendong. 


Jadi tentu saja responnya sekarang akan lebih 
menakjubkan lagi bukan? Menemukan aku 
berdua dengan kekasihnya di rumah yang lebih 
mirip seperti rumah hantu ini. 


“Anda tidak meminta jadi ....” 
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“Apa aku harus meminta dulu untuk hal 
semacam ini, Rhett?” 


Rhett itu menunduk. Kedua tangan ada di 
depan tubuhnya. Dia tampak kaku dan aku hanya 
bisa memutar bola mataku dengan tidak percaya. 
Bahwa hanya dengan kata-kata semacam itu 
membuat Rhett sudah tidak berkutik dan tidak 
berdaya. 


“Maafkan saya, Tuan.” 


Drake menghela napasnya dengan tidak 
tenang. Dia akhirnya memandang padaku di 
mana aku juga membalas pandangan tersebut. 
Tapi tentu saja dengan berpura-pura 
berpandangan manis. Aku sedang menjadi 
kucing baik untuknya. 


Mengejutkan saat Drake malah menunduk 
dan mendekat. Dia berusaha membuat aku lebih 
dekat kepadanya dan terus dekat. Aku tentu saja 
tidak ingin memudahkannya. Jadi aku mundur 
dengan teratur. Terus mundur dan membuat aku 
tahu seperti apa ini akan berakhir. Aku akan 
terlentang dan dia akan dengan muda 
mengintimidasiku. 
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Jadi sebelum itu terjadi, tanganku sudah lebih 
dulu berada di dadanya. Menghentikan dia 
bergerak maju. 


“Apa yang kau lakukan, Drake?” tanyaku 
dengan tidak yakin. 


Dia menaikkan salah satu alisnya. “Kenapa? 
Kau merasa aneh menjadi sedekat ini denganku?” 
tanyanya yang membuat aku hanya bisa 
mendengus tidak yakin. 


“Kau aneh dengan seperti ini. Jadi tentu saja 
perasaanku ikut merasa aneh.” 


Dia segera bergerak kembali ke tempatnya. 
Berdiri dengan pandangan jatuh lembut 
kepadaku. Aku sendiri segera menghela napasku 
dengan lebih baik. Setidaknya dia tidak memaksa 
lagi jadi aku akan baik-baik saja sampai aku 
bertemu dengan Seina. 


“Aku coba membacamu,” ungkapnya. 


Aku yang sudah duduk dengan tegak berakhir 
kembali memandangnya dengan aneh. Dia 
memang aneh. 


“Membacaku? Memangnya aku buku?” 


Dia mendengus dengan senyuman. 
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Jantungku berhenti berdetak sesaat. 
Senyuman semacam itu bagaimana bisa 
mempengaruhi aku seperti ini. Ah hati, sadarlah. 
Ingat, dia bukan sesuatu yang bisa membuatmu 
berakhir begini. Jadi jangan seperti ini. 


“Antara ingin mencekikmu dan juga 
menciumu memiliki volume yang sama besarnya 
bagiku sekarang, Kitten. Jadi hati-hati dengan 
sikapmu. Aku tidak tahu mana yang akan lebih 
mendominasi keinginan tersebut.” 


Aku mencebik dengan pengakuannya. Tidak 
merasa tertarik dengan kedua hal tersebut. 


“Sekarang kita pergi makan.” Dia 
mengulurkan tangannya ke arahku. 


Aku menatap uluran tangan itu dengan aneh. 
Jadi dia akan mau keluar denganku? Dia tidak 
takut aku bertemu dengan kekasihnya? Atau dia 
akan mengeluarkan aku dengan diam-diam 
sementara dia menyelinap menghindari Seina. 


Tentu saja tidak akan kubiarkan semudah itu 
untuknya. Aku akan membuat kami bertemu. 
Apapun yang terjadi. 


“Ambil tanganku dan ayo pergi.” 
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Aku tanpa ragu meletakkan tanganku di atas 
tangannya. Menggenggam tangannya yang tentu 
saja mengejutkan kami berdua. Bahkan lebih 
mengejutkan lagi bagiku. Aku tidak tahu kalau 
tangannya akan terasa sangat pas di dalam 
genggamanku. 


Dia juga ikut menyelimuti tangan kecilku 
dengan tangannya yang lebih besar. Seolah itu 
begitu melindungi. 


Lalu aku berdiri di sisinya dan dia membawa 
aku berjalan bersamanya. Dengan tangan yang 
tidak terlepas. Membuat kami bagai sepasang 
kekasih yang tidak pernah mengenal arti 
pertengkaran. 


Aku sendiri membiarkan tanganku berada di 
dalam kuasanya tentu saja dengan sebuah tujuan. 
Bahwa aku harus memperlihatkan Seina kalau 
Drake membawa aku bersamanya. Setidaknya 
mungkin Seina bisa membantu aku keluar dari 
bahaya ini sendiri. 


Bahaya yang bernama Drake Preston 


Kami menuruni anak tangga. Berbelok ke 
arah kanan di mana pintu utama rumah ini berada. 
Aku yakin kalau Drake memang menuju pintu 


utama. Lalu di mana Seina sebenarnya? Apa 
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Seina berada di tempat lain dan tidak di sini? Sial 
kalau begitu. 


Saat aku sibuk dengan pikiran tidak tentu 
tentang Seina. aku malah menemukannya. Dia 
sudah berdiri dari sofa yang dia duduki dan 
memandang kepada Drake. Juga padaku. 


“Drake,” panggil Seina. Terdengar aneh 
suaranya. Seolah ada yang mengganjal di 
tenggorokannya. 


“Apa yang kau lakukan di sini, Seina? Sudah 
kuberikan tiket pesawat untuk pergi. Jadi ....” 


“Karena perempuan itu?” tanyanya 
menunjuk dengan matanya kepadaku yang sudah 
berdiri dengan tidak baik-baik saja. 


Aku juga yang tadi begitu yakin akan apa 
yang terjadi, kini mulai meragu. Bahwa mungkin 
Drake dan Seina bisa saja memang sudah 
berakhir. Tapi mana bisa mereka berakhir 
semudah ini kan? Tidak dapat dipercaya. 


“Ya. Karena dia.” 


Seina ternganga begitu saja. Pastinya dia 
berharap Drake akan mengatakan tidak. Atau 
mungkin berbasa-basi tentang fakta kalau bisa 
saja Drake meminta dia pergi dengan alasan lain. 
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Melindunginya akan menjadi alasan yang sengat 
hebat. 


Tapi mungkin pria ini bukan tipe pria yang 
akan suka berbasa-basi. Aku bisa melihat dengan 
jelas semua itu. 


Seina maju dua langkah. Aku siap 
melepaskan peganganku Tapi Drake malah 
memegang dengan lebih erat. Aku tidak berkutik. 
Ini semua kini menjadi salahku. Awalnya Seina 
bisa saja pergi tanpa luka tapi karena 
kecerobohanku yang salah menilai sesuatu 
membuat Seina akan berakhir dengan menjadi 
dendam padaku. 


“Apa bedanya dia denganku, Drake. Apa?!” 


“Dia membuat aku terobsesi dengannya sejak 
enam tahun yang lalu. Itu bedanya.” 


Seina ternganga. Dia menatap aku tidak 
percaya. 


“Ya. Kau benar, Seina,” ujar Drake 
membenarkan pandangan Seina. “Dia adalah 
pembunuh Kilian. Sosok yang aku cari selama 
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INI. 


Mulut Seina terbuka dengan kata-kata yang 
seakan keluar dari mulutnya tapi tidak ada suara 
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yang terdengar. Aku sendiri hanya bisa diam di 
tempat dengan tidak tahu harus berbuat apa. 


“Dia membunuh Kilian dan kau masih berdiri 
di sisinya? Apa kau kurang waras, Drake?” 


Drake menyeringai. Aneh melihatnya dengan 
seringain semacam itu. Dia memang menjadi 
terlihat kurang waras tentu saja. 


“Kau tahu bagaimana segalanya menjadi 
berakhir penuh obsesi seperti ini kan?” 


Seina menatap aku dengan tajam. “Apa yang 
sudah kau lakukan padanya? Apa yang sudah kau 
berikan hingga sejak bertemu denganmu dia 
menjadi begini tidak warasnya? Apa yang kau 
berikan padanya enam tahun yang lalu?” 


Aku diam di tempat. Apa maksudnya? Apa 
memangnya yang aku berikan pada Drake. Aku 
bahkan merasa aneh juga mendengar dia 
terobsesi padaku. Aku awalnya mendugakan 
kalau dia ingin membunuhku sebagai balasan 
atas apa yang aku lakukan pada Kilian. Mana 
kutahu kalau aku malah akan berhadapan dengan 
pria yang penuh dengan obsesi seperti ini. 


“Lalu bagaimana dengan Kilian, Drake? Apa 
dia tidak butuh keadilan?” 
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Drake diam. Genggamannya di tanganku 
menguat. Aku sampai harus menahan sakit akibat 
genggamannnya. Dia tampak sedang berusaha 
mengendalikan dirinya. Walau itu tidak cukup 
berhasil untuk dilakukan. 


“Aku sendiri yang akan mengadilinya,” 
jawab Drake. 


Seina tetawa dengan keras. Tapi jelas tidak 
ada kebahagiaan dalam tawa tersebut. “Kau 
terdengar seperti sedang mengeluarkan guyonan 
sekarang. Mengadilinya sendiri? Saat kau lebih 
mementingkan keinginanmu dari pada membalas 
dendam atas kematian temanmu? Aku bahkan 
tidak yakin apa Kilian masih menganggapmu 
teman saat 1n1 jika dia melihat apa yang telah kau 
perbuat pada pembunuhnya.” 


Kak 
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Chapter 12 


Kematian 
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ami keluar dari rumah setelah Seina 

lebih dulu meninggalkan tempat ini 

dengan suara mobilnya yang seolah siap 
membelah jalanan. Aku sendiri 
mengekor di belakang Drake yang sudah lebih 
dulu meninggalkan ruang utama rumah tersebut. 
Dia tampak sedikit berbeda dari yang tadi pas 
kami ada di kamar. 


Jelas kata-kata Seina cukup mengusiknya. 
Bahwa Seina menyalahkannya tentu saja hal itu 
yang menjadi buah pikiran utamanya. Aku 
sendiri jika menjadi Seina akan marah padanya. 


Walau tentu saja aku tidak akan bisa 
membayangkan amarah seperti apa yang akan 
aku berikan padanya saat dia sendiri hanya 
berlaku dengan tidak sengaja. Menginginkan aku 
tentu saja menjadi hal yang tidak di sengajanya. 
Bukannya dia langsung memiliki perasaan 
padaku begitu saja. Jadi pastinya segalanya 
berawal dari sebuah ketidaksengjaan. 


Juga Kilian hanya temannya. Jadi apa yang 
bisa mencegah Drake terobsesi dengan cara aneh 
pada pembunuh temannya? 


Aku mengatakannya karena mungkin 
memang aku tidak memiliki teman. Ayah juga 
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pernah berkata, jika aku ingin tahu rasanya maka 
aku harus memiliki salah satunya. 


Langkahku terhenti. Memandang ke 
belakang untuk menemukan rumah bertingkat 
dua yang sekarang tampak tidak asing. Aku 
mendongak dan menemukan rambatan tanaman 
di dindingnya. Jadi aku memang tidak salah, 
rumah ini jelas sudah lama tidak dihuni. 


Beberapa tanaman liar juga ada di sekitar 
rumah. Di sebelah kanan ada pagar. Dulu di sisi 
itu ada toko berlian tapi sekarang tidak ada apa- 
apa. Di setiap sisi rumah tidak ada apa-apa. 
Seluruh bangunannya seolah dirubuhkan dan 
juga hanya rumah itu yang berdiri sendiri. 


Aku pernah berada di sini. Aku ingat 
sekarang. Luka kakiku karena meloncati pagar 
itu. Juga beberapa pecahan kaca yang ada di 
lenganku. Aku terluka karena kaca pada toko 
berlian yang aku pecahkan. 


Rumah Kilian. Kami ada di rumah Kilian. 
“Kau bilang lapar. Kenapa berhenti?” 


Aku segera tergeragap. Menatap pada Drake 
yang sudah berhenti dan sedang menatap padaku. 
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Tentu saja aku tidak akan mengatakan 
padanya kalau aku sudah tahu di mana kami 
sebenarnya. Atau ke mana dia membawaku. 
Bahwa fakta adalah rumah ini milik Kilian dan 
masih sama seperti enam tahun yang lalu 
membuat aku terkejut. 


Jelas aku memberikan luka menganga di 
dadanya hingga saat ini. Membuatnya akan selalu 
mengingat luka dari sahabatnya tersebut. Bahwa 
aku yang membunuh Kilian lebih menyakitinya 
dari pada yang dia dugakan. 


Jadi dari pada memberikan luka lebih dalam 
pada Drake, aku lebih suka bungkam saja. 


Berjalan aku ke arahnya. Berdiri di depannya 
dan dia hanya memandang aku sekilas saja. Lalu 
segera membukakan aku pintu mobil. Yang tentu 
saja membuat aku terkejut. Dia tidak perlu 
menjadi seorang gentleman untukku. Kami sama- 
sama tahu kalau dia membenciku. 


Terlalu membenciku hingga dia tidak bisa 
memilah sendiri perasaannya. Menjadikan 
kebenciannya malah berakhir seperti sebuah 
obsesi terlarang. 
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Bahkan saat aku bergerak masuk, tangannya 
dengan sigap berada di atas kepalaku. Menahan 
di sana agar aku tidak terantuk bagian atas mobil. 


“Kita tidak memakai sopir?” tanyaku dengan 
kurang ajar. 


Dia menatap dengan lebih tidak bersahabat 
lagi. Walau perlakuannya lembut tapi sudah pasti 
kebenciannya padaku tetap ada. “Kau tidak puas 
menjadikan aku sopirmu? Kau ingin sopir 
tambahan?” tanyanya dengan penuh sarkasme. 


Aku diam saja. Segera memasang sabuk 
pengaman dan dia menutup pintu mobil di 
sampingku. Tahu kalau aku tidak akan mendebat 
lebih jauh lagi dengannya. 


Beberapa saat kemudian dia telah bergabung 
di dalam mobil denganku. Aku bersandar dan 
menatap ke samping. Semoga dia tidak 
mengadakan percakapan di dalam mobil karena 
aku sedang tidak ingin beradu argumen apapun 
dengannya. 


Aku sudah terlanjur merasa bersalah 
dengannya. Jadi aku tidak mungkin 
menambahnya. Dan saling melempar kata akan 
dengan jelas menambah apapun itu namanya. 
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Mataku terpejam. Berusaha menenangkan 
pikiranku yang malah membuat aku mengenang 
masalalu. Masalalu yang menyusup dengan tidak 
tahu diri. 


Aku bergerak dengan tertatih. Tidak yakin 
kenapa aku harus memilih rumah ini dari pada 
lari saja ke tempat di mana tidak akan ada yang 
menemukanku. Alarm yang berbunyi membuat 
aku tahu kalau polisi jelas akan segera datang. 


Tapi aku masih bisa menyelamatkan diriku 
tentu saja. Jadi tanpa memasuki rumah ini saja 
aku tahu, kalau aku pasti bisa selamat tanpa 
ketahuan. Tapi rumah ini terbuka pintunya 
dengan cahaya di dalam sana. Aku harus bisa 
membuat tuan rumahnya bungkam. 


Ituah yang membuat aku masuk dan 
menutup pintu di belakangku. Melihat sekitar 
dan kutemukan kalau siapapun pemilik rumah 
ini, jelas dia sangat tertarik dengan warna 
coklat. Segala yang ada di rumah ini berwarna 
coklat. Bahkan cat dindingnya. 


Aku mencoba mencari mahluk hidup di 
dalam rumah. Tidak ada. Lantai satunya kosong. 


Pandanganku lalu jatuh ke arah tangga. 


Kutemukan ketertarikan untuk naik ke sana. 
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Entah apa yang mendorongku. Tapi sepertinya 
aku tidak akan tenang jika aku tidak naik. 


Kakiku melangkah sebelum otakku 
memberikan perintah. Aku sudah menapaki dua 
anak tangga saat aku sadar kalau kakiku 
memiliki keinginan yang cukup kuat untuk 
berada di lantai dua. Aku lalu mengikuti langkah 
kakiku. Berusaha berjalan sepelan mungkin. 


Bagaimana pun juga, aku akan menemukan 
pemilik rumah. Karena aku di sini tidak ingin 
menjadi tamu asing. Tapi setidaknya, aku tidak 
ingin mengejutkan tuan rumahnya. 


Jadi aku harus bergerak dengan perlahan, 
agar aku tidak mengejutkan siapapun. Termasuk 
diriku. 


Setelah sampai di lantai atas. Hanya ada dua 
pintu. Rumah itu memang tidak besar tapi kupikir 
akan ada hal spesial yang akan aku temukan di 
atasnya. Ternyata tidak ada. 


Aku membuka pintu di sisi kananku. Kamar 
mandi. Aku bahkan tidak terkejut. 


Lebih aneh adalah rumah itu tidak memiliki 
pajangan foto sama sekali. Hanya ada beberapa 
lukisan yang tidak terkenal. Aku memang 


Enniyy - 129 


mengetahui beberapa lukisan dan jelas lukisan di 
sini tidak ada dalam daftar lukisan yang aku 
ketahui. 


Aku lalu bergerak ke arah pintu yang 
satunya. Baru kusadari kalau pintu itu rupanya 
terbuka sedikit. Aku sudah akan meraih gagang 
pintu dan siap masuk untuk melihat dan berharap 
menemukan hal yang cukup menarik. Tapi 
sebelum aku melakukannya, aku mendengar 
suara rintihan kesakitan. 


Lalu suara benda jatuh dan sepertinya juga 
tubuh yang jatuh. Aku tidak bisa memastikan. 
Aku hanya berdiri di depan pintu dalam diam. 
Menunggu apa yang akan terjadi selanjutnya. 


“Di mana rekaman itu, Berengsek!” seru 
suara itu terdengar marah. 


Dilema melandaku. Apa aku bergerak masuk 
saja untuk menuntaskan rasa penasaranku. Atau 
aku keluar saja dari rumah ini sebelum polisi 
benar-benar datang ke sini. 


“Katakan! Di mana rekaman itu dan aku 
akan membunuhmu dengan cepat!” 


Itu suara wanita. Suara yang dipenuhi 
dengan amarah. Aku sendiri merasa begitu aneh 
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dengan suara tersebut. Dia seperti menutupi 
mulutnya. Ya. Dia memang menutup mulutnya. 
Bisa kupastikan itu. Jadi yang terluka tidak tahu 
siapa dia? 


«€ 


au temanku, Kilian. Kau harusnya tidak 
melakukan ini padaku. Kau tidak boleh 
berkhianat padaku, Kilian. Bagaimana bisa kau 
disebut teman jika kau tidak mendukungku?” 


Perempuan itu sakit. 


Suara teriakan kesakitan. Aku mendengarnya 
dengan ngeri. Apa yang dilakukan jalang 
terkutuk itu padanya? Pada sosok yang 
disebutnya dengan teman? 


, 


“Di mana, Kilian ....? 


Dia tahu ada orang. Aku tersenyum dengan 
culas. Aku sengaja mengetuk kakiku ke lantai. 
Untuk memastikan dia tahu kedatanganku dan 
tidak menunggu detik lebih lama berlalu, aku 
segera meraih gagang pintu dan membukanya. 
Melihat keadaan di dalam yang sangat 
berantakan. 


Aku lalu melihat seonggok tubuh yang 
menghela napasnya ke arahku. Seolah aku 
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adalah penyelamatnya yang sedang sangat dia 
butuhkan. 


Dan aku melihat si penyerang. Dia juga 
melihat padaku. Benar dugaanku. Dia memakai 
penutup mulut. Aku berjalan mendekat tapi 
perempuan itu segera memundurkan 
langkahnya. Saat aku akan mengejar. Dia 
dengan cepat berbalik dan keluar dari jendela. 


Aku segera berlari ke arah jendela dan 
menemukan dia selamat mendarat di bawah. 
Luar biasa. Kami berada di lantai dua. Tapi dia 
tidak ragu terjun bebas ke sana. 


Kupukul jendela dengan kasar. Aku 
terlambat. 


Suara rintihan kembali kudengar. Aku 
sempat lupa kalau ada yang terluka. Aku berbalik 
dan melihat tubuh bersimbah darah itu. Aku 
berlutut di depannya dan melihat keadaannya 
dengan seksama. 


“Kau tidak apa-apa? ” tanyaku khawatir. 


Aku tidak bisa menelepon polisi sekarang. 
Aku adalah pencuri berlian, dari pada mencari 
perempuan pembunuh yang belum tentu mereka 
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percayai ada, polisi akan lebih suka memproses 
kejahatan yang aku perbuat. 


Tapi lelaki ini terluka. Bagaimana bisa aku 
begitu saja mengabaikannya. Aku memang tidak 
baik tapi aku tidak seburuk itu pada sosok terluka 
seperti lelaki ini. 


“Tunggu di sini, aku akan meminta 
bantuan.” Aku sudah akan beranjak pergi. Tapi 
dia menahanku. Membuat aku menatapnya 
dengan tidak yakin atas apa yang dia lakukan. 


Dia meraih tanganku. Membuat aku terkejut 
saat dia memberikan aku kalung yang tadi di 
pakainya. Kalung itu terlihat biasa saja. Apa ini 
hadiah untuk menyelamatkannya”? 


Kaka 
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Chapter Is 


F mma Dawson 
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aku bergerak dengan biasa. Segera 
membuka mata dan menemukan mata biru 
yang ada di dalam mimpiku menjelma 
menjadi lebih nyata. Tapi kali ini berbeda. Mata 
itu tidak menakutkan bagiku, malah 
menghanyutkan. 


S entuhan dingin di kulit pipiku membuat 


Butuh banyak kendali untuk menyadarkan 
diriku kalau segala yang terjadi tadi adalah hanya 
sekedar mimpi saja. Atau bisa dikatakan sebuah 
masalalu. 


Tapi juga butuh lebih banyak kendali lagi 
untuk meminta diriku tidak terhanyut ke dalam 
pusaran mata biru di depanku. Bahwa Drake bisa 
saja mengetahui isi terdalam hatiku, membuat 
aku ketakutan setengah mati. 

“Apa yang kau mimpikan hingga berkeringat, 
Kitten.” 

Aku berusaha memecah kebisuan yang 
diciptakan oleh lidahku. Berdehem, aku 
merapikan gaya dudukku. Segera ingin membuat 
Drake menjauh dariku tapi dia tetap di 
tempatnya. Membuat aku tidak berkutik. 


“Kau ketakutan?” tanyanya lagi. 
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Aku menelan salivaku dengan susah payah. 
Menggeleng aku untuk menjawab apa yang 
menjadi pertanyaannya. Tapi kurasa itu tidak 
cukup untuknya karena dia masih menatap aku 
dengan penasaran. Pada jarak sedekat ini tentu 
saja. 


“Itu hanya mimpi,” jawabku setengah 
terdengar serak yang membuat aku ingin 
mengutuk diri. 


“Apa yang kau mimpikan.” Dia tidak 
menyerah. 


Aku diam tidak bisa menjawabnya. Jelas 
terlalu banyak hal yang bisa aku katakan jika itu 
semua menyangkut pria dalam mimpiku. Pria 
yang bersimbah darah di mana darahnya juga ada 
di tubuhku. Bahwa satu nama telah merusak 
namaku dengan cukup telak. Kilian. Entah siapa 
yang membunuhnya, aku tidak peduli. 


Toh aku bebas. Bukan aku tersangkanya dan 
walau banyak yang mengatakan aku 
pembunuhnya dan lebih banyak yang 
mempercayai semua itu, ayahku tetap percaya 
denganku. Jadi itu cukup bagiku. 


“Atau siapa?” sambung Drake dengan tidak 


puas. 
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“Bukan apa-apa dan bukan siapa-siapa. Itu 
hanya mimpi, aku bahkan lupa.” 


Dia menyeringai. Mendekat hingga bisa 
kuhidu aroma alami dari tubuhnya yang membuat 
aku lumpuh sesaat. Apa sebenarnya yang dia 
inginkan sekarang? 


“Kau menyebut nama,” ujarnya. 


Aku melotot. “Benarkah?” tanyaku dengan 
takut. Apakah aku mengatakan nama Kilian? Jika 
ya, maka Drake bisa saja memaksa aku untuk 
mengatakan apa sebenarnya isi mimpiku. Aku 
tidak bisa mengatakannya karena aku tahu dia 
tidak akan pernah percaya padaku. 


Dia mengangguk penuh keyakinan. 


Aku diam sejenak dan kurasa aku memiliki 
bayangan yang cukup banyak dalam detik yang 
sama. Kalung? Di mana kuletakkan kalung 
tersebut? Bahkan aku lupa kalau malam itu, 
Kilian memberikan aku kalung saat dia 
menghembuskan napas terakhirnya. 


“Namaku.” 
“Apa?” 


“Ya. Kau menyebut namaku, jadi bagaimana 


bisa aku berada dalam mimpimu, Kitten? Apakah 
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itu mimpi yang sedikit agak erotis? Jika benar 
begitu, aku sungguh tidak akan 
mempermasalahkannya. Kau tahu betapa 
terbukanya aku pada mimpi-mimpi semacam 
itu.” 

Aku ternganga dibuatnya. Pudar sudah rasa 
takutku akan ketahuan olehnya. Juga pada apa 
yang mungkin dia ketahui tentang aku dan Kilian. 
Aku bisa sedikit agak lega tentunya. 


“Kau kurasa yang bermimpi seperti itu, 
Drake.” 


Dia mendengus geli. “Aku bahkan tidak perlu 
bermimpi. Aku malah ingin mewujudkannya. 
Bersamamu tentu saja.” 


Segera kudorong dadanya. Membuat dia agak 
menjauh dan memberikan dia pandangan tidak 
sepaham. “Aku tidak akan pernah turut serta di 
dalam keinginan yang akan kau wujudkan itu.” 


Dia mengangguk. Tampak tidak gentar. 
“Kalau begitu kita tunggu saja. Kau tahu kan, 
kalau kau hanya memiliki dua pilihan.” 


Aku diam menatap dia tidak yakin. Dua 
pilihan? 
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“Aku memperkosamu atau kau yang datang 
menawarkan diri padaku.” Dia mengedipkan 
matanya dengan penuh lelucon di sana. 


Aku tidak menahan tanganku memukul dada 
kanannya dan membuat dia tersedak sendiri. 
Segera kubuka sabuk pengaman dan keluar dari 
mobil. Meninggalkannya sebelum aku ikut gila 
dengannya. Biarkan saja dia gila sendiri. Aku 
tidak akan turut andil dalam ketidawarasannya 
tersebut. 


Kak 


Aku duduk dengan tenang menunggu 
makananku. Hari sudah mulai gelap juga dengan 
pakaian kami yang masih tampak sedikit kotor 
membuat aku mengernyit heran. Kupikir akan 
tidak mudah membuat kami berada di restoran 
dengan tampilan kotor. Tapi Drake memang 
memiliki pengaruh yang cukup banyak untuk 
membuat dirinya bisa masuk walau sekotor 
apapun penampilannya. 


Beberapa saat makanan pun muncul. Aku 
tanpa sadar segera tersenyum dan mengambil 
sendok. Mencicipi makanan tersebut dengan hati 
menguarkan kebahagiaan tidak terkira. 
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Rupanya saat aku mengatakan lapar, aku 
tidak bercanda. Aku memang kelaparan. Jadi aku 
tidak perlu melirik sekitar untuk memastikan 
siapa saja yang tengah memperhatikan aku 
makan dengan lahap. Walau jelas aku tahu hanya 
satu orang yang sedang sibuk memperhatikan 
padaku. 


Suara dentingan pintu terdengar. Membuat 
aku menatap ke arah pintu yang tepat ada di 
sebelah kananku. Aku melirik sekilas dan 
kemudian segera melanjutkan makananku begitu 
aku melihat seorang perempuan di sana bersama 
dua pria di belakangnya. 


Aku menatap kemudian pada Drake yang 
seperti dugaanku tengah sibuk menatap padaku. 
Tangannya bersedekap dan dia lurus saja 
menatapku tanpa perlu merasa terganggu sama 
sekali. 


Kuberikan dia dengusan. Mengenyahkan rasa 
tidak nyamanku. 


“Permisi ....” 


Pandanganku terangkat. Perempuan yang tadi 
masuk telah berdiri di samping meja kami. Aku 
mengerut memandangnya. Apa kenalan Drake? 
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Perempuan cantik sudah pasti adalah kenalan pria 
ini. 
“Boleh aku bicara denganmu, Nona?” 


Aku terkejut saat dia menatap padaku. Hanya 
padaku. Bukan pada Drake, hanya padaku. 
“Aku?” Kutunjuk diriku sendiri. 

Dia mengangguk. 

“Bicara apa?” 

Dia diam sejenak. Menatap pada Drake, 
hanya lirikan sekilas. Lalu dia kembali fokus 
kepadaku. “Hanya berdua. Tanpa ada orang lain.” 
Perempuan itu menggigit bibirnya saat 
mengatakannya. Seolah dia merasa begitu 


bersalah karena tidak membutuhkan Drake dalam 
percakapan ini. 


“Tidak. Aku tidak ingin bicara.” Aku 
tersenyum manis. 


“Kenapa?” Dia terlihat bersedih dengan 
penolakanku. 


Aku mengangkat bahuku sedikit. “Aku tidak 
bicara dengan orang asing, Nona. Jadi silahkan 
kau pergi.” 
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Gadis itu ternganga tidak percaya. “Kau lupa 
padaku?” 


Apa ini? Siapa dia dan kenapa dia harus 
begitu terkejut karena aku tidak mengingatnya? 
Apakah aku memang harusnya mengingatnya? 
Tapi aku sudah coba menelusuri memoriku dan 
dia tidak sungguh ada di dalamnya. 


“In aku, Emma Dawson. Perempuan 
tenggelam itu. Kau membawa aku ke rumah sakit 
dan menungguku. Kau masih lupa?” tanyanya 
penuh harap aku akan mengingatnya. 


Ya. Aku mengingatnya. “Kau tidak berambut 
merah terakhir aku melihatmu.” 


Dia meraih rambutnya yang diikat ekor kuda. 
Tersenyum dengan sumringah. “Aku 
mewarnainya. Jadi kau ingat?” 


Aku mengangguk setelahnya. 


Dia berjingkrak kesenangan. Membuat aku 
meringis karena dia tampak berlebihan. Dia tidak 
perlu sesenang itu karena aku mengingatnya kan? 
Itu sedikit agak dilebihkan. 


“Jadi boleh kita bicara ... berdua saja,” 
tekannya. 
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“Kenapa memangnya kalau dia ada.” Aku 
menunjuk ke arah Drake tanpa menahan diri atau 
sedikit memiliki sopan santun. 


Emma seperi menelan seribu besi di 
tenggorokannya. Melihat apa yang aku lakukan 
pada telunjukku ke arah Drake. Dia takut pada 
Drake, aku bisa melihat itu semua. Kenpa semua 
orang harus takut pada Drake? Karena mereka 
orang normal. Aku sebentar lagi akan menjadi 
orang normal juga sepertinya. 


Drake berdehem. Mengambil lap makan dan 
mengusap mulutnya dengan itu. Aku menahan 
decihan melihat apa yang dia lakukan. Kenapa 
dia harus berpura-pura sudah makan, padahal 
yang dia lakukan sejak tadi hanya menatapku dan 
mengabaikan makanannya. 


“Aku akan memesan kopi. Emma, kau bisa 
duduk dan bicara dengannya di sini.” 


Emma mengangguk dan segera duduk 
menggantikan Drake yang sudah berlalu pergi. 
Meninggalkan aku hanya berdua dengan Emma 
yang sekarang menatap aku dengan penuh 
senyuman. 


“Terima kasih.” 
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Aku menatap Emma tidak yakin. “Untuk?” 


“Tentu saja menolongku, Sara. Maaf, aku 
bertanya pada beberapa orang namamu. Mereka 
bilang kalau kau Sara. Jadi aku mencarimu dan 
untung ada Mr. Preston yang membantu aku 
menemukanmu.” 


Aku kembali menatap ke arah di mana Drake 
menghilang. Jadi dia yang membawa Emma ke 
sini? 

“Sara,” panggil Emma. Aku terkejut dengan 
mudahnya dia seolah menjadi lebih dekat 
denganku. Lebih terkejut lagi adalah dia yang 
sudah meraih tanganku dan menggenggamnya. 
“Kau sudah kuanggap teman sendiri. Jadi saat 
aku tahu kau cukup dekat dengan Mr. Preston, 
aku sedikit agak takut.” 


Dia menatap dia dengan mengerti. “Karena 
pria 1tu mengerikan? Tenang saja. Tidak ....” 


“Bukan Mr. Preston. Melainkan ibu dari 
Seina. Kau sudah bertemu dengannya?” 


Aku menggeleng. Tidak. Aku hanya sudah 
bertemu dengan Seina saja. Ibunya? Aku bahkan 
tidak tahu kalau dia memiliki ibu. 
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Chapter 14 
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intu di sampingku terbuka. Kutemukan 
wajah Rhett di sana yang menatap aku 
dengan penuh sopan. Aku keluar dari 
mobil dan segera berjalan ke rumah hantu 
yang ada di depanku. Aku tidak menyangka pada 
akhirnya Drake akan tetap membawa aku ke sini. 


Kami akan tinggal di sini sepertinya. Kami? 
Aku bahkan tidak yakin dengan penyebutan itu. 
Bagaimana bisa menyebut kata kami semudah 
ini? 

Aku sudah menaiki tangga dan segera masuk 
ke kamar. Berjalan ke arah ranjang dan duduk di 
pinggirnya. Menghela napasku sendiri dengan 
pandangan ke arah di mana dulu ada meja di sana. 
Dengan satu foto yang menarik minatku. Tentu 
saja sekarang foto itu sudah tidak ada. 


Lalu pandanganku teralih ke seseorang. 
Drake di sana sedang memandang padaku. 
Tubuhnya bersandar di dinding dengan tangan 
bersedekap menatap penuh padaku. 


“Apa yang kau pikirkan?” tanyanya. 
Aku menggeleng. “Di sini menyeramkan.” 


Dia tersenyum. Sedikit miris senyuman itu. 
“Kupikir kau tidak takut apa-apa.” 
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Memang tidak. Tapi aku tidak akan 
mengatakan padanya. “Kau sungguh akan 
membuat aku tinggal di sini?” tanyaku berusaha 
mencari tahu sebenarnya bagaimana nasibku di 
tangannya. 


“Bukan hanya kau. Aku akan tinggal 
bersamamu di sini.” 


“Sampai kapan?” 
“Kalau bisa selamanya.” 


Aku tertawa langsam. “Kau sedang 
bercanda?” 


“Apa aku terlihat haus akan tawa?” Dia 
menunjukkan wajah datarnya. Membuat aku 
sadar kalau dia sama sekali tidak bercanda dan itu 
cukup sebagai jawaban tentang masa depanku di 
tangannya. 


Aku tidak akan diam saja dalam penjara 
pribadinya. Lebih dari yang bisa dia perbuat 
padaku, aku selalu memiliki rencana cadangan. 
Jadi malam ini rencana ini harus terlaksana. Aku 
harus lepas dari Drake. 


Kali ini aku sungguh ingin membuktikan 
pada dunia, kalau bukan aku yang membunuh 
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Kilian. Pada akhirnya hal yang tidak penting 
bagiku, terasa begitu penting sekarang. 


Dulu aku tidak pernah mengatakan 
kebenarannya karena percuma. Mereka semua 
tidak akan ada yang percaya dengan kebenaran di 
bibirku. Mereka semua membenciku jadi aku 
mau berkata apa juga akan tetap hasilnya sama. 


Jadi kepercayaan ayah cukup bagiku. Tapi 
kali ini, entah kenapa, aku ingin sekali 
memberikan kebenaran. Terutama pada Drake 
sendiri. Aku ingin Drake tahu kalau bukan aku 
yang membunuh Kilian. Kalau aku juga korban 
di dalam tragedi Kilian. 


Tapi untuk membuatnya percaya, aku perlu 
menyelidiki sendiri. Mengatakan padanya juga 
percuma. Kalau pada akhirnya ia akan 
menganggap segala pengakuanku hanya bualan 
belaka. Itu akan membuat aku kecewa dan sakit 
hati. Jadi aku harus pergi dari sini dan menyelidi 
semuanya sendiri. 


“Kitten,” panggil Drake. 


Aku mengangkat kepalaku. Menatapnya 
dengan bingung. “Ya?” 


148 — Little Kitten 


“Kediamanmu menggangguku. Apa yang 
dikatakan Emma padamu?” tanyanya dengan 
tatapan penuh selidik. 


Tidak mungkin kukatakan yang sebenarnya. 
Bagaimana jika dia marah pada Emma atas apa 
yang di katakan gadis itu padaku. Tentang ibu 
Seina yang kata Emma cukup menyeramkan bagi 
siapapun yang telah mengusik hidup anaknya. 


Seina sangat mencintai Drake. Dia akan 
dengan rela melakukan apapun untuk Drake. Jadi 
saat ada yang membuat perhatian Drake tercurah 
lebih maka itu namanya mengganggu Seina. Jadi 
aku bisa dikategorikan mengusik hidup Seina. 
Walau aku tentu saja melakukannya dengan tidak 
sengaja. Tapi jelas Seina tidak akan terlalu 
mendengarkan alasanku. Mengingat bagaimana 
perempuan itu menatapku beberapa jam yang 
lalu. 


“Tidak banyak. Hanya terima kasih. Juga 
beberapa curhatan ala perempuan. Kuceritakan 
juga percuma. Kau tidak akan paham. Kau perlu 
menjadi perempuan untuk tahu.” 


Drake masih memberikan pandangan 
menyelidiknya. Itu cukup menggangguku. Tapi 
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dia tidak akan pernah menemukan aku berkata 
jujur padanya. 


“Kau tampak sedang berpikir lebih keras.” 


Aku mendengus. “Aku sedang memikirkan 
apa yang akan aku lakukan di penjara pribadiku 
ini. Itu saja.” 


Dia mengangguk kemudian. Seolah mengerti 
tentang segalanya sekarang. “Kau takut tidak ada 
yang bisa kau kerjakan di sini kan?” 


Aku diam menatapnya. Tidak menanggapi. 
Karena dia tampak belum selesai dengan 
semuanya. 


“Kau memiliki aku. Kita bisa melakukan 
segala yang kau ingin bersama. Kau dan aku. 
Hanya kita berdua.” Dia memainkan alisnya 
menggodaku. Membuat aku hanya memberikan 
tatapan datar padanya. 


Aku tidak akan pernah berakhir dengannya. 
Bukan karena aku tidak menginginkannya yang 
tandanya juga bukan aku mengharapkannya. 
Hanya saja terlalu banyak hal yang harus aku 
selesaikan. Dia tidak bisa mengumumkan sebuah 
perasaan padaku saat dia masih membenciku 
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sebesar rasa itu sendiri. Kebencian yang pasti dia 
simpan dengan rapat. 


“Kau ingin mandi?” tanyanya. 


Sudah terlalu malam untuk mandi tapi aku 
memang terasa kotor. Bagaimana tidak, aku pagi 
ini mengebom gedung jadi aku memang 
sebaiknya mandi. 


“Kita bisa mandi berdua,” tambahnya sukses 
membuat aku tercengang. Dia memang pandai 
dalam memberikan kejutan pada kata-katanya. 


“Kau bisa ke neraka sendiri,” ujarku dengan 
kesal. 


Dia tertawa dengan keras. Pasti karena dia 
melihat wajahku memerah. Karena aku sendiri 
bisa merasakan pipiku yang menghangat sebab 
perkataannya. Sial, dia berhasil dengan 
godaannya yang menjengkelkan. 


“Aku akan keluar sekarang. Aku tidak ingin 
kau meledak dengan amarahmu.” 


Aku mendengus ke arahnya. Dia memang 
pandai membangkitkan darah tinggi di tubuhku. 


“Kau bisa mandi setelah aku, Kitten. Tapi 
ingat, kita tidur berdua. Yang ini, aku tidak 


bercanda.” Dia mengedipkan matanya lalu 
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meninggalkan aku tanpa menunggu jawabanku. 
Yang sudah pasti ingin memberikan sumpah 
serapah padanya. 


Aku mondar-mandir tidak tenang setelah dia 
berlalu dan menutup pintu. Membiarkan aku 
sendiri di sini dengan gelisah tidak menentu. Aku 
tidak tahu kalau perkataannya tentang tidur 
bersama cukup banyak menggangguku. 
Membuat aku berpikir dengan lebih keras dari 
yang seharusnya. Benar-benar Drake itu. 


Pikiranku masih melayang ke sembarang 
arah saat aku mendengar suara ketukan. Aku 
menatap sekitar dan segera melirik ke arah 
jendela yang telah terlihat usang kacanya. Di 
tempat ini hanya ranjang yang terlihat cukup 
terawat. Yang lainnya sudah seperti tempat tidak 
terpakai. Memangnya siapa yang mau tinggal di 
rumah tempat kasus pembunuhan. 


Pasti banyak yang akan berpikir kalau rumah 
ini berhantu. Sayangnya aku tidak percaya 
dengan mahluk yang tidak bisa aku lihat. Jadi aku 
tidak percaya dengan adanya hantu. 


Aku berjalan ke arah jendela. Berusaha 
menariknya naik untuk melihat siapa yang 
menakut-nakutiku dengan ketukan semacam itu. 
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Jika ini cara Drake untuk memancing rasa 
takutku, maka pria itu amat kekanakan. 


Beberapa kali percobaan dan aku berhasil 
mengangkatnya. Tentu saja dengan lebih banyak 
usaha lagi untuk mencari tahu siapa. Kutemukan 
saat sosok itu melempar tali dan memanjat lewat 
tali 1tu. Pupil mataku membesar karena yang ada 
di depanku saat ini adalah Keene. 


“Apa yang kau lakukan di sini?” tanyaku 
dengan tidak percaya. 


Keene segera memanjat dan masuk ke kamar. 
Berdiri di depanku yang membuat aku sedikit 
takjub karena dia berhasil menyelinap ke sini. 


Aku segera tersenyum. Aku sedang 
membutuhkannya dan dia hadir di waktu yang 
tepat. 


“Nona, anda baik-baik saja?” tanya Keene 
dengan sedikit frustasi. 


“Bagus kau di sini. Ayo bawa aku pergi.” 


Aku sudah akan turun menggunakan tali. 
Tapi Keene menahan pergelangan tanganku 
dengan tangannya. Dia menghentikan aku yang 
membuat aku mengerut tidak mengerti. 

“Ada apa?” 
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Lebih mengejutkan adalah Keene sekarang 
berlutut di depanku. Dengan kepala tertunduk 
dan kedua tangan yang ada di lututnya. Bahunya 
turun dengan lemas. Aku tidak mengerti. 


“Maafkan saya, Nona. Semuanya salah 
saya.” 


Aku mendongak dengan gusar. “Ini bukan 
waktunya saling melempar kesalahan, Keene. 
Kita harus bergegas pergi sebelum Drake 
menyadari kau di sini dan melakukan hal buruk 
padamu.” 


Keene tetap diam pada posisinya. Membuat 
aku kesal sendiri karenanya. Aku terus menatap 
antara Keene dan pintu kamar. Aku tidak 
berharap yang muluk-muluk. Jika Keene tidak 
bisa mengeluarkan aku dari sini maka kuharap 
Keene akan selamat saja dan tidak terlihat. 


“Segalanya dari awal adalah rencana tuan. 
Mempertemukan Nona dan Tuan Drake. Tuan 
hanya ingin anda mengakui pada Tuan Drake 
kalau anda tidak bersalah. Soal kesepakatan yang 
dibuat, yang saya ceritakan. Saya berbohong. 
Kesepakatannya bukan tentang Amelia Skarlet, 
melainkan anda.” 


154 — Little Kitten 


Aku menatap tidak percaya. Apa katanya 
tadi? Kuharap, aku salah mendengarnya. 
Kuharap Keene hanya sedang linglung dan 
menjelaskan dengan salah. 


Tapi aku tahu, kalau aku tidak salah. Aku 
tidak mendengarnya dengan salah. Dia 
mengatakan apa yang memang aku dengar. 
Bahwa ayah terlibat pada pertemuan ini, 
membuat aku sakit hati sendiri. 


“Lalu bagaimana dengan pernikahan?” 
tanyaku seakan aku tidak tahu saja jawabannya. 

“Tuan ingin anda pulang saja. Dia tidak ingin 
anda berurusan dengan bahaya.” 

Aku memejamkan mata. Setelah dia yang 
mengirim bahaya itu padaku. dia tidak ingin aku 
berada di dalamnya. Ayah pasti tengah bermain. 


Kak 
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Chapter 13 
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ada rasa luka dan kecewa akibat perbuatan 

ayahku, tidak menghentikan akal sehatku 

yang memang harus mulai bertindak. 

Mencari kebenarannya dan harus 
kutemukan dengan sesegera mungkin. Aku tidak 
bisa berpangku tangan lagi. Apalagi ayahku juga 
ikut terlibat dalam semua ini walau pada akhirnya 
pria tua itu mengerti tapi tetap saja aku tidak bisa 
begitu menerima apa yang dia lakukan. 


Jadi dengan sisa tenaga dari keterkejutanku, 
aku menuruni lantai dua menggunakan tali. 
Langsung menjejakkan kakiku di tanah lapang di 
mana memang hanya ada tanah di sana. Menatap 
sekitar untuk memastikan bahwa Drake tidak 
meletakkan penjaga dengan diam-diam di sekitar 
rumah ini. 


Setelah Keene juga berhasil berdiri di tempat 
aku berdiri, kami berjalan bersama. 
Meninggalkan rumah itu dengan satu kali 
pandangan tidak tela dariku. Apa Drake akan 
berpikir aku lari karena aku tersangka yang 
memang pantas untuk lari? 


Sudahlah. Aku tidak bisa memikirkan 
semuanya sekarang. Jika aku sudah menemukan 
kebenarannya maka aku bisa datang ke Drake 
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lagi dan mengatakannya. Lalu apa yang aku 
harapkan setelahnya? Bahwa obsesi pria itu 
memiliki cinta dibaliknya? Aku tidak ingin 
berharap sejauh itu tentu saja. Aku tidak memiliki 
kapasitas untuk mengharapkannya. 


Suara langkah kami teredam. Setelah berhasil 
bebas dari jarak yang cukup jauh, aku berhenti. 
Berbalik dan menatap Keene yang masih 
menundukkan kepalanya dengan rasa bersalah 
yang tentu saja masih menguar di dalam dirinya 
walau dia sadar kalau pada akhirnya bukan dialah 
yang bersalah. Dia hanya bawahan ayahku dan 
melakukan perintah dari ayahku. Jadi aku tidak 
bisa menumpukan kesalahan padanya 


Tapi melihat dia tetap merasa bersalah seperti 
ini, membuat aku sedikit agak lebih merasa baik. 
Setidaknya ada sosok yang tidak terlalu sanggup 
melihat aku menderita. 


“Angkat kepalamu, Keene,” pintaku. 
Keene tetap menunduk. “Nona ....” 


“Angkat kepalamu karena aku butuh kau 
melakukan sesuatu. Jika kau memang sangat 
bersalah atas apa yang kau lakukan, setidaknya 
angkat kepalamu dan katakan kau menyesalinya 
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dengan menatap mataku. Jadi angkat,” tekanku 
dengan suara menggebu. 


Dia mengangkat kepalanya. Awalnya tampak 
takut-takut memberikan pandangan padaku. Tapi 
pada akhirnya dia menatapku. Rasa bersalah 
terlihat di matanya. 


“Nona,” beonya dengan tidak pasti. 


“Pembunuh itu memiliki gelang dengan 
warna perak. Terukir cantik dan melekat di 
pergelangan tangan kirinya. Gelang itu tampak 
mewah dan aku yakin walau sampai enam tahun 
sekali pun. Dia masih akan menggunakannya. 
Jadi cari pemilik gelang itu.” 


“Ya, Nona?” 


Aku mendesah keras. “Kau mendengarku, 
Keene. Gelang. Pembunuh Kilian memakai 
gelang. Jadi sekarang bisa kau bantu aku 
mencarinya?” 


Keene segera mengangguk begitu 
pemahaman sampai ke kepalanya. “Saya akan 
melakukan apapun perintah anda.” 


Aku mendengus. “Jika kali ini kau juga 
mengkhianati aku maka tamat riwayatmu.” 


“Saya tidak akan melakukannya.” 
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“Pegang kata-katamu. Pria yang dilihat kata- 
katanya. Mengerti?” 


Keene mengangguk dengan antusias. 
Membuat aku akhirnya bisa memberikan sedikit 
senyum untuknya. Untuk mengurangi gelisahnya 
sendiri saat gelisahku juga sama besarnya. 


“Kalau begitu kita pergi,” ucapku. 


Aku sudah memutar tubuhku dan siap 
menyongsong kebebasanku saat satu senjata 
berada di depan tubuhku. Penodong itu muncul 
dari bayangan dan menyeringai dengan sangat 
menggiurkan. Menggiurkan untuk dilenyapkan 
tentu saja. 


“Drake,” sebutku dengan perlahan. 


“Ah, senang mendengar kau menyebut 
namaku, Kitten. Jadi apa aku harus tahu mau ke 
mana kau?” 


Aku berdehem. Tidak perlu melihat 
kebelakang untuk memastikan kalau Keene juga 
pastinya ditodong. Pantas saja mudah sekali bagi 
kami untuk pergi. Rupanya Drake tengah 
mengintai kami. Aku lupa kalau aku sedang 
berhadapan dengan Drake Preston. 


160 — Little Kitten 


“Aku sedang jalan-jalan. Senang rupanya kau 
datang menjemputku.” 


Dengusan Drake terdengar keras. Membuat 
aku seolah baru saja melempar kotoran ke arah 
wajahnya dan membuatnya tidak bisa menerima 
semua itu. 


“Apa lari memang menjadi hobimu, Kitten?” 


Aku diam. Tidak merasa perlu menjawab 
pertanyaan tersebut. 


“Juga berbohong tentu saja.” Drake menatap 
ke arah belakang tubuhku. 


Keene masih di sana dan tengah mengangkat 
tangannya akibat todongan senjata yang ada di 
kepalanya. Aku menelan salivaku. Berusaha 
berpikir dengan keras apa yang harus aku lakukan 
pada situasiku saat ini. Mengingat Keene bisa 
saja terluka dalam kejadian ini. 


“Katamu kau tidak mengenal pria ini waktu 
itu?” Drake penuh dengan kekejaman pada setiap 
suara yang dia keluarkan. Aku harus 
mengingatkan diriku beberapa kali untuk tidak 
bertindak gegabah. 

“Drake, akulah yang kau inginkan. Jangan 
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“Bunuh dia,” perintah Drake. 


Aku melotot tidak percaya. Segera mundur 
walau senjata Drake masih berada di depan 
tubuhku. Aku tidak peduli. Bahkan aku akan 
mengorbankan diriku demi membuat Keene 
baik-baik saja. Keene tidak ada hubungannya 
dengan semua ini. 


“Kau tidak akan pernah bisa membunuhnya!” 
seruku dilanda amarah. 


“Kenapa?” tanya Drake penuh tertarik. 


“Dia tidak ada hubungannya dengan semua 
ini, Drake. Lepaskan dia. Akulah yang memulai 
semuanya jadi hentikan dan bawa aku. Dia tidak 
akan turut serta.” 


Drake terkekeh. Aku merasakan gumpalan 
amarah di dalam dadaku. 


Kupandang Keene yang memberikan aku 
tatapan sedihnya. Jelas kesedihannya bukan 
karena dia akan menjadi korban pembunuhan 
Drake. Melainkan karena dia tidak bisa 
membantu aku lagi. Aku benci pada fakta 
tersebut. Bahwa kepedulian Keene melebihi dari 
rasanya pedulinya pada hidupnya sendiri. 
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Aku memejamkan matak. Ayah, aku sudah 
memilikinya satu. Seorang teman. Dia yang rela 
berkorban demiku. 


Kubuka mata dan menatap Drake. “Bukan 
aku yang membunuh Kilian,” beberku. Jika 
dengan kejujuran itu bisa menyelamatkan Keene 
maka aku akan memberikan seluruh kejujuran 
dunia pada Drake. 


“Bukan kau? Karena aku akan membunuh 
pria itu maka kau mengakuinya sekarang? Kau 
takut dia mati?” 


“Itulah kebenarannya, Drake. Kukatakan 
padamu kebenarannya, aku tidak berbohong. Jadi 
jangan melukainya. Dia tidak bersalah.” 


Drake maju satu langkah. Senjatanya telah 
dia turunkan. “Aku hampir gila ingin mengetahui 
kebenarannya dari mulutmu sendiri. Enam tahun 
pencarianku yang bagai orang gila dan membuat 
diriku sendiri memikirkanmu hampir setiap 
detiknya. Lalu saat bertemu denganku, bukannya 
mengatakan yang sebenarnya. Kau malah diam. 
Tidak mengatakan kau pembunuhnya atau 
bahkan bukan. Kau malah menggiring opiniku 
dengan memberikan petunjuk kalau kau 
sebenarnya yang membunuhnya ....” 
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Aku memandang dia dengan rasa bersalah 
yang besar. Kenapa aku harus merasa begitu 
bersalah padanya. Aku memang salah karena 
tidak mengatakan kebenarannya. Aku memang 
salah karena tidak membuat dia mencari 
pembunuh aslinya. 


Tapi apa mungkin segala kesalahanku itu bisa 
membuat aku begitu merasa bersalah seperti ini? 
Terasa amat berlebihan bagiku. 


“... lalu kini, hanya karena kau begitu takut 
dia mati membuatmu mengatakannya. Bahwa 
jawaban yang sangat ingin aku dengar keluar 
begitu nyawa pria itu terancam.” Dia berdecih. 
Tampak tidak senang sama sekali dengan 
pengakuan yang aku berikan. “Yang kau lakukan 
ini malah membuat aku semakin ingin 
membunuhnya, Kitten. Pengakuanmu menyakiti 
aku sebab alasannya yang melukaiku.” 


Kupandang dia dengan dalam “Drake, kau 
tidak mengerti. Dia ....” 


“Kau membuat aku malah semakin ingin 
membunuhnya, Kitten.” 


Aku ternganga tidak percaya. “Tidak. Kau 
tidak bisa melakukannya. Jangan, Drake.” 
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Dia menatap pada Keene. Tidak lagi padaku. 
“Kau tahukan kecemburuan pria memang 


mengerikan. Banyak perempuan tidak 
mengetahuinya. Jadi kini aku harus tetap 
membunuhmu karena kau menggali 


kecemburuan terdalamku. Membuat aku merasa 
begitu rendah.” 


Drake mengangkat senjatanya ke arah Keene. 
Segera aku berdiri di depan Keene. Menatap 
Drake dengan tatapan penuh pengendalian diri. 


“Kau bunuh dia. Aku mati.” 


Dia tertawa tanpa humor. “Apa? Haruskah 
sampai sejauh ini, Kitten?” 


“Aku benci merasa bersalah, Drake. 
Kematiannya akan membuat aku merasakannya. 
Jadi bukankah akan lebih bagus jika aku juga 
mati. Segalanya akan usai setelah itu. 
Setidakanya bagiku.” 


Drake tetap tidak menurunkan senjatanya. 
“Kau tahu kalau aku tidak pernah melesat, Kitten. 
Ah ya, kau tidak akan tahu. Karena kau memang 
tidak pernah ingin tahu tentangku.” 
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“Tidak harus senjata itu yang membunuhku, 
Drake. Aku bahkan bisa melakukannya dengan 
mata tertutup. Melukai diriku sendiri.” 


Drake diam. Menatap aku dengan tidak 
yakin. 


Lalu aku memperlihatkannya. Senjata yang 
ada di saku belakangku. Pisau kecil yang 
memang selalu menjadi benda wajib bawaaanku. 
Harusnya Drake memang tahu. 


“Kau akan mengancam aku menggunakan 
dirimu sekarang?” tanya Drake. Seolah dia telah 
kalah. Bahkan sebelum bertanding. 


“Bukan ancaman, Drake. Ini kesepakatan. 
Jangan bunuh dia maka aku akan baik-baik saja 
untuk membantumu menemukan pembunuh 
Kilian. Aku memiliki beberapa petunjuk.” 


Dia menunduk. Menghela napasnya dengan 
lebih gusar. Apa dia memang tertarik. Bagus jika 
benar. Aku juga butuh dia membantuku 
menemukan gelang tersebut. 


Kak 
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Chapter 16 
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ajah Drake terangkat. Tekad bulat 
ada di matanya dan aku berusaha 
membacanya. Untuk tahu apa 


sebenarnya yang menjadi 


keputusannya. Aku tidak perlu mencari tahu lebih 
lama. Karena aku sudah menemukan jawabannya 
saat dia memerintahkan. 


“Bunuh dia,” ucapnya. 


Pupil mataku melebar. Aku segera berbalik 
dan melihat dua senjata sudah siap meledakkan 
Keene. 


“Nona ....” 


Aku tanpa menunggu segera menekan pisau 
kecil itu di pergelangan tanganku. Membuat 
tanganku mengaliri darah dan kulihat Keene 
lebih takut dengan lukaku sendiri. 


“HENTIKAN?!” seru suara di belakangku. 


Aku menemukan tanganku mengeluarkan 
darah yang cukup banyak. Bahkan sampai terasa 
menghabiskan setengah dari tenagaku dan 
membuat aku segera limbung hanya untuk 
menemukan tubuhku ditahan oleh sebuah tangan 
yang menyangga bagian belakang tubuhku. 


“Kau gila, Kitten,” bisik suara Drake. 
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Aku tersenyum saat bersandar di tubuhnya. 
Menyamankan diri di dalam rengkuhannya saat 
mataku menemukan Keene yang tampak 
khawatir. Dia terlihat ingin melihat keadaanku 
tapi dia bahkan tidak berani bergerak karena 
Drake. 


Pisau di tanganku telah jatuh ke tanah. Aku 
memejamkan mataku yang terasa begitu lelah. 


“Bawa aku kembali,” pintaku. Suaraku 
langsam tapi jelas Drake bisa mendengarnya. 
Itulah yang membuat aku bisa merasakan 
pelukannya yang mengerat di seputaran tubuhku. 
Memberikan kehangatan yang mendamaikan 
padaku. 


Lalu tanpa kata dia membawa aku dalam 
gendongannya. Tanganku yang terluka terkulai 
tidak berdaya. Darahnya masih menetes tapi aku 
memang tidak melukai lebih dalam. Itulah yang 
membuat aku masih sadar dengan sekitarku. 
Dengan bagaimana kecupan terlayang di dahiku 
oleh bibir manis Drake Preston. 


“Aku ingat pertemuan pertama kita,” lirihku. 
Semakin memasukkan diri ke ceruk lehernya. 


“Saat kau berada dalam lemari?” tanyanya 


dengan suara serius dan langkah yang lebih 
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dipercepat. Tampilannya memang tenang tapi 
jelas dia begitu takut akan apa yang terjadi 
padaku. Aku merasa begitu berharga baginya 
untuk itu. 


Aku tersenyum. “Tidak. Bukan yang itu.” 
“Apa kita pernah bertemu juga sebelumnya?” 


Aku terkekeh. “Maksudku adalah pertemuan 
pertama kita setelah enam tahun tidak pernah 
saling melihat. Di pesta waktu itu. Kau juga 
menggendong aku seperti ini. Bukankah kali ini 
juga sama. Kau selalu menggendong aku saat 
terluka.” 


Dia diam. Tangannya mengetat di belakang 
lututku. Ada bayangan di kepalanya yang tidak 
dia sukai. Karena aku bisa melihatnya 
menerawang dan pastinya dia entah sedang 
membayangkan apa yang pada akhirnya 
membuat dia benci. 


Tebakanku adalah bayangan itu mengenai 
aku dan lukaku. 


“Bayangan kau terluka. Aku tidak 
menyukainya. Jadi berhenti melukai dirimu, 
Kitten.” 


Benar bukan? 
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“Akan aku usahakan.” 
Dia membalas hanya dengan helaan napas. 


“Drake,” panggilku. “Keene adalah orang 
pertama yang membuat aku sadar, kalau aku 
cukup peduli dengan orang yang peduli padaku. 
Bukan karena aku memiliki perasaan spesial 
padanya atau sebaliknya. Tapi kini aku sadar, 
kalau Keene berarti bagiku sebagaimana 
berartinya Kilian bagimu. Jadi bisakah kau 
mengerti dan tidak melukainya?” 


Drake sudah menaiki tangga. Dia berhenti 
sejenak untuk menatapku. “Apa aku bisa 
melukainya saat kau mengancamku dengan 
lukamu sendiri?” Drake berkata sambil 
melanjutkan langkahnya. Memberikan aku 
kepastian pada pandangannya bahwa dia tidak 
akan pernah lagi melangkah ke jalan di mana 
jalan itu mengorbankan aku. 


Itu membuat aku merasa tenang dan lebih 
baik. 


Aku di dudukkan di atas ranjang. Drake 
segera berlari ke arah pintu dan Rhett sudah ada 
di sana dengan kotak obat. Memberikannya pada 
Drake dan pria itu berlalu meninggalkan kamar 


setelah Drake menggumamkan pengusirannya di 
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mana dia merasa tidak butuh bantuan siapapun 
untuk mengobati lukaku. 


Hanya gelengan yang bisa aku berikan pada 
obsesi seorang Drake terhadapku. Bahkan dia 
membuat aku tidak bisa menolak obsesi tersebut. 
Dasar. 


Drake sudah duduk di sampingku. Dengan 
kotak obat yang ada di antara kami. Dia 
membuka kotak obat itu dan meraih lenganku. 
Mengusap darahku yang ada di pergelangan 
tangan dengan kapas sampai membuat darahnya 
benar-benar kering. Meninggalkan sisa sayatan di 
sana. 


Dia menatap aku ketika matanya menemukan 
sayatan itu. Aku membalas tatapannya dengan 
tanda tanya besar di kepala. Lalu dia menggeleng 
saja dan segera kembali sibuk dengan lukaku. 


Melilitkan perban di pergelangan tanganku 
dengan teliti dan saat segalanya selesai, dia 
kembali menutup kotak obat itu. Menyingkirkan 
benda itu ke lantai. Lalu dia menatap kepadaku. 


“Tidurlah. Kau pasti mengantuk.” 


Aku menggigit bibirku sendiri. Sungguh dia 
meminta aku tidur saat kami sudah sedekat ini? 
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Bukankah dia harus mengatakan sesuatu atau 
lebih bagusnya melakukan sesuatu? 


Tapi dia sudah beranjak bangun dan siap 
merapikan tempat tidur untukku. Aku yang tidak 
ingin kehilangan momen ini segera meraih 
pergelangan tangannya dan membuat dia berdiri 
di hadapanku. Dengan pandangan bertanya tentu 
saja. 


Sementara aku mendongak menatap 
kepadanya. 


“Kenapa?” tanyanya. 


Aku menelan  salivaku. Buru-buru 
mempersiapkan diri dengan apa yang ingin 
kukatakan. Walau sepertinya dia tidak akan 
menyambut dengan cukup antusias. 


“Aku sudah memilih.” 
Dia mengerut. “Apa?” 


“Bukan pemerkosaan. Walau itu terdengar 
menggiurkan tapi aku tidak suka dengan 
pemaksaan jadi aku yang akan datang padamu. 
Bukankah pilihannya hanya itu?” 


Beberapa saat dia perlu mencerna 
perkataanku lalu dia sampai pada kesimpulan 


bahwa apa yang dia dugakan memang benar. Dia 
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tidak salah mengirakan maksudku dan sekarang 
dia menatap aku dengan tatapan penuh. 


Aku melepaskan tanganku di 
pergelangannya. Segera meraih ujung bajuku dan 
menariknya naik lalu meloloskan pakaian itu dari 
tubuhnya. Memberikannya pandangan hanya 
braku yang menutup ketelanjangan. Dia 
memperhatikan itu dengan seksama. 


“Kau tidak ingin memulainya?” tanyaku lagi. 
Aku seakan berhadapan dengan pria yang 
lumpuh. “Atau harus aku yang memulainya?” 


Tanganku bergerak ke arah kancing 
celananya. Sepertinya memang aku yang harus 
memulainya. Menilik dari kebekuan Drake, apa 
yang aku katakan jelas begitu mempengaruhinya 
hingga dia bahkan tidak bisa melakukan apapun 
yang aku minta. 


Aku tidak keberatan memulainya. 


Tapi tanganku ditahan oleh Drake. Dia 
memegang tanganku dan menyingkirkan 
tanganku dari kancing celananya. Saat aku akan 
protes atas apa yang dia lakukan. Drake malah 
dengan sigap segera menidih tubuhku. Membuat 
aku terlentang dan dia ada di atasku. Memberikan 


pandangan penuh padaku dan aku menyukainya. 
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“Kau memang selalu tidak tertebak, Kitten. 
Tapi kali ini aku menyukainya.” 


Dia lalu menunduk. Mencium bibirku. 
Melumatnya. Dengan satu tangan ada di braku. 
Mengangkat braku hingga kedua payudaraku 
lolos dan dia bisa meremasnya dengan lembut. 
Membuat aku mengalungkan lenganku di 
lehernya. Menikmati cumbuannya di bibirku dan 
juga merasakan lingkup hangat tangannya di 
dadaku. 


Kak 
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Chapter 17 


Mabuk 
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ku membuka mata dengan rasa haus 

yang melanda tenggorokanku. Segera 

memaksa tubuhku bangun walau yang 

aku inginkan adalah melanjutkan 
kenyamanan dalam lelapku. Memberikan lebih 
banyak istirahat pada tubuhku karena aku terlalu 
lelah memikirkan banyak hal akhir-akhir ini. Jadi 
akan lebih bagus kalau aku bisa sedikit saja 
mendapatkan istirahat lebih banyak dari yang 
seharusnya. 


Sayangnya tenggorokanku tidak mendukung 
sama sekali. 


Senyum terkembang di bibirku ketika 
kutemukan satu tubuh yang terlungkup dengan 
wajah menghadap ke arahku. Aku juga baru sadar 
kalau tangannya sedang memegang tanganku 
dengan erat. Memberikan fakta menyenangkan 
kalau dia bahagia dengan apa yang telah kami 
lakukan. 


Punggung telanjangnya begitu menggiurkan 
untuk dijadikan objek pandangan. 


Jika saja aku sedang sangat tidak haus. Maka 
sekarang aku akan lebih suka kembali berbaring 
dan menatap keindahan mahluk Tuhan yang 
tersuguh di depanku. 
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Tapi rasa hausku sungguh tidak bisa diajak 
bekerja sama. Membuat aku mendesah pelan dan 
segera turun dari ranjang. Menemukan 
ketelanjanganku sendiri dan segera meraih kain 
terdekat yang aku temukan. Lebih dulu aku 
menemukan braku dan memakainya, berikut 
celana dalamku. Lalu aku mengambil kemeja 
Drake dan tanpa sungkan memasangnya di 
tubuhku. 


Kuinjak lantai perlahan. Tidak ingin 
mengganggu tidur Drake. Aku segera keluar dari 
ruangan. Menutup pintunya dengan perlahan juga 
dan segera menuruni tangga menuju ke dapur. 
Kupikir di dapur akan aku temukan Rhett atau 
siapapun. Tapi sepi. 


Seolah rumah ini memang hanya ada aku dan 
Drake. Tapi aku sangat tahu kalau Drake pandai 
menempatkan orang-orangnya di tempat yang 
tidak bisa dilihat oleh siapapun. 


Jadi aku tahu, walau terasa hanya ada aku dan 
Drake di rumah ini. Pasti selalu ada orang lain di 
luaran sana. Entah di mana mereka ditempatkan. 


Dulu harusnya itu menjadi masalah. 
Sekarang tidak lagi. Aku sudah berdamai dengan 
dunia Drake. Bahwa aku menyerahkan tubuhku 
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pada pria itu, bukankah itu damai terbaik yang 
bisa aku berikan? Damai yang tidak hanya 
menyenangkan Drake, melainkan juga 
menyenangkan aku. Aku bahkan masih ingat 
bagaimana aku begitu menikmati sentuhan 
Drake. 


Aku berusaha mengenyahkan ingatan itu. 
Berjalan ke arah dapur dan menemukan kalau di 
tempat itu hanya ada kulkas. Benar-benar hanya 
berdiri kulkas saja dan kuharap ada isinya. 


Keraguan melandaku saat berdiri di depan 
kulkas itu. Bahkan aku sampai berdoa saat aku 
meraih pintu kulkas dan melihat isinya hanya 
untuk menemukan diriku tercengang untuk apa 
yang aku temukan. Dalam bayanganku, kupikir 
akan ada kulkas kosong saja atau ada 1sinya tapi 
seperti tidak penting. 


Namun lihatlah betapa hebatnya Drake 
menghabiskan waktunya di rumah ini. Banyak 
minuman keras di dalamnya. Vodka. Bir. Bahkan 
whiskey. Sangat luar biasa bukan? 


Aku sedang membutuhkan air putih tapi yang 
ada hanya tiga jenis itu. Sayangnya rasa hausku 
tidak bisa ditunda. Jadilah aku mengambil kaleng 
bir dan membukanya. Lalu menenggaknya dalam 
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satu kali gerakan dan setelahnya kuhabiskan 
semua isinya. Meredakan rasa hausku yang 
malah membuat aku meringis tidak karuan. 


Saat aku sedang sibuk berpikir untuk 
menambah kaleng bir, suara ketukan pintu 
terdengar. Aku mengeluarkan kepalaku dari 
dalam kulkas dan melihat kalau tidak ada yang 
mendekat membukanya. Tentu saja tidak akan 
ada yang membukanya. Di rumah ini hanya ada 
aku dan Drake yang tengah terlelap jadi 
harapannya pastilah hanya aku. 


Aku mengambil kaleng bir lain dan 
meletakkannya di atas kulkas. Akan kuminum 
nanti saat aku telah selesai dengan tamu yang 
datang. Walau aku sangat tergoda menghabiskan 
kaleng keduaku sendiri. 


Tapi aku akan menahannya. Aku segera 
beranjak meninggalkan dapur berjalan ke arah 
pintu. Meraih gagang pintu dan membukannya. 
Untuk menemukan tamu tidak diundang sedang 
berdiri di depanku. Penuh dengan rasa tidak 
percaya yang juga berasal dari mata si tamu. 


“Kau ....” Seina kehilangan kata. 
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Apa dia pikir tidak akan menemukan aku di 
sini? Bukankah dia tahu kalau aku di sini bersama 
dengan Drake. 


“Kau memakai baju Drake?” tanyanya 
dengan tidak percaya. 


Aku menurunkan pandanganku. Ah ya, aku 
lupa. Aku memang memakai baju Drake. Tapi 
bagaimana dia tahu kalau ini baju Drake? 


Itu kemeja pria. Akan mudah menebaknya. 
Entahlah, otakku tampak sedikit lumpuh. Pasti 
karena bir. Aku harusnya tidak minum bir di pagi 
hari dengan perut kosong. 


Tapi siapa yang harus aku salahkan dengan 
semua ini? Tentu saja Drake. Bagaimana bisa dia 
tidak menyediakan sekedar satu botol air putih. 


“Hai, Seina.” Aku mengangkat tangan 
menyapa padanya. 
Dia berdecih dengan menjengkelkan. “Kau 


mabuk?” 


Aku menggeleng. “Tidak. Aku tidak mabuk. 
Kenapa aku harus mabuk, aku hanya meminum 
satu kaleng bir saja. Itu sungguh tidak 
memabukkan,” jelasku dengan berlebihan. 
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Seolah begitu takut Seina akan salah paham 
padaku. 


“Jadi 1tu alasan kau memakai kemeja Drake. 
Kau mabuk. Apa Drake tahu kau memakainya?” 


Aku terkekeh geli. “Tidak. Dia tidak tahu,” 
bisikku. “Aku mengendap diam-diam dari kamar. 
Dia bahkan tidak tahu kalau aku memakai 
kemejanya. Dia pasti sekarang sedang 
mencarinya.” Aku tertawa. Bayangan kalau 
Drake akan mencari kemejanya dengan susah 
payah menyenangkan bagiku. 


Seina mendengus dan segera masuk. Aku 
bahkan belum mempersilahkannya untuk masuk. 
Dasar perempuan kurang ajar. 


Lebih kurang ajar lagi adalah dia duduk di 
atas sofa dengan kaki disilangkan. Tangannya 
bersedekap dan seakan dia adalah pemilik rumah 
in. Dia menatap aku dengan sedikit 
merendahkan. 


“Aku akan menunggu Drake di sini. Kau bisa 
melakukan apapun sesuka hatimu. Aku perlu 
mengatakan pada Drake kalau rupanya kau 
sengaja datang kepada Drake untuk 
menyelidikinya. Bahwa kau bekerja dengan 


Marcuz, benarkah?” 
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Aku mengetuk daguku. “Siapa Marcuz?” 


“Kau ingin berbohong sekarang? Dasar 
perempuan licik!” 


Aku hanya mencebik mendengar 
perkataannya. Kenapa aku yang menjadi 
perempuan licik? 


Suara langkah menuruni tangga membuat aku 
dan Seina menatap ke sana. Tidak berapa lama 
Drake sudah berada di jangkau pandangku. 
Hanya mengenakan celana panjang dan tanpa 
kemejanya. Dia telanjang dada membuat aku 
memiringkan kepala untuk menatap penuh 
tertarik padanya. 


“Seina?” tanya Drake yang sudah menyapa 
ke arah perempuan itu. 


Aku? Kapan dia akan menyapaku? 


“Drake, aku di sin untuk bertemu 
denganmu.” Seina sudah berdiri dan siap 
menyongsong tubuhnya ke arah Drake. Tapi 
Drake mengangguk dan mengangkat tangannya. 
Menghentikan Seina mendekat karena setelahnya 
Drake berjalan ke arahku. 


“Kitten, kau ....” 
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Aku memukul dadanya. Menatap dia dengan 
tatapan tidak terima dan bibir cemberut. “Kenapa 
kau menyapa dia lebih dulu? Kenapa dia dan 
bukan aku?” tanyaku dengan tidak terima. Aku di 
sini dan berdua dengan Seina, bukankah akan 
lebih bijak jika dia menyapa aku terlebih dahulu. 
Siapa sebenarnya yang lebih penting. 


“Apa yang terjadi denganmu?” tanya Drake 
yang menatap aku khawatir. 


“Dia mabuk. Pagi-pagi. Seperti tidak ada 
kerjaan saja,” beber Seina dengan tidak tahu diri. 


Drake membingkai wajahku. Membuat aku 
yang akan memelototi Seina segera menatap 
padanya. Seluruh objek mataku hanya tertuju 
kearahnya dan membuat aku tidak berdaya akan 
pesona dari mata birunya. 


“Kenapa kau mabuk?” tanyanya. 


Dia bergerak lebih dekat. Kupikir dia akan 
menciumku tapi rupanya dia hanya menghidu ke 
depan wajahku untuk memastikan kalau aku 
memang benar mabuk. Dia pasti akan mencium 
aromanya. Tapi harusnya dia sedikit menciumku 
kan? 
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“Kitten, apa sebenarnya yang kau pikirkan? 
Apa kau menyesal dengan apa yang kita lakukan 
semalam?” 


“Apa yang kalian lakukan semalam?” Seina 
menyerobot suara. 


Aku melirik Seina dengan kesal. “Dia 
bertanya padaku,” sewotku tidak terima. 


“Ya, Kitten. Aku bertanya padamu. Jadi 
katakan, apa sebenarnya yang kau rasakan. Apa 
segalanya menyesalkan bagimu?” 


Aku berdehem. Menatap Drake dengan 
senyuman ceria. “Aku menyukainya. Aku suka 
saat kau menciumku seperti ini.” Aku 
menciumnya. “Aku suka saat kau menyentuhku 
di sini.” Aku membiarkan tangan Drake berada di 
payudaraku. Menekan tangannya di sana. “Aku 
juga suka saat kau menyatukan tubuh kita. Aku 
sangat menyukainya, hingga kupikir aku jatuh 
cinta padamu, Drake. Apa aku jatuh cinta 
padamu?” 


Aku berakhir menempel di tubuhnya. 
Membiarkan tubuhku bergelayut dengan mesra 
di tubuhnya. Bahkan aku melingkarkan tangan di 
lehernya. Memejamkan mata dan menikmati 


kebersamaan dengannya yang hangat. 
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Drake sendiri merengkuhku dengan erat. 
Tidak melepaskan aku walau Seina melihat kami. 


KKK 


Aku menekan kepalaku dengan tangan. 
Berusaha mengatakan kalau segalanya tidak 
seburuk apa yang memang buruk. Bahwa aku 
melakukannya dengan tidak sadar dan bukan 
sengaja menyakiti Seina dengan apa yang aku 
lakukan. Tentu saja dengan mempermalukan 
diriku sendiri. 

Mengingatnya saja membuat aku ingin 
mengubur diri dalam-dalam. Apa sebenarnya 
yang telah aku lakukan. Kenapa aku harus 
meminum bir sialan itu? 


Dari segala hal memalukan yang pernah aku 
lakukan. Harı ini adalah yang paling memalukan. 
Aku bahkan tidak memiliki wajah lagi untuk 
memandang semua orang. 


Sementara aku dipenuhi dengan rasa malu 
yang luar biasa, suara tawa pelan malah terdengar 
di sampingku duduk. Siapa lagi yang memiliki 
suara serenyah itu kalau bukan Drake Preston. 
Aku tidak tahu kalau dia bisa tertawa seperti itu. 
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Aku meliriknya dengan sebal. Dia lantas 
membuat tawanya teredam dengan membuat 
tangannya berada di antara mulutnya. Membuat 
aku semakin kesal sebab kelakuannya. 


“Apa yang akan dipikirkan Seina tentangku 
sekarang?” tanyaku dengan wajah masam. 


Drake mendekat padaku. Membuat 
lengannya ada di atas bahuku. “Terserah dia mau 
berpikir apa tentangmu, Kitten. Yang pasti aku 
suka gaya mabukmu. Itu menyenangkan untuk 
dilihat.” 


Aku menatap tajam padanya dan 
mengenyahkan lengannya dari bahuku. “Kau 
hanya terlalu menikmati mengolok-olok aku 
bukan?” tuduhku. 


Dia tampak tersinggung. “Tidak.” 


“Lalu apa yang membuatmu senang dengan 
mabukku?” 


Tatapannya tampak penuh arti. Hanya 
dengan tatapan seperti itu saja berhasil baginya 
membuat aku merasa panas-dingin. Segera aku 
agak menjauh darinya. 


“Tentu kejujuranmu. Jika kau tidak mabuk 
maka aku tidak akan bisa mendengar kau yang 
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berkata menikmati percintaan kita. Jadi sudah 
pasti 1tulah poin paling aku sukai dari mabukmu, 
Kitten.” 


Benarkan? Dia menikmati mabukku dengan 
sangat baik. Sementara aku di sini merasa malu 
setengah mati. Aku menutup wajahku dengan 
kedua tangan. Berusaha menghilangkan wajah 
marah yang aku lihat pada diri Seina. Betapa 
hebat caraku mengatakan padanya kalau Drake 
lebih tertarik denganku dari pada dengannya. 


Apa aku bisa dikategorikan jahat? 


“Kau belum menjawabku. Kenapa kau 
mabuk pagi-pagi? Apa kau sangat ingin 
melakukannya lagi denganku tapi karena tidak 
tega membangunkan aku, jadi kau memilih 
mabuk untuk mengalihkan perasaan itu?” 


Kembali kuhadiahkan tatapan tajam pada 
Drake yang selalu suka bermimpi dengan 
praduganya. 


“Semua karenamu!” seruku sebal. 
“Aku?” 


“Ya. Rumah ini tidak memiliki air putih. Aku 
kehausan dan yang ada di kulkas hanya minuman 
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1tu. Jadi aku meminumnya. Itulah yang membuat 
aku berakhir dengan mabuk.” 


Diluar dugaan pria itu malah tersenyum 
dengan lembut. 


KKK 
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Chapter 18 
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ku menatap aneh pada senyuman itu. 
“Kau tersenyum seperti kau sangat 
bahagia, Drake. Apa tidak memiliki air 
di rumah ini membuat kau bahagia 


A 


sekarang?” tanyaku beropini. 


Dia menggeleng. “Aku bahagia karena aku 
menemukanmu. Lalu fakta kalau bukan kau yang 
membunuh Kilian membuat aku bisa bersamamu 
tanpa rasa bersalah. Juga mulai hari ini, kita tidak 
akan tinggal di rumah ini lagi. Aku sudah 
mengikhlaskan Kilian. Aku harap dia tenang di 
alam sana dan aku akan membawamu ke 
rumahku. Rumah kita. Maukah kau pulang 
bersamaku?” 


“Apa aku bisa menolak?” cobaku. 


“Tidak. Aku akan memaksamu ikut jika itu 
diperlukan. Percayalah, aku pandai dalam 
memaksa orang lain.” 


Aku bahkan tidak perlu untuk mencari tahu 
kebenarannya. Dia memang sepandai itu dalam 
membuat orang lain berada di sisinya. Dalam 
kasus ini, orang itu adalah aku. 


“Maka kau tahu jawabannya,” pungkasku. 
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Dia mendekat. Meraih kepalaku dan 
memberikan kecupan di pipiku. “Aku tahu kau 
akan setuju.” 


Aku berdecih saja dengan bagaimana percaya 
dirinya dia pada fakta itu. 


“Aku akan membereskan beberapa hal di 
atas. Kau ingin ikut?” tawarnya. 


Aku menggeleng. “Kepalaku pusing. Aku 
perlu mengatasi mabukku dulu. Nanti mungkin 
aku akan menyusul.” 


“Baiklah. Aku akan meninggalkanmu. Saat 
aku sudah selesai, kita bisa pergi dari rumah ini. 
Aku akan memintanya dirubuhkan.” 


Dia meninggalkan aku. Aku hanya menatap 
kepergiannya dan setelah dia menghilang, aku 
kemudian menatap sekitaran rumah. 
Memberikan pandangan lega pada sekitarnya. 
Lega karena akhirnya Drake bisa melepaskan 
rumah ini dan tentunya dia juga bisa melepaskan 
Kilian dengan hati ikhlas. 


Saat aku baru saja berdiri untuk mengambil 
air putih yang beberapa saat lalu memang 
dibelikan Rhett, pintu terbuka. Aku memutar 
kepala untuk melihat siapa yang datang. 
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Terkejut aku melihat Keene yang berdiri di 
pintu. Dia segera berjalan ke depanku. Sedang 
aku masih menatapnya dengan bingung. 


“Nona ...” 


“Kau dilepaskan? Drake tidak menahanmu?” 
tanyaku dengan penuh lega. 


Keene mengangguk. “Tadi malam saya 
langsung dibebaskan, Nona. Berkat anda. Terima 
kasih.” 


Aku mendesah dengan lega. “Aku takut kau 
akan terluka. Syukurlah. Aku senang melihatmu 
baik-baik saja.” 

“Saya temukan yang Nona minta saya cari.” 


Aku berpikir. Sejenak aku lupa apa yang aku 
minta pada Keene. Lalu aku mengingatnya. 


“Ada apa, Kitten?” 


Aku dan Keene menatap ke arah Drake yang 
baru saja turun dari tangga. Dia membawa laptop 
di tangannya. Menatap cukup lama pada Keene 
dengan tidak terlalu suka. 


“Kenapa dia ada di sini lagi?” 
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Aku berjalan ke arah Drake. Tidak ingin dia 
salah paham. “Katanya kau ingin mengerjakan 
sesuatu di atas. Kenapa turun lagi?” 


Drake memandang padaku. “Aku ingin 
mengerjakannya di dekatmu. Maka aku turun 
lagi. Tapi tidak kusangka akan ....” 


“Keene hanya datang membawa kabar 
tentang apa yang aku cari. Tidak lebih,” tegasku. 
Tidak ingin Drake salah paham. 


“Apa itu?” 


Aku menatap Keene. Mengangguk padanya 
karena — menyembunyikannya hanya akan 
membuat masalah yang tidak ada menjadi ada. 
Posesif seorang Drake tidak ada yang bisa 
menyamakannya. Lagipula hal ini juga tidak akan 
bisa aku sembunyikan. Drake akan tahu cepat 
atau lambat. 


“Gelangnya. Nona meminta saya mencari 
gelang pembunuh itu. Saya menemukan beberapa 
model dan saya sudah membawa gambarnya. 
Semuanya gelang yang didesain sendiri. Jadi 
pasti mudah menemukannya.” 


Keene memberikan ponsel padaku. Aku 
mengambil benda itu dan segera duduk di 
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tempatku barusan. Drake juga bergabung 
denganku dan ikut memperhatikan gelang-gelang 
yang ada di layar ponsel. Aku terus mencari sejak 
tadi dan tidak ada yang familiar hingga aku 
terhenti di gambar terakhir. 


Aku berlama-lama menatap gelang tersebut. 
Berusaha menelisik ukirannya yang unik. Aku 
pernah melihat gelang ini. Bukan enam tahun 
yang lalu tapi baru-baru ini. Siapa yang 
memakainya? Atau di mana aku melihatnya 
mungkin? 

“Apa kau kenal gelang itu?” tanya Drake. 
Tampak menatap dengan sedikit aneh. Dia tahu. 

“Kau tahu pemilik gelang ini?” 

Drake diam. Dia seakan tidak berani 


bersuara. 


“Drake, katakan. Kau kenal siapa yang 
memiliki gelang ini?” tanyaku lagi. Lebih 
mendesak. 

“Apa pemilik gelang itu pembunuhnya?” 

Aku menelan ludahku. “Kau mengenal baik 
pemilik gelang ini?” 

Drake hanya menatapku. Beberapa lama dia 
bungkam dan dia pada akhirnya menghela 
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napasnya dengan dalam. “Ya. Aku mengenalnya. 
Seina, dia adalah pemilik gelang itu. Dia selalu 
memakainya di acara-acara penting dan kerap dia 
banggakan gelang itu pada banyak orang. Karena 
ibunya mendesain sendiri gelang itu untuknya. 
Kau tahu, dia bangga sekali dengan ibunya. Satu- 
satunya orang tua yang dia miliki.” 


Aku merasakan napasku memendek. “Ya. 
Aku pernah melihatnya memakainya. Di acara 
pesta waktu itu. Gelangnya tidak sengaja 
tertangkap mataku karena desainnya yang unik.” 


“Jadi yang kau katakan adalah, Seina 
membunuh Kilian? Kau yakin?” 


Aku menggaruk kepalaku yang tidak gatal. 
“Harusnya bukan Seina. Jelas malam itu yang 
aku lihat adalah wanita dewasa jadi tidak 
mungkin Seina.” 


“Lalu siapa?” 


“Andai saja kalung yang diberikan Kilian 
masih ada. Aku pasti sudah tahu siapa 
pelakunya.” 


Drake  mengerut. “Kalung? Kilian 
memberikanmu kalung?” 
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“Ya. Kupikir dia memberikannya sebagai 
hadiah karena telah menyelamatkannya. Tapi aku 
baru tahu kalau kalung itu pasti menyimpan 
jawabannya. Tapi aku lupa di mana 
menjatuhkannya. Harusnya ada di rumah ini.” 


“Nona ....” 


Semua pasang mata menatap ke arah suara 
itu. Aku melihat Rhett di sana. Baru saja datang 
dan segera bergabung dengan kami. 


“Beberapa minggu lalu saat saya 
membersihkan kamar atas, saya menemukannya. 
Mungkin ini kalung yang anda bicarakan.” Rhett 
memberikan aku kalung yang dia keluarkan dari 
sakunya. 


Aku mengambil kalung berbentuk salib itu 
dan segera mengenalinya dalam satu kali 
pandangan. Aku tersenyum dengan sumringah. 
Menatap pada Rhett yang memberikan kejutan 
dengan tidak terduga seperti ini. 


“Ya. Ini kalungnya.” Aku tersenyum dengan 
bahagia. 


Lalu kuperhatikan kalung itu dan segera 
menarik ujungnya. Dugaanku tepat. Ada USB di 
sana. 
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Drake dengan cepat mendorong laptopnya ke 
depanku. Memberikan akses penuh padaku 
dengan laptopnya. 


Segera aku menyambungkan USB itu ke 
laptop dan mulai mencari apa isinya. Tidak 
banyak bahkan hanya satu. Sebuah rekaman 
video yang membuat aku menatap Drake dengan 
tidak yakin. 


Tapi Drake mengangguk padaku. Seakan 
anggukan itu menyatakan aku bisa melanjutkan 
apa yang akan aku lakukan. 


Aku kemudian menekan video itu dan 
menontonnya. Beberapa saat menonton, aku 
mual. Segera bergerak dan berlari dengan cepat 
ke arah dapur. Dengan airmata menetes 
menemukan diriku bergetar. Bahkan untuk 
ukuran aku yang sudah pernah membunuh juga 
melakukan banyak hal ilegal saja, masih bisa 
merasa mual dengan apa yang ada di dalam video 
tersebut. 


Lalu terbuat dari apa hati wanita itu? Yang 
dengan gampangnya membunuh anak-anak kecil 
itu dan mengeluarkan jantungnya. Mengingatnya 
saja membuat perutku bergolak lagi dan kembali 
mengeluarkan isinya. 
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“Kitten, kau tidak apa-apa?” 


Drake datang dan segera memegang 
rambutku. Menungguku menyelesaikan 
muntahanku dan dia juga membantu aku 
membersihkan mulutku setelah aku selesai 
dengan segalanya. 


Aku menatap Drake dengan mata berkaca- 
kaca. “Siapa dia? Kenapa dia melakukan hal keji 
seperti itu? Membunuh dan mengeluarkan isi 
tubuh korbannya. Aku bahkan tidak bisa 
membayangkannya.” 


Drake menarik aku masuk ke dalam 
pelukannya. Mengelus kepalaku dengan lembut. 
“Terima kasih, Kitten.” 


Aku mendongak menatapnya. “Terima kasih 
untuk apa?” 


“Malam itu. Andai kau tidak menemukan 
Kilian maka dia sudah pasti akan bernasib sama 
seperti anak-anak itu. Aku masih beruntung 
karena menemukannya dengan mayat utuh. Aku 
bahkan tidak bisa membayangkan hal semacam 
itu terjadi pada Kilian.” 


Aku kembali masuk ke pelukan Drake. “Apa 
kita tahu pembunuhnya?” 
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Drake diam. Dia masih mengelus 
punggungku dengan lembut tapi aku tahu 
jawabannya. 


“Katakan padaku, Drake. Kau tahu kalau 
cepat atau lambat aku akan mengetahuinya. Jadi 
katakan.” 


Drake menghela napasnya yang terdengar 
sangat berat. “Ibu Seina.” 


Kali aku sungguh lepas dari pelukan Drake. 
cc Ap a?” 


Drake mengepalkan tangannya. “Dia adalah 
sosok yang kami anggap seperti ibu. Sebagai 
seorang teman. Dialah yang melakukan 
semuanya pada Kilian. Kilian tahu perbuatannya 
jadi dia ingin menyingkirkan Kilian dan barang 
bukti lainnya. Wanita keparat itu telah salah 
memilih korbannya. Kali ini bahkan dia tidak 
akan bisa menghindari kesalahannya. Dunia akan 
tahu kebusukannya.” 
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Chapter 19 
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ku bergerak mondar-mandir dengan 

tidak tenang. Beberapa kali kupandang 

ke arah luar rumah dan tidak juga 

menemukan pria itu. Dia telah pergi 
sejak pagi dan sekarang hampir malam. Tanpa 
ada kabar juga tanpa kepastian, apakah dia tidak 
apa-apa. 


Rasa khawatir ini hampir membunuhku. Dia 
seharusnya membawa aku turut serta bersamanya 
kalau tahu bakal seperti ini jadinya. Bermacam 
pikiran buruk  berkelebat di kepalaku. 
Menjadikan itu semua sebagai senjata untuk 
melemahkan aku. 


Tidak berdaya rasanya aku melawan perasaan 
ini. Perasaan yang baru pertama kali aku rasakan. 
Dulu, aku tidak pernah peduli pada siapapun. 
Aku juga tidak memiliki perasaan semacam ini 
pada siapapun. Aku hidup untuk diriku jadi tidak 
ada celah untuk merasakan khawatir ini. 


Sekarang, kurasa aku telah berubah. Bahwa 
pria itu mengubahku dengan telak membuat aku 
tidak karuan rasa. 


“Nona, anda harus melihat ini.” 


Aku melihat Keene yang sedang membawa 
laptop. Segera berjalan ke arah Keene dan duduk 
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di sofa dengan laptop yang ada di depanku. 
Layarnya memperlihatkan sebuah berita yang 
membuat jantungku berdetak normal. Antara lega 
dan bahagia bercampur menjadi satu. 


Tanganku berada di dadaku. Menekan di sana 
dan membuat aku bisa merasakan detakannya 
yang seirama. Ketenangan menyelimutiku tapi 
aku belum bisa berpuas diri saat aku bahkan 
belum menemukan pria itu di sini bersamaku. 


“Jadi Donna ditangkap? Itukah beritanya?” 
tanyaku pada Keene. Coba meyakinkan diriku 
sendiri dengan mendengar jawabannya dari 
orang lain. 


“Ya, Nona. Rupanya ada beberapa barang 
bukti di kediaman pribadinya tentang kegemaran 
menyimpangnya menyiksa anak kecil dan 
membunuhnya dengan keji. Dia juga mengoleksi 
bagian tubuh anak-anak itu. Sekarang kita bisa 
tenang. Polisi sudah membantu kita.” 


Aku mendesah lega. Jadi aku tidak 
membacanya dengan salah. Rasanya aku malah 
kembali ingin menangis yang membuat aku 
merasa begitu cengeng dengan diriku. 


“Tuan Preston berhasil, Nona.” 
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Keene tersenyum ke arahku. Membuat aku 
tidak bisa mengabaikan senyuman itu yang 
kubalas dengan sepenuh hati. Juga dengan 
perasaan yang lebih baik lagi saat aku mendengar 
suara mesin mobil. Aku tahu itu mobil Drake. 


Tanpa menunggu lebih lama lagi, aku 
beranjak dari sofa dan berlari keluar rumah untuk 
menemukan Drake yang baru keluar dari mobil 
dan sedang bicara dengan Rhett. Entah apa yang 
mereka bicarakan tapi saat Drake melihatku, dia 
tidak bisa lagi fokus pada Rhett. Dia sepenuhnya 
menatap padaku. 


Rhett yang sadar akan arah pandangan 
tuannya, segera undur diri dan meninggalkan 
kami. 

Aku menyongsong kedatangan Drake. 
Berlari dan dengan cepat menubruk tubuhnya 
dalam pelukan kuat nan erat. Mengucapkan 
syukur dalam hatiku beberapa kali karena pada 
akhirnya dia kembali padaku. Menghilangkan 
segala perasaan cemas dan takutku. Segalanya 
telah tergantikan dengan perasaan hangat luar 
biasa. 
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Tepukan di punggungku terasa lembut dan 
menenangkan. Membuat aku merasakan hangat 
yang tidak terjabarkan. 


“Aku begitu takut kau terluka, Drake. Jangan 
pernah tinggalkan aku dengan cara seperti ini 
lagi.” 


Drake mengecup kepalaku. “Maafkan aku, 
Kitten.” 


Aku menempelkan pipiku di dadanya. 
“Dimaafkan. Tapi jangan pernah ulangi. Ini 
pertama dan terakhir kalinya kau meninggalkan 
aku.” 


“Untuk semuanya, Kitten. Maafkan aku. 
Karena aku telah membuatmu menjadi tersangka 
pada pembunuhan Kilian. Karena aku tidak 
percaya padamu. Harusnya kudengarkan kau 
enam tahun yang lalu. Juga seharusnya aku 
menyelidiki dengan benar segalanya. Maka 
semua ini tidak akan terjadi. Aku membiarkan 
pembunuh Kilian berkeliaran selama ini, 
membuat aku merasa begitu bodoh.” 


Aku melepaskan diri dalam pelukannya. 
Menatap dia dengan tidak senang. 
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“Semua orang juga akan mengalami hal yang 
sama jika menjadi dirimu, Drake. Donna menipu 
semua orang dengan sangat baik. Jadi jangan 
menyalahkan dirimu. Juga jangan menganggap 
dirimu bodoh. Aku tidak suka mendengarnya.” 


Drake tersenyum. Mengelus rahangku 
dengan kelembutannya. Lalu dia menempelkan 
dahi kami. “Aku tahu akan mendengar itu 
darimu. Aku telah membayangkannya tapi 
mendengarnya langsung seperti ini tetap saja 
membuat aku menjadi sangat senang.” 


Aku memegang tangannya. “Apa kita 
sekarang sudah bisa dikatakan baik-baik saja?” 
tanyaku. Aku khawatir kalau segalanya malah 
belum selesai. Entahlah, karena tidak pernah 
mengalami hal semacam ini membuat aku 
khawatir sendiri jadinya. 


“Kita baik, Kitten. Kita sangat baik.” 


Dan aku percaya tentu saja. “Drake,” 
panggilku dengan lembut. 


Drake menatapku dengan tanya. Dia sibuk 
membawa aku kembali ke pelukannya hingga 
tidak ada ruang baginya menguarkan tanya atau 
suara lainnya. 
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“Bagaimana keadaan Seina?” 


Napas Drake memendek. Seolah ada beban 
berat di pundaknya yang membuat Drake harus 
mengeluarkan napas seperti itu. 


“Polisi masih membawanya sebagai saksi. 
Tapi ada beberapa kemungkinan kalau dia ikut 
andil dalam perbuatan ibunya. Lebih kepada dia 
menyembunyikan kelainan mental ibunya.” 


Aku melotot menatap Drake. “Jadi 
maksudmu dia tahu?” 


“Polisi masih menyelidikinya. Juga dengan 
beberapa dugaan yang cukup kuat kalau Seina 
menjadi alasan terbesar ibunya merundung 
orang-orang yang telah dianggap Seina 
melakukan salah padanya. Jadi bukan tidak 
mungkin Seina juga akan masuk ke penjara.” 


Aku tidak tahu reaksi seperti apa yang harus 
aku berikan pada apa yang baru saja dikatakan 
oleh Drake. Mengingat Seina adalah temannya 
dan pernah menjadi kekasihnya, walau hubungan 
itu tampak tidak serius. Aku ingat foto yang aku 
lihat enam tahun lalu. Perempuan itu pastilah 
Seina. Mereka bertiga bersahabat. Jadi mereka 
juga mengenal ibu Seina dengan sangat baik. 
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Lalu apa yang dirasakan Kilian saat tahu 
kalau ibu dari sahabatnya adalah pembunuhnya. 
Dia pasti sangat tidak menyangka. Kasihan 
Kilian. 

“Apa menurutmu Seina tahu kalau ibunya 
yang membunuh Kilian?” 


“Ya. Dia tahu. Aku tahu dia tahu selama ini. 
Jika saja Rhett tidak mencegahku maka sudah 
pasti senjataku yang akan bicara lebih dulu pada 
perempuan yang kuanggap teman itu.” 


Aku mengelus pipi Drake. Berusaha 
menenangkannya. 


“Jangan dendam ya,” pintaku. 
“Kenapa?” Drake tampak heran. 


“Kalau kau dendam pada Seina dan terus 
memikirkannya. Maka kau akan terobsesi 
dengannya. Jadi aku tidak ingin kisah kita juga 
sama persis dengan kisahmu dan dendammu pada 
Seina. Mengerti?” 


Di luar dugaan Drake malah tertawa dengan 
sangat keras. Pelukan kami sampai terlepas dan 
aku menatap tawanya dengan tidak bahagia sama 
sekali. Apa yang begitu membuat dia tertawa 
pada perkataan rasa takutku? 
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“Kau mengatakan itu karena ingin 
menghiburku kan?” tanyanya setengah menuduh. 


Aku memandangnya tidak yakin. Kenapa aku 
harus mengihiburnya dengan perkataan seperti 
itu. 

“Itu sungguh menghibur, Kitten. Terima 
kasih,” ucapnya dengan tulus. 


Aku memukul lengannya kesal. “Aku tidak 
menghiburmu. Aku sungguh-sungguh dengan 
apa yang aku katakan. Aku tidak ingin kau 
terobsesi dengan perempuan lain. Aku hanya 
ingin kau terobsesi denganku saja. Itu adalah 
perintah yang harus kau turuti. Jangan 
melanggarnya atau aku akan sangat marah 
besar.” 


Drake menggeleng dengan masih ada 
senyumannya di sana. “Itu tidak mungkin terjadi, 
Kitten. Aku memilikimu sekarang. Jika aku 
terobsesi pada seseorang sekarang maka itu 
obsesi untuk membunuhnya dan bukan berakhir 
seperti kita. Aku sudah memilikimu jadi aku 
tidak butuh obsesi lain. Hanya dirimu, Kitten.” 


Aku menghela lega napasku. “Baguslah.” 
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Drake membingkai wajahku dengan lembut. 
Menatap aku dalam. “Kau sangat 
menggemaskan, Kitten. Rasanya aku ingin 
memakanmu sekarang.” 


Aku cemberut. “Aku bukan makananmu,” 
sewotku. 


“Kalau begitu, biarkan aku mencicipinya.” 


Kutatap dia tidak mengerti tapi satu detik 
kemudian jawabannya ada di depan mata. Dia 
sudah mencium bibirku. Mengulum lembut yang 
membuat aku segera menutup mata demi 
merasakannya lebih baik. 


Lumatannya terasa lembut. Dia 
melakukannya dengan pelan dan hati-hati. 
Seakan ciumannya itu ada untuk membacaku. 
Aku harus memegang lengannya untuk membuat 
aku bisa tetap berdiri dengan serangan bibirnya 
yang hampir membuat aku melemas. Dia pandai 
membuat aku merasakan pijakan dibumi 
menghilang. 


Beberapa saat kemudian ciumannya terhenti. 
Dia menjauhkan wajahnya dariku dan aku hanya 
berkedip beberapa saat untuk melihat padanya 
dengan heran. Merasa terlalu cepat untuk 


menghentikan apa yang sudah dimulainya. 
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“Aku ingin bercinta denganmu, Kitten.” 


Aku menelan ludahku dengan susah payah. 
Sungguh? Jika ya, maka aku tidak keberatan. Aku 
akan mendukungnya dengan sepenuh hati. 


“Tapi aku tidak bisa melakuannya.” 
Aku mengerut kecewa. “Kenapa?” 
“Kau tampak kecewa.” 


Segera aku mengalihkan pandangan. 
“Kecewa? Aku? Tentu tidak. Aku hanya tidak 
mengerti denganmu. Kau ingin tapi tidak bisa. 
Apa maksudnya itu?” 

Drake tersenyum. “Aku ingin melakukannya 
di rumahku. Rumah kita. Jadi bisa kita pergi 


sekarang, Kitten. Aku sudah tidak sabar 
membawamu pergi.” 


Aku meraih tangannya. Tentu aku tidak bisa 
menolaknya. Dia adalah duniaku sekarang. 
Dunia yang begitu aku cintai 


Kak 
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rake memutar tubuhku hingga aku 

berada di depan cermin yang tingginya 

sama dengan tinggiku. Memperlihatkan 

tubuh kami yang menempel dengan 
dada Drake berada di punggungku. Dia meminta 
aku menatap ke cermin itu dan membuat aku bisa 
melihat diriku sendiri. Melihat bagaimana tangan 
Drake bekerja untukku. 


Untuk membuka kancing-kancing blouseku. 


Setelah sampai di rumahnya yang sesuai 
dugaanku, besar dan memiliki banyak pelayan. 
Aku akhirnya berada di sini. Di kamarnya. Yang 
akan segera menjadi kamar kami. Dengan warna 
dinding hitam. Khas pria. 


Lalu di sinilah aku. Sedang berdiri dengan 
tidak tenang menungga apa yang akan dia 
lakukan padaku. Aku merasa begitu tidak 
terkendali tapi juga tidak sabar dalam detik yang 
sama. 


“Drake,” panggilku. 


Drake mengangkat blouse itu lepas dari 
tubuhku setelah semua kancingnya terlepas. 
Memberikan pandangan pada Drake warna braku 
yang merah menyala. Aku bisa melihat Drake 


menjilat bibirnya sendiri. Seolah dia ingin 
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memakan sesuatu. Tampaknya akulah yang akan 
dimakannya. 


“Hmm?” 


Suara kancing braku terdengar. Benda itu 
menggantung rendah di bahuku. Drake 
menurunkannya dan payudaraku terlihat 
sekarang. Aku bergerak hendak menutup diri 
karena malu yang tiba-tiba melanda. Apalagi 
melihat sendiri bagian tubuhku seperti ini. 


Tapi tangan Drake menahannya. Dia 
mencegah tanganku lari ke dadaku. Aku menatap 
dia lewat cermin dan pandangannya telah 
berkabut. Gairah memenuhinya. 


“Jangan menutup diri. Aku suka melihatmu 
begini.” 

Aku berdehem serak. Merasakan hawa pada 
tubuhku memanas ketika tangannya sibuk 
membuat lingkaran di bagian buah dadaku. 
Seolah menggodaku saat dia tidak segera 
menyentuh dadaku. Malah sibuk tangannya 
bermain di pinggirannya. 


“Drake, ini tentang ayahku,” ucapku. 
Mencoba bicara di tengah badai gairah yang siap 
melahap aku tidak bersisa. 
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“Kenapa?” 


Tangan Drake sudah menurunkan celanaku. 
Berikut dalamannya. Aku sepenuhnya telanjang 
dan aku bersumpah, melakukan hal semacam ini 
dengan adanya cermin di depan tubuhku 
memompa rasa haus gairahku semakin tidak 
terkendali. Aku seperti jalang kecil yang ingin 
disentuh disetiap inci tubuhku dan Drake akan 
melakukannya untukku. 


Satu tangan Drake berada di kewanitaanku. 
Mengelus di sana dengan perlahan dan mencoba 
mencari kehangatanku. Aku tanpa sadar 
melebarkan kakiku. Memberikan akses penuh 
padanya. Pada tangannya yang sudah masuk 
mencari dan membuat lenguhan terdengar dariku. 


Satu tangan lagi ada di dadaku. Tangan itu 
tengah meremas dan memijit puncak payudaraku. 
Memberikan tekanan tidak tertahankan pada 
kedua tangannya yang menyerangku dengan 
membabi-buta. 


Aku memalingkan wajah ke samping. Segera 
bibirnya menyambutku. Memberikan ciuman 
panas dan bergairah. Bahkan aku membuka 
mulutku dan lidahnya menyusup masuk lalu 
membelit lidahku. 
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Entahlah, kepalaku blank. Aku tidak tahu lagi 
apa yang tadinya ingin kukatakan. Yang bisa 
dipikirkan kepalaku sekarang adalah rasa nikmat 
yang mampu diberikan oleh Drake. 


Saat dia puas bermain dengan tangannya. 
Kudengar suara resleting yang terbuka. Aku tahu 
Drake sudah melepaskan celananya. 


Berikutnya adalah dia semakin melebarkan 
kakiku. Menundukkan sedikit tubuhku dan 
menyatukan dirinya. Aku melihat dari kaca 
bagaimana dia memasukiku dengan perlahan 
namun menghujam begitu kuat. Aku mengigit 
bibirku untuk menahan eranganku. Tapi seiring 
kebrutalannya dalan memenuhiku, aku tidak 
kuasa menahannya lagi. 


Teriakanku terdengar kencang. Aku bahkan 
lupa kalau bisa saja ada yang mendengarku. 
Kurasa aku memang tidak akan peduli juga jika 
ada yang mendengar. Aku tidak akan menahan 
diri. 

Lalu kurasakan tubuhku bergetar. Hingga 
semburan hangat tidak terelakan memenuhiku. 
Beberapa saat setelahnya Drake menysulku. Dia 
menghujam sangat kuat hingga menabrak 
dinding rahimku lalu dia mengeluarkan 
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cairannya di dalam diriku. Membuat aku segera 
melemas begitu euforia klimaks kami terjadi. 


Drake dengan segera meraih tubuhku. 
Membuat dia duduk di lantai dan aku berada di 
atasnya. Tubuh kami masih menyatu dan Drake 
tampak akan menunggunya lepas sendiri. 


Aku melingkarkan lenganku di lehernya. 
Merebahkan kepalaku di bahunya dan 
menerawang. 


Tangan Drake mengelus punggung 
telanjangku. “Ada apa dengan ayahmu?” 


“Kupikir kau tidak mendengarnya,” ujarku 
dengan senyuman. 


“Aku mendengarnya. Tapi kupikir kita harus 
menyelesaikan satu per satu, Kitten. Jadi ada 
apa?” 


“Bagaimana jika ayahku tidak setuju, 
Drake?” 


Drake mengelus pipiku. Sementara aku 
menunggu dia mengatakan hal yang akan 
membuat aku tenang. “Kita akan membuatmu 
hamil. Dia tidak akan menolakku jika tahu aku 
menghamilimu. Kurasa ayahmu juga menyukai 
anak kecil. Jadi berusahalah denganku.” 
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Aku tertawa langsam. Ajaib. Dia akan 
mengambil restu ayahku dengan cara seperti in1? 
Aku bahkan tidak berpikir ke sana. Maka dari itu 
dia membenamkan dirinya lebih dalam padaku. 


“Lalu bagaimana denganmu, Drake? Apa kau 
juga menyukai anak kecil?” 


Drake mencium keningku. “Apapun itu jika 
berasal darimu, akan tetap aku sukai. Tidak, aku 
akan mencintainya. Seperti aku mencintaimu 
tentu saja. Aku mencintaimu, Kitten.” 


Dan aku berbinar. Semakin betah dalam 
rengkuhannya setelah mendengar apa yang 
memang ingin aku dengarkan. Percayalah, 
Drake. Aku juga sangat mencintaimu. Sampai 
maut memisahkan kita. 


KKK 


TAMAT 
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